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sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah Kitab kepada mereka. " Apa 
yang dikatakan Ibnu Jarir tersebut masih perlu pertimbangan, yaitu bahwa 
penjelasan itu di luar pembahasan dan tidak mempunyai landasan. Yang jelas 
bahwa setelah Allah Ta'ala memberitahukan kerugian yang mereka derita di 
akhirat kelak, Allah menyebutkan bahwa Allah telah menjauhkan alasan 
mereka di dunia dengan mengutus para Rasul kepada mereka dan juga menurun- 
kan kitab-kitab. Yang demikian itu sama seperti firman-Nya yang berikut ini, 
4 Sfji-j l2r U j 4 "Dan Kami (Allah) tidak akan mengadzab mereka, 

sebelum Kami mengutus seorang Rasul. " (QS. Al-Israa’: 15) 

Oleh karena itu Allah berfirman, 4 VJ ojJA Ji 4 "Tidaklah mereka 
menunggu-nunggu, kecuali (terlaksananya kebenaran) al-Qur’an itu. "Maksudnya, 
apa yang dijanjikan kepada mereka, yaitu berupa adzab, siksaan, Surga dan 
Neraka. Demikian dikatakan oleh Mujahid dan ulama-ulama lainnya. Sedang- 
kan Imam Malik mengatakan: "Yaitu balasannya." 

Ar-Rabi’ bin Anas mengatakan, “Senantiasa akan datang kebenaran 
demi kebenaran dari al-Qur’an itu, sehingga datang hari hisab (perhitungan), 
sehingga para penghuni Surga masuk Surga, dan para penghuni Neraka masuk 
Neraka. Maka pada hari itu, tuntaslah kebenaran al-Qur’an itu.” 

Firman-Nya, 4 {y ¥ "Pada hari datangnya kebenaran pem- 

beritaan al-Our'an itu. "Yaitu hari Kiamat. Demikian dikemukakan oleh Ibnu 
'Abbas, y- 1 J A $ "Berkatalah orang-orang yang melupakannya 

sebelum itu. " Maksudnya, mereka yang tidak mau mengamalkannya dan bahkan 
melupakannya di dunia. 4 ' j A ^ l — 3 jAii iLg jhj osUr a* 4 

"Sesungguhnya telah datang para Rasul Rabb kami membawa yang haq, maka 
adakah bagi kami pemberi syafa ’at yang akan memberi syafa 'at kepada \ami. " 
yaitu, menyelamatkan kami dari apa yang sedang kami alami ini. 4 T) g 4 
"Atau dapatkah kami dikembalikan (ke dunia). " 

4 ojj. — lylSA. ^ ^ 'yA ^ Sehingga kami 

dapat beramal yang lain dari yangpemah kami kerjakan P Sungguh mereka telah 
merugikan diri mereka sendiri dan telah lenyap pula dari mereka apa yang mereka 
ada-adakan. "Artinya, mereka benar-benar telah merugikan diri mereka sendiri 
dengan masuknya mereka dan kekalnya mereka di dalam Neraka. 

4 ojjgA \J\TC Jij 4 “Dan telah lenyap pula dari mereka apa yang mereka ada- 
adakan. ” Maksudnya, apa yang mereka ibadahi selain Allah t§i telah lenyap dari 
diri mereka, sehingga mereka tidak memperoleh syafa’at, tidak mendapatkan 
pertolongan dan tidak pula terselamatkan dari apa yang sedang mereka alami. 



i 'j§\ ji' ^ &S\ £ 
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Sesungguhnya Rabb kamu ialah Allah yang telah menciptakan langit dan 
bumi dalam enam masa , lalu Allah bersemayam di atas 'Arsy. Allah me- 
nutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat. Dan (di- 
ciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-masing) 
tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan memerintahkan 
hanyalah hak Allah. Mahasuci Allah, Rabb semesta alam. (QS. 7:54) 

Allah i§j| memberitahukan bahwa Allah adalah Rabb yang telah men- 
ciptakan alam ini; langit, bumi dan juga seisinya dalam enam hari. Sebagaimana 
hal itu telah dijelaskan oleh beberapa ayat di dalam al-Qur’an. 

Keenam hari itu adalah; hari Ahad, Senin, Selasa, Rabu, Kamis dan 
Jum’at. Di dalamnyalah seluruh penciptaan diselesaikan dan di dalamnya pula 
Adam 8S3 diciptakan. 

Para ahli tafsir berbeda pendapat, apakah setiap hari dari keenam hari 
tersebut sama seperti hari-hari yang ada pada kita sekarang ini? Ataukah setiap 
hari itu sama dengan seribu tahun, sebagaimana yang telah dinashkan oleh 
Mujahid dan Imam Ahmad bin Hanbal. Dan hal itu diriwayatkan dari riwayat 
adh-Dhahhak dari Ibnu 'Abbas. 

Sedangkan hari Sabtu di dalamnya tidak terjadi penciptaan, karena ia 
merupakan hari ketujuh. Dan dari itu pula hari itu dinamakan hari Sabtu, 
yang berarti pemutusan/ penghentian. 

Adapun hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad, dari Abu Hurairah 
di mana ia berkata: "Rasulullah pernah menarik tanganku seraya ber- 
sabda: 

y >1 h jirfJi cc4Ui f >; L_r> jk > 

yy * * S 

y y o S s ~~ OO ^ A A ° ° ^ ^ ^ / / o 

^ * s s s 

( .jin Ji ji; q 

’ Allah menciptakan tanah pada hari Sabtu, Allah menciptakan gunung-gunung 
di bumi itu pada hari Ahad, menciptakan pepohonan di bumi itu pada hari 
Senin, menciptakan hal-hal yang dibenci pada hari Selasa, menciptakan cahaya 
pada hari Rabu, menyebarluaskan binatang pada hari Kamis dan menciptakan 
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Adam setelah Ashar pada hari Jum'at sebagai ciptaan terakhir pada saat paling 
akhir dari hari Jum'at, yaitu antara waktu Ashar sampai malam.'" 

(Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Imam Muslim bin al-Hajjaj 
dalam Shahih Muslim dan Imam an-Nasa'i, dari Hajjaj Ibnu Muhammad al- 
A'war, dari Ibnu Juraij, yang di dalamnya mengandung pengertian tujuh hari, 
sedangkan Allah §i sendiri telah menyebutkan "dalam enam hari". Oleh 
karena itu Imam al-Bukhari dan beberapa huffazh berpendapat mengenai hadits 
ini dan menilainya berasal dari Abu Hurairah, dari Ka’ab al-Ahbar, bukan 
sebagai hadits marfu'. Wallahu a'lam .) 

o „ > 

Sedangkan firman-Nya lebih lanjut, 4 p 4 "Kemudian 

Allah bersemayam di atas 'Arsy. "Mengenai firman Allah Ta’ala ini, para ulama 
mempunyai pendapat yang sangat banyak sekali. Di sini bukan tempat pe- 
maparannya. Tetapi dalam hal ini kami menempuh jalan para ulama salafus 
shalih, yaitu Imam Malik, al-Auza'i, ats-Tsauri, al-Laits bin Sa’ad, asy-Syafi'i, 
Ahmad, Ishaq bin Rahawaih dan imam-imam lainnya, baik yang terdahulu 
maupun yang hidup pada masa berikutnya. Yaitu dengan membiarkannya 
seperti apa adanya, tanpa adanya takyif (mempersoalkan kaifiatnya/hakikatnya), 
tasybih (penyerupaan) dan ta’thil (penolakan). Dan setiap makna zhahir yang 
terlintas pada benak orang yang menganut paham musyabbihah (menyerupakan 
Allah dengan makhluk), maka makna tersebut terjauh dari Allah, karena tidak 
ada sesuatu pun dari ciptaan Allah §§ yang menyerupai-Nya. Seperti yang 
difirmankan-Nya berikut ini, 4 j — 2 AlS 'jAi 4 "Tidak ada se- 

suatu pun yang serupa dengan-Nya. Dan Aliahlah yang Mahamendengar lagi 
Mahamelihat. " (QS. Asy-Syuura: 11) 

Tetapi persoalannya adalah seperti apa yang dikemukakan oleh para 
imam yang di antaranya adalah Na'im bin Hammad al-Khuza'i guru al-Bukhari, 
ia mengatakan: “Barangsiapa menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya, 
maka ia kafir. Dan barangsiapa mengingkari sifat yang telah Allah berikan 
untuk diri-Nya sendiri, berarti ia juga telah kafir.” Dan tidaklah apa-apa yang 
telah disifatkan Allah Ta'ala bagi diri-Nya sendiri dan oleh Rasul-Nya merupa- 
kan suatu bentuk penyerupaan. Barangsiapa yang menetapkan bagi Allah 
setiap apa yang disebutkan oleh ayat-ayat al-Qur’an yang jelas dan hadits- 
hadits shahih, dengan pengertian yang sesuai dengan kebesaran Allah, serta 
menafikan segala kekurangan dari diri-Nya, berarti ia telah menempuh jalan 
petunjuk. 

Dan firman-Nya, 4 ‘AAA Jlii 4 "Allah menutupkan malam 
kepada siang yang mengikutinya dengan cepat. " Artinya, kegelapan malam 
menghilangkan cahaya siang dan cahaya siang melenyapkan gelapnya malam. 
Masing-masing dari keduanya mengikutinya dengan cepat, tidak ada yang 
terlambat satu dari yang lainnya. Tapi jika salah satu pergi pasti yang lainnya 
akan muncul dan begitu sebaliknya. Oleh karena itu, Allah Tabaaraka wa 
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Ta 'ala berfirman, 4 5 y*b ^ ^ " r J>S\ j a ddA\ ^ itai- Uki 4 “Yang mengikuti- 

nya dengan cepat. Dan (Allah juga menciptakan) matahari, bulan dan bintang- 
bintang (yang masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya. ” Di antara para 
ulama ada yang menashabkan (membaca dengan harakat fathah) dan ada juga 
yang merafa’nya (membaca dengan harakat dhammah).* 0 Keduanya mem- 
punyai makna yang berdekatan. Artinya, bahwa semuanya itu berada dalam 
kendali dan kehendak-Nya. Oleh karena itu, Allah fH memperingatkan, 
4 yA'j d Ml “Ingatlah, menciptakan dan memerintah itu hanya hak Allah. ” 
Maksudnya, Allah mempunyai kekuasaan dan kendali. 4 Jh\ pjA 'f 

"Mahasuci Allah, Rabb semesta alam. " 



s. r" Tf > > s- 1-*' ^ » > «--f 

(3p 1 4^. ^ 

a -i .•'iri' v t > 

- » ^ -f /D''*' 

j-3 4JU! 




Berdo'alah kepada Rahhmu dengan herendah diri dan suara yang lembut. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas. 
(QS. 7:55) Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 
(Allah) memperbaikinya. Dan berdo'alah kepada-Nya dengan rasa takut 
(tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat 
Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. (QS. 7:56) 

Allah Tabaaraka wa Ta'ala membimbing hamba-hamba-Nya supaya 
berdo'a kepada-Nya, yaitu do’a untuk kebaikan mereka di dunia dan akhirat 
mereka. Di mana Allah berfirman, 4 KD- j jAvj l yoi 4 "Berdo 'alah kepada 

Rabbmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. " Ada yang mengatakan, 
maksudnya dengan merendahkan diri dan penuh ketenangan, serta suara 
lembut. Y ang demikian itu adalah seperti firman Allah Ta'ala berikut ini, 
4 ( _ s — i iL j yf SI j 4 "Dan sebutlah nama Rabbmu dalam hatimu. " (QS. Al- 

A’raaf: 205) 

Dan dalam ash-Shahihain (kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim) 
disebutkan sebuah hadits yang diriwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ari, ia 
mengatakan, orang-orang mengangkat suara mereka sambil berdo'a. Kemudian 
Rasulullah 0 bersabda: 



’ Empat imam qira-at dari yang tujuh membacanya dengan nashab (fathah), kecuali Ibnu ‘Amir, 
ia membacanya dengan rafa ’ (dhammah). 
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"Hai sekalian manusia, kasihanilah diri kalian, sesungguhnya kalian tidak 
berdo’a kepada Rabb yang tuli dan tidak juga jauh. Sesungguhnya yang kalian 
seru itu adalah Mahamendengar lagi sangat dekat." 

' Abdullah Ibnul Mubarak meriwayatkan dari Mubarak bin Fadhalah, 
dari al-Hasan, ia berkata, "Dahulu adakalanya seseorang hafal seluruh isi al- 
Qur'an, tetapi orang-orang tidak mengetahuinya. Ada juga seseorang yang 
sangat pandai dalam banyak ilmu fiqih, tetapi orang-orang pun tidak me- 
nyadarinya. Dan sampai-sampai adakalanya seseorang mengerjakan shalat 
yang panjang di rumahnya sedangkan ia memiliki tamu, tetapi para tamu itu 
tidak mengetahuinya Dan kami telah menyaksikan beberapa kaum yang tidak 
ada suatu amal di muka bumi ini yang mereka mampu mengerjakannya secara 
sembunyi-sembunyi, lalu menjadi terang-terangan selamanya Dan sesungguhnya 
pada zaman dahulu kaum muslimin berusaha keras dalam berdo'a, sedangkan 
suara mereka tidak terdengar melainkan hanya bisik-bisik antara mereka 
dengan Rabb mereka. Yang demikian itu karena Allah §i telah berfirman, 
4 ^ j I yol 4 "Berdo 'alah kepada Rabbmu dengan berendah diri dan 

suara yang lembut. " Hal itu karena Allah menyebutkan seorang hamba yang 
shalih^ (Zakaria, pent.) yang Allah ridha pada perbuatannya, Allah berfirman, 
4 Ui- fTa; 4 j 4 " Yaitu ketika ia berdo'a kepada Rabbnya dengan suara yang 

lembut. ,r (QS. Maryam: 3) 

Ibnu Juraij berkata: “Mengangkat suara, berseru dengan suara keras 
dan berteriak di dalam do'a adalah makruh hukumnya. Dan diperintahkan 
untuk berendah diri dan tenang.” 

Kemudian diriwayatkan dari 'Atha' al-Khurasani, dari Ibnu 'Abbas, 
mengenai firman Allah Ta’ala, 4 'i A 4 "Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang- orang yang melampaui batas. "Yaitu dalam do'a dan juga dalam 
hal-hal lainnya. 

Mengenai firman Allah Ta’ala, 4 ^ A ¥ "Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang- orang yang melampaui batas. " Abu Mijlaz mengatakan, 
yaitu dengan tidak meminta kedudukan para Nabi, karena aku pernah men- 
dengar Rasulullah Hl bersabda: 

^ S> ^ ^ Ji /o ^ ^ -’ 1 



"Akan ada suatu kaum yang berlebih-lebihan dalam do'a dan bersuci." 

(Demikian pula hadits yang diriwayatkan Ibnu Majah, dari Abu Bakar 
bin Abi Syaibah, dari ‘Affan, juga dikeluarkan oleh Abu Dawud dari Musa bin 
Isma'il, dari Hammad bin Salamah, dari Sa’id bin Iyas al-Jurairi, dari Abu 
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Na'amah, dan namanya adalah Qais bin 'Abayah al-Hanafi al-Bashri. Dan hadits 
tersebut berisnad hasan la ba'sa bihi (haditsnya bisa dipakai). Wallahu a'lam) 

Firman Allah iM selanjutnya, 4 ^ J? s h $ “Dan 
janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) memper- 
baikinya. ’’ Allah Ta’ala melarang dari melakukan perusakan dan hal-hal yang 
membahayakannya, setelah dilakukan perbaikan atasnya. Karena jika berbagai 
macam urusan sudah berjalan dengan baik dan setelah itu terjadi perusakan, 
maka yang demikian itu lebih berbahaya bagi umat manusia. Maka Allah Ta’ala 
melarang hal itu, dan memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk beribadah, 
berdo’a dan merendahkan diri kepada-Nya, serta menundukkan diri di hadapan- 
Nya. Maka Allah pun berfirman, 4 j 4 “Dan berdo 'alah kepada- 

Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). " 
Maksudnya, takut memperoleh apa yang ada di sisi-Nya berupa siksaan dan 
berharap pada pahala yang banyak dari sisi-Nya. 

C ^ Jt y y s' 

Kemudian Allah berfirman, 4 J> J* j &\ j ol j» 

nya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. " Artinya, 
rahmat-Nya diperuntukkan bagi orang-orang yang berbuat baik yang meng- 
ikuti berbagai perin tah-Nya dan meninggalkan semua larangan-Nya. Sebagai- 
mana firman Allah §| berikut ini, 4 ^ jsT j 

"Dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku 
itu untuk orang-orang yang bertakwa. " (QS. Al-A’raaf: 156) 

(Dalam ayat % dari surat al-A’raaf itu,' pem ) Allah ‘M menggunakan kata 
" L-> j dan bukan " J J', karena kata rahmat itu mengandung makna tsawab 
(pahala), atau karena rahmat itu disandarkan kepada Allah Oleh karena 
itu, Allah berfirman " 'J* Jj J (Amat dekat dengan orang-orang yang 
berbuat baik). 




Mathar al-Warraq mengatakan: 

O * 'S y S s y , y 

W'' 0 0 * \ i ' * ° ± ° y < i I >9 y . } 0/9 ... 

. £jA lj jd Aju ttePUaj 5 jP ja 



"Tuntutlah janji Allah dengan mentaati-Nya, karena Allah telah menetapkan 
bahwa rahmat-Nya sangat dekat dengan orang-orang yang berbuat baik (taat)." 
(Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim). 
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Dan Aliahlah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira 
sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); hingga apabila angin itu telah 
membawa awan mendung. Kami halau ke suatu daerah yang tandus, lalu 
Kami turunkan hujan di daerah itu, maka Kami keluarkan dengan sebab 
angin itu pelbagai macam buah-buahan. Seperti itulah Kami membangkitkan 
orang-orang yang telah mati, mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran. 
(QS. 7:57) Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan 
seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya 
tumbuh merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran 
(Kami) bagi orang-orang yang bersyukur. (QS. 7:58) 

Setelah Allah Ta’ala menyebutkan bahwa Dia adalah pencipta langit 
dan bumi dan Dialah pengendali, pemutus, pengatur dan penunduknya, serta 
membimbing hamba-Nya supaya berdo'a kepada-Nya, karena Dia Mahakuasa 
atas apa yang Dia kehendaki, Allah pun mengingatkan, bahwa Dialah Maha- 
pemberi rizki dan menghidupkan kembali orang-orang yang sudah mati pada 
hari Kiamat kelak, Allah berfirman, 4 Jp-J J? J y^' 'j*j "Dan Aliahlah 

yang meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira. " Maksudnya, angin itu 
bertiup menerbangkan awan yang membawa air hujan. 

Di antara para ahli qira-at, ada yang membacanya 4. V\ sebagai- 
mana firman Allah §§, 4 jyJJ jl «jCV 4 "Dan di antara tanda- 

tanda kekuasaan-Nya adalah, bahwa Allah mengirimkan angin sebagai pembawa 
berita gembira. " (QS. Ar-Ruum: 46) 

Dan firman-Nya, 4 <54; J* £ "Sebelum kedatangan rahmat-Nya. " 

Maksudnya, sebelum kedatangan hujan. 

Firman-Nya lebih lanjut, 4 euUI TSI ^ ^ " Sehingga apabila 

angin itu telah membawa awan mendung "Artinya, angin itu membawa awan- 
awan yang mengandung banyak air hujan sehingga benar-benar berat dan dekat 
dari bumi dalam keadaan pekat. 



81 Yang membacanya dengan 4 ^ -dengan dhammah pada huruf “ba” dan mensukunkan 

“syin”- adalah ‘Ashim. Ibnu ‘Amir membacanya dengan dhammah pada huruf “nun” dan 
mensukunkan “syin”, 4 Hamzah dan al-Kisa-i dengan fathah pada huruf “nun” dan 

mensukunkan “syin”, 4 Sedangkan ulama qira-at lainnya dengan dhammah (pada 

huruf “nun”) dan mendhammahkan “syin”, 4 
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Dan firman-Nya, 4 pP 5 ' — -P- 4 “Kami halau ke suatu daerah yang 
tandus. ” Maksudnya, ke daerah yang mati (tandus) tidak ada tumbuh-tumbuhan 
sama sekali. Sebagaimana firman-Nya, 4 PP j 4 “Dan suatu 

tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah bumi yang mati. Kami 
hidupkan bumi itu.” (QS ; Yaasiin: 33) Oleh karena itu, Allah H berfirman, 
4 ypP AIA JT ^ aj PPpU 4 “Maka Kami keluarkan dengan sebab 
hujan itu pelbagai macam buah-buahan. Seperti itulah Kami membangkitkan 
orang-orang yang telah mati. ” Artinya, sebagaimana Kami telah menghidupkan 
tanah ini setelah kematiannya, maka seperti itu pula Kami menghidupkan 
jasad manusia pada hari Kiamat kelak, setelah akhir kesudahannya menjadi 
hancur berantakan, Allah menurunkan air dari langit membanjiri bumi selama 
empat puluh hari, dari itu tumbuhlah jasad manusia dalam kuburnya seperti 
biji tumbuh-tumbuhan yang tumbuh dalam tanah. Makna seperti ini cukup 
banyak terdapat di dalam al-Qur’an, Allah membuat perumpamaan untuk 
hari Kiamat dengan menghidupkan tanah setelah kematian (ketandusan)nya. 
Oleh karena itu, Allah berfirman, 4 A’ j — P-P A-P 4 “Mudah-mudahan kamu 
mengambil pelajaran. ” 

Firman Allah Ta’ala berikutnya, 4 4 j ‘-'A P'P jr PP PPP' PPi j 4 “Dan 
tanah yang baik , tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin Allah. ” 
Maksudnya, tanah yang baik akan menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dengan 
cepat dan baik. Seperti firman Allah M , 4 PP- ^P PP ' > 4 “Allah menumbuh- 
kannya dengan pertumbuhan yang baik.” (QS. Ali-’Imran: 37). Firman-Nya, 
4 'PP S! ,r pP S' AP tbp'j 4 "Dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya 
hanya tumbuh susah payah. " Mujahid dan ulama lainnya mengatakan, seperti 
misalnya, tanah yang berair (lembab serta asin) dari lain sebagainya. 

'Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu 'Abbas mengenai ayat itu: 
“Bahwa hal ini merupakan perumpamaan yang disebutkan Allah bagi orang 
mukmin dan orang kafir.” 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ari, ia berkata, bahwa 
Rasulullah IH bersabda: 

o o ^ f ° 't ' £ ^ ^ ^ ^ ^ o o A * t' 

si tw?jl p-jUpi jdSol ^-4^' c ^ 4)1 ^ Jiii ) 

x / / / 

s-UJ i cJlSTj c j t*^li CuIIli c.uJi c4i ilii 

/ / 

' * s S s /4 s * * * ' ' s o ' " * ' ' ' ' ' Ji ' ' ' A X ^ 

^ 01x3 Uji ^ ^ J ^ 4)1 «Jlld 

4 — ) 4)1 U istflJj 4)1 ^ 4 — ^9 wUilii t^ST cJi S? J 

( .aj CsLjf (jjl\ tSJiA jp* j P*ij diku JP»j cjJp j 

"Perumpamaan terhadap apa yang diwahyukan Allah kepadaku dalam hal 
ilmu dan petunjuk, yaitu bagaikan hujan lebat yang turun ke bumi. Maka 
ada tanah yang subur yang dapat menerima air dan menumbuhkan tumbuh- 
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tumbuhan dan rerumputan yang banyak. Ada juga tanah gundul yang dapat 
menahan air sehingga orang-orang dapat mengambil manfaat dari air tersebut, 
sehingga mereka dapat minum, memberi minum hewan, menyiram tanaman 
dan mengairi sawah. Dan ada juga tanah yang berupa tanah datar, tidak dapat 
menahan air dan tidak pula menumbuhkan tumbuh-tumbuhan. Demikian 
itulah perumpamaan orang yang mengerti tentang agama Allah dan berguna 
baginya apa yang diwahyukan kepadaku, lalu (setelah) ia mengetahui, maka ia 
mengajarkan(nya). Dan (juga) perumpamaan bagi orang yang tidak mengangkat 
kepalanya (memberikan perhatian) dan tidak mau menerima petunjuk Allah 
yang diturunkan kepadaku." (HR. Imam Muslim dan an-Nasa’i). 



< / 
- M' 



■f t v i a ** y s y s / <7/ y y #. y 'T > f v y ^ 

aJI £ U 3 I } jl Ly UUjl _uJ 

\ s y.' >. -t . >>’■< 

(Jvi >• 

diJhskte ij) 

^ V' ^ / 

tv o-i 

Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, lalu ia berkata: 
“Wahai kaumku beribadahlah kepada Allah, sekali-kali tidak ada Ilah bagi- 
mu selain-Nya.” Sesungguhnya (kalau kamu tidak beribadah kepada Allah), 
aku takut kamu akan ditimpa adzab hari yang besar (Kiamat). (QS. 7:59) 
Pemuka-pemuka dari katimnya berkata: “Sesungguhnya kami memandang 
kamu berada dalam kesesatan yang nyata.” (QS. 7:60) Nuh menjawab: “Hai 
kaumku, tidak ada padaku kesesatan sedikit pun, tetapi aku adalah utusan 
dari Rabb semesta alam. (QS. 7:61) Aku sampaikan kepadamu amanat- 
amanat Rabbku, dan aku memberi nasehat kepadamu dan aku mengetahui 
dari Allah apa yang tidak kamu ketahui.” (QS. 7:62) 

Setelah Allah l§i menyebutkan kisah Adam dan segala sesuatu yang 
berkaitan dan berhubungan dengannya pada awal surat al-A’raaf, kemudian 
Allah §| mulai menyebutkan beberapa kisah para Nabi secara berurutan. 
Allah mulai dengan menyebutkan kisah Nabi Nuh '$M, karena ia adalah Rasul 
pertama yang diutus oleh Allah kepada penduduk bumi setelah Adam VS1. 
ajj <— y I ap As-Ip- — >~\ s jS. 4 — 31 ^ ajiI l j hulu Nuh 
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berkata: ‘Wahai kaumku, beribadahlah kepada Allah, sekali-kali tidak ada Ilah 
(yang berhak untuk diibadahi) bagimu selain diri-Nya. Sesungguhnya (kalau kamu 
tidak beribadah kepada Allah), aku takut kamu akan ditimpa adzab hari yang 
besar. "Artinya, dari adzab pada hari Kiamat, jika kalian bertemu dengan Allah 
Ta’ala sedang kalian dalam keadaan menyekutukan-Nya. 

Firman-Nya, 4 A/ ^ SAi Ji i b "Pemuka-pemuka dari kaumnya berkata. " 
Maksudnya, para tokoh orang-orang terhormat dan para pembesar di antara 
mereka, 4 ose l!l 4 “Sesungguhnya kami memandangmu berada 

dalam kesesatan yang nyata. "Yaitu, seruanmu (Nuh) kepada kami untuk me- 
ninggalkan peribadatan terhadap berhala-berhala ini, yang kami peroleh dari 
nenek moyang kami. 



Demikian itulah keadaan orang-orang yang berdosa (kafir), mereka 
memandang orang-orang yang baik berada dalam kesesatan. Seperti firman 
Allah H, 4 A j A jl ipii jUy j 1% 4 "Dan apabila mereka melihat orang- 

orang mukmin, mereka mengatakan: ‘Sesungguhnya mereka itu benar-benar 
orang-orang yang sesat. " (QS. Al-Muthaffifiin: 32) Dan ayat-ayat lain (yang 
semakna). 

Firman Allah M selanjutnya, 

4 ji J' — «J' u J l/ . J ( _ 5 — iAJ j sJyA ^ — > 'yA 4 y ' — i J 'i 4 "Nuh menjawab: ‘Hai 

kaumku, tidak ada padaku kesesatan sedikit pun, tetapi aku adalah utusan dari 
Rabb semesta alam. " Maksudnya, aku (Nuh) bukanlah seorang yang sesat, 
tetapi aku adalah seorang Rasul dari Rabb Pemilik dan Penguasa segala sesuatu. 
4 o ySA S C <3)1 ^ jiipf j ^ «AJ j (J j o'VC j ‘{JUJuf 4 "Aku sampaikan kepadamu 
amanat-amanat Rabbku, dan aku memberi' nasihat kepadamu dan aku mengetahui 
dari Allah apa yang tidak kamu ketahui. " Demikian itulah keadaan seorang 
Rasul, ia adalah seorang penyampai risalah, (dengan perkataan yang Ed ) fasih, 
pemberi nasehat lagi mengetahui tentang Allah, di mana tidak ada seorang pun 
dari makhluk Allah fH yang dapat menandinginya dalam sifat-sifat tersebut. 
Sebagaimana dijelaskan dalam Shahih Muslim , bahwa Rasulullah 'H bersabda 
kepada para Sahabatnya pada hari 'Arafah, yang ketika itu mereka berada 
dalam jumlah lebih lengkap dan lebih banyak: 



ccJlij cciL; j& 'df\ j+di (&jk \ i ui J* \&\ > 

j*4^') : SykJ ctUklJl 4 — '*~p\ tCwafj 

.( 



"Hai sekalian manusia, sungguh kalian akan ditanyai mengenai diriku, maka 
apakah yang hendak kalian katakan?" Para Sahabat menjawab: "Kami bersaksi 
bahwa engkau telah menyampaikan, melaksanakan dan telah menasehati." 
Setelah itu Rasulullah 0 mengangkat jarinya ke langit, lalu ditunjukkan ke 
arah para Sahabat seraya bersabda: "Ya Allah, saksikanlah! Ya Allah, saksi- 
kanlah!" 
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Dan apakah kamu (tidak percaya) dan heran , bahwa datang kepadamu 
peringatan dari Rabbmu dengan perantaraan seorang laki-laki dari golongan- 
mu, agar dia memberi peringatan kepadamu dan mudah-mudahan kamu 
bertakwa dan supaya kamu mendapat rahmat? (QS. 7:63) Maka mereka 
mendustakan Nuh , kemudian Kami selamatkan dia dan orang-orang yang 
bersamanya di dalam bahtera dan Kami tenggelamkan orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Kami. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang 
buta (mata hatinya). (QS. 7:64) 

Firman Allah ‘M ini memberitahukan mengenai keadaan Nuh, di man a 
ia berkata kepada kaumnya, 4 y 4 "Dan apakah kamu (tidak percaya) dan 
heran. " Maksudnya, janganlah kalian heran terhadap semuanya ini, karena 
bukan suatu hal yang mengherankan, jika Allah Ta’ala mewahyukan kepada 
salah seorang di antara kalian semata-mata sebagai belas kasihan, kelembutan 
dan kebaikan kepada kalian, untuk mengingatkan kalian, supaya kalian 
menghindari siksa Allah M dan supaya kalian tidak menyekutukan-Nya. 
4 o 4 "Mudah-mudahan kamu mendapat rahmat. " 

Firman Allah $ 1 , 4 4 y.^D, 4 "Maka mereka mendustakan Nuh. " Artinya, 
mereka tetap mendustakan dan menentangnya dan tidak ada dari mereka yang 
beriman kepadanya, kecuali hanya sedikit sekali. Sebagaimana yang dinyatakan 
dalam ayat lain. 4 ^ *** 4 "Kemudian Kami selamatkan ia dan 

orang-orang yang bersamanya di dalam bahtera. "Yaitu, sebuah kapal. Sebagai- 
mana firman-Nya, 4 5-A 1 ' , MJh 4 "Maka Kami selamatkan Nuh dan 

para penumpang kapal itu. " (QS. Al-'Ankabuut: 15). 4 1 y^ j 4 

"Dan Kami tenggelamkan orang-orang yang mendustakan 'ayat-ayat Kami. " 



Firman-Nya, 4 'cyy* £ y ' °^\ 4 "Sesungguhnya mereka adalah kaum 
yang buta. "Yakni dari kebenaran, mereka tidak dapat melihatnya dan tidak 
dapat petunjuk untuk menuju kepadanya. Dalam kisah ini Allah Ta’ala men- 
jelaskan, bahwa Dia menghukum musuh-musuh-Nya dan menyelamatkan 
Rasul-Nya beserta orang-orang yang beriman, serta menghancurkan semua 
musuh-musuhnya dari kalangan kaum kafir. Sebagaimana firman-Nya: 
4 lii 4 “ Sesungguhnya Kami menolong Rasul-Rasul Kami. " (QS. Al- 



Mukmin: 51) 
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Demikianlah sunnatullah yang berlaku pada makhluk-Nya di dunia dan 
akhirat, bahwa kesudahan yang baik, kemenangan dan keberuntungan itu 
adalah milik orang-orang yang bertakwa. Sebagaimana Allah telah membinasa- 
kan kaum Nabi Nuh dengan menenggelamkan mereka dan menyelamatkan 
Nabi Nuh 8^31 dan para pengikutnya yang beriman. 

Malik meriwayatkan dari Zaid bin Aslam: "Terasa sempit bagi kaum 
Nuh tanah datar dan pegunungan." 

Sedangkan 'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: "Allah 
tidak mengadzab kaum Nuh, melainkan bumi ini dipenuhi oleh mereka, dan 
tidak ada sebidang tanah pun kecuali sudah ada pemiliknya. " 




Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum 'Aad saudara mereka, Hud. Ia 
berkata: “ Hai kaumku, beribadahlah kepada Allah, sekali-kali tidak ada 
Ilah (yang haq) bagimu selain-Nya. Maka mengapa kamu tidak bertakwa 
kepada-Nya?” (QS. 7:65) Pemuka-pemuka yang kafir dari kaumnya ber- 
kata: “Sesungguhnya kami benar-benar memandang kamu dalam keadaan 
kurang akal dan sesungguhnya kami menganggap kamu termasuk orang-orang 
yang berdusta.” (QS. 7:66) Hud berkata: “Hai kaumku, tidak ada padaku 
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kekurangan akal sedikitpun, tetapi aku ini adalah utusan dari Rabb semesta 
alam. (QS. 7:67) Aku menyampaikan amanat-amanat Rabbku kepadamu 
dan aku hanyalah pemberi nasehat yang terpercaya bagimu.” (QS. 7:68) Apa- 
kah kamu (tidak percaya) dan heran , bahwa datang kepadamu peringatan 
dari Rabbmu yang dibawa oleh seorang laki-laki di antaramu untuk memberi 
peringatan kepadamu. Dan ingatlah oleh kamu sekalian di waktu Allah 
menjadikan kamu sebagai pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah 
lenyapnya kaum Nuh dan Allah telah melebihkan kekuatan tubuh dan 
perawakanmu (daripada kaum Nuh itu). Maka ingatlah nikmat-nikmat 
Allah supaya kamu mendapat keberuntungan. (QS. 7:69) 

Allah Ta’ala menyatakan, sebagaimana Kami telah mengutus Nuh 
kepada kaumnya, maka Kami juga mengutus kepada kaum ‘Aad, saudaranya 
sendiri, Hud. 

Muhammad bin Ishaq berkata: "Mereka itu adalah anak-cucu 'Aad 
bin Iram bin 'Uush bin Saam bin Nuh." 

Namun menurutku (Ibnu Katsir): "Mereka adalah kaum 'Aad pertama 
yang disebut Allah Ta'ala. Mereka itu semuanya merupakan keturunan 'Aad 
bin Iram. Mereka terkenal dengan bangunan-bangunannya yang tinggi dan 
kuat. Sebagaimana firman Allah fH: 

4 ij (j — 'A . j' — oli ^ ji . jUj iJj j <_iIT j |*Jl "Apakah kamu 

tidak memperhatikan bagaimana Rabbmu berbuat terhadap kaum Aad? Yaitu 
penduduk Iram yang mempunyai bangunan-bangunan yang tinggi. Yang belum 
pernah dibangun (suatu kota) seperti itu, di negeri-negeri lain. " (QS. Al-Fajr 6-8) 
Hal itu karena kokohnya tenaga dan besarnya kekuatan mereka. Sebagaimana 
difirmankan Allah 

A o' 'jj — i (*Jj' i y oil ry jJu ^ i\A lili 



u* j 



- ” , if' 

-li jU Uli 



^ } 4 Q > o 

UoLjUj \ jolS" j o ji ^ ^ » 



"Adapun kaum Aad, maka mereka menyombongkan diri di muka bumi tanpa 
alasan yang benar dan berkata: 'Siapakah yang lebih besar kekuatannya dari 
kami?' Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa Allah yang menciptakan 
mereka adalah lebih besar kekuatan-Nya daripada mereka ? Dan adalah mereka 
mengingkari tanda-tanda (kekuatan) Kami. " (QS. Fushshilat: 15). 

Tempat tinggal mereka di Yaman, di Ahqaf, yaitu pegunungan pasir. 
Ia 82 adalah orang yang paling mulia nasabnya di antara kaumnya, karena para 
Rasul utusan Allah Ta'ala itu diambil dari kabilah yang paling baik dan mulia. 
Tetapi kaum Nabi Hud ini sebagaimana kerasnya tubuh mereka, maka seperti 
itu pula hati mereka mengeras. Mereka adalah umat yang paling keras men- 
dustakan kebenaran. Oleh karena itu, Hud mengajak mereka untuk 



Yaitu Nabi Hud SSSl. 
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beribadah kepada Allah Ta’ala semata, yang tiada sekutu bagi-Nya, mentaati 
dan bertakwa kepada-Nya. 

4 y*j — ® ^ o— J 1 ® ^ "Para pemuka yang kafir dari kaumnya 

berkata. “Yang dimaksud dengan al-mala ' adalah orang-orang terhormat, para 
pemimpin dan pemuka di antara mereka. 4 l!l j aiul. ,i iily! l!| 

"Sesungguhnya kami benar-benar memandangmu dalam keadaan kurang akal 
dan sesungguhnya kami menganggapmu termasuk orang-orang yang berdusta. " 
Maksudnya, kamu (Hud) berada dalam kesesatan, di mana kamu mengajak 
kami untuk meninggalkan peribadatan kepada berhala menuju peribadatan 
kepada Allah semata. Sebagaimana para pemuka kaum Quraisy merasa heran 
terhadap ajakan peribadatan kepada Ilah yang satu, dengan ucapan mereka: 
4 ia»-lj $1 ^ "Apakah ia menjadikan ilah-ilah itu, Ilah yang satu saja?" 

(QS. Shaad: 5) 

Nabi Hud berseru, t ^ j i? ^ C ^ 

"Hai kaumku, tidak ada padaku kekurangan akal sedikit pun, tetapi aku ini 
adalah utusan dari Rabb semesta alam. " Maksudnya, aku tidak seperti yang 
kalian anggap, tetapi aku datang dengan membawa kebenaran dari Allah, 
yang telah menciptakan segala sesuatu, Allah adalah Rabb pemelihara dan 
pemilik segala sesuatu. 

4 oA f j j “Aku menyampaikan amanat-amanat 

Rabbku kepada kamu dan aku hanyalah pemberi nasihat yang terpercaya bagimu. ” 
Demikian itulah berbagai sifat yang dimiliki oleh para Rasul, yaitu menyampai- 
kan, memberi nasihat dan dapat dipercaya. 

4 j * — kA c? — kr jf ^ "Apakah kamu 

(tidak percaya) dan heran bahwa datang kepadamu peringatan dari Rabbmu 
yang dibawa oleh seorang laki-laki di antara kamu untuk memberi peringatan 
kepadamu?" Artinya, janganlah kalian merasa heran jika Allah mengutus 
seorang Rasul kepada kalian dari kalangan kalian sendiri, untuk memperingat- 
kan kalian dari siksa Allah dan perjumpaan dengan-Nya, tetapi hendaklah 
kalian memuji-Nya atas semuanya itu. 



r j f ->—* 

r f' i > * •» 






o? * 



I iii 



o f'' ' s * J J ° ' 

S[ \jf si j )t> "Dan ingatlah olehmu sekalian 



pada waktu Allah menjadikanmu sebagai para pengganti (yang berkuasa) sesudah 
lenyapnya kaum Nuh. " Maksudnya, hendaklah kalian mengingat nikmat Allah 
yang diberikan kepada kalian, di mana Allah telah menciptakan kalian termasuk 
keturunan Nuh, yang mana semua penduduk bumi dibinasakan Allah melalui 
do’anya, ketika mereka menentang dan mendustakannya. 

^ ^ 0 0 ^ ^ z' z' 

Kemudian Nabi Hud berkata, i sJZJ jJAJl j. jUNjj & "Dan Allah telah 
melebihkan kekuatan tubuh dan perawakan kamu (daripada kaum Nuh itu). " 
Artinya, Allah Ta'ala telah memberikan kelebihan pada bentuk tubuh kalian 
atas umat manusia. Yaitu, Allah telah menjadikan kalian lebih tinggi daripada 
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umat-umat lain dari jenis kalian. Sebagaimana firman-Nya dalam kisah Thalut, 
4 (JLsJi j aJsuJ «jI jj 4 "Dan (Allah) menganugerahkan kepadanya ilmu yang 

luas dan tubuh yang perkasa. " (QS. Al-Baqarah: 247) 

4 -5)1 sV's 1 'f "Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah. "Yaitu berbagai 
macam nikmat dan karunia yang telah Allah berikan kepada kalian. 

4 u j — iJif ^ “Agar kamu mendapat keberuntungan "AfVl" (kenikmatan- 
kenikmatan) merupakan bentuk jama' dari kata — 31", dan berdasarkan pen- 
dapat lain adalah berasal dari kata 



) 
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C|P o- Ijl4^ 
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Mereka berkata: “ Apakah kamu datang kepada kami, agar kami hanya 
menyembah Allah saja dan meninggalkan apa yang biasa disembah oleh 
bapak-bapak kami maka datangkanlah adzab yang kamu ancamkan kepada 
kami jika kamu termasuk orang-orang yang benar.” (QS. 7:70) Ia berkata : 
“ Sungguh sudah pasti kamu akan ditimpa adzab dan kemarahan dari Rabb- 
mu.” Apakah kamu sekalian hendak berbantah denganku tentang nama- 
nama (berhala) yang kamu dan nenek moyangmu menamakannya, padahal 
Allah sekali-kali tidak menurunkan hujjah untuk itu? Maka tunggulah (adzab 
itu), sesungguhnya aku juga termasuk orang yang menunggu bersamamu.” 
(QS. 7:71) Maka Kami selamatkan Hud beserta orang-orang yang bersama- 
nya dengan rahmat yang besar dari Kami dan Kami tumpas orang-orang 
yang mendustakan ayat-ayat Kami dan tidaklah mereka orang-orang yang 
beriman. (QS. 7:72) 
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Allah Ta’ala memberitahukan tentang kesombongan, kelaliman, 
penentangan dan keingkaran mereka terhadap Hud 

4 o A- j Al £i*-f l jJl» f "Mereka berkata, ‘ Apakah kamu datang kepada kami, 

agar kami hanya menyembah Allah saja. " Oleh karena itu, Hud pun berkata 
kepada mereka, 4 j J J* A 4 "Sungguh sudah pasti kamu 

akan ditimpa adzab dan kemarahan dari Rabbmu. " Maksudnya, dengan ucapan 
kalian seperti itu, sudah pasti kalian akan mendapatkan adzab dan kemurkaan 
dari Rabb kalian. Menurut suatu pendapat, kata J' (adzab, laknat) adalah 
perubahan dari "j — >- J' (adzab). Dan dari Ibnu ‘Abbas, maknanya adalah ke- 
murkaan dan kemarahan. 

4 l_:i t. j JUif li JJJA* ACdJ\ Jt ^ — y JsCj\ 4 "Apakah kamu hendak ber- 

bantah denganku tentang nama-nama (berhala) yang kamu dan nenek moyangmu 
menamakannya?" Maksudnya, apakah kalian akan berhujjah kepadaku mengenai 
berhala-berhala yang kalian dan nenek moyang kalian telah menamainya 
sebagai ilah-ilah, padahal semua berhala itu sama sekali tidak dapat memberikan 
mudharat dan manfaat bagi kalian. Dan Allah Ta'ala sendiri tidak memberikan 
untuk kalian suatu hujjah atau pun petunjuk atas penyembahannya. Oleh 

karena itu Dia berfirman, 4 Jij ^ il olhD' iiil (J y I a ^ 

"Padahal Allah sekali-kali tidak menurunkan hujjah untuk itu. Maka tunggulah 
(adzab itu), sesungguhnya aku juga termasuk orang yang menunggu bersamamu. " 

Yang demikian itu merupakan ancaman dan peringatan keras dari 
seorang Rasul terhadap kaumnya. Oleh karenanya, hal itu diikuti dengan firman- 



Nya, 4 



1 y L 






4li ^ "Maka 



Kami selamatkan Hud beserta orang-orang yang bersamanya dengan rahmat 
yang besar dari Kami dan Kami tumpas orang-orang yang mendustakan ayat- 
ayat Kami dan tidaklah mereka orang-orang yang beriman. " 

Allah §| telah menyebutkan bagaimana mereka itu dibinasakan di 
tempat-tempat lain dalam ayat al-Qur'an, yaitu dengan mengirimkan kepada 
mereka angin yang membinasakan. Angin itu tidak menyisakan sesuatu pun 
yang dilandanya melainkan ia jadikan hancur berantakan. Yang demikian itu 
disebabkan karena mereka sangat sombong lagi angkuh. Allah Ta'ala mem- 
binasakan mereka melalui hembusan angin yang sangat kencang yang dapat 
menerbangkan salah seorang dari mereka ke udara, lalu menjatuhkannya ke 
bumi dengan kepala di bawah sehingga kepalanya terpisah dari badannya. Oleh 
karena itu Allah §1 berfirman, 4 y Jgd jUJd J "Seakan-akan mereka 
tunggul-tunggul pohon kurma yang telah kosong (lapuk). " (QS. Al-Haaqqah: 7). 

Muhammad bin Ishak mengatakan, "Mereka itu bertempat tinggal di 
Yaman, antara Oman dan Hadramaut. Dengan kelebihan kekuatan yang 
mereka miliki, yang diberikan oleh Allah, mereka menyebar luas di muka 
bumi dan menjajah penduduknya. Mereka adalah penyembah berhala, maka 
Allah Ta'ala mengutus kepada mereka Hud hfiUl, seorang yang bemasab paling 
baik di antara mereka dan paling mulia kedudukannya. Ia perintahkan mereka 
untuk mengesakan Allah semata dan tidak menjadikan ilah yang lain selain 
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diri-Nya dan agar mereka menghentikan tindakan menzhalimi orang lain. 
Namun mereka menolak dan mendustakan Nabi Hud dan mereka ber- 
kata, "Siapakah yang lebih besar kekuatannya dari kami?" Meskipun demi- 
kian, ada beberapa orang dari mereka yang mau mengikuti Nabi Hud, tetapi 
dalam jumlah yang tidak begitu banyak dan mereka merahasiakan serta me- 
nyembunyikan keimanan mereka. 
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Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum Tsamud saudara mereka, Shalih. 
Ia berkata: “ Hai kaumku, beribadah kepada Allah, sekali-kali tidak ada 
Ilah (yang haq) bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang bukti yang 
nyata kepadamu dari Rabbmu. Unta betina Allah ini menjadi menjadi 
tanda bagimu, maka biarkanlah dia makan di bumi Allah, dan janganlah 
kamu mengganggunya dengan gangguan apa pun, (yang karenanya) kamu 
akan ditimpa siksaan yang pedih.” {Q S. 7:73) Dan ingatlah olehmu di waktu 
Allah menjadikan kamu pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah kaum 
Aad dan memberikan tempat bagimu di bumi. Kamu dirikan istana-istana 
di tanah-tanahnya yang datar dan kamu pahat gunung-gunungnya untuk 
dijadikan rumah maka ingatlah nikmat-nikmat Allah dan janganlah kamu 
merajalela di muka bumi membuat kerusakan. (QS. 7:74) Pemuka-pemuka 
yang menyombongkan diri di antara kaumnya berkata kepada orang-orang 
yang dianggap lemah yang telah beriman di antara mereka : “Tahukah kamu 
bahwa Shalih diutus (menjadi Rasul) oleh Rabbnya?” Mereka menjawab: 
“Sesungguhnya kami beriman kepada wahyu, yang Shalih diutus untuk 
menyampaikannya.” (QS. 7:75) Orang-orang yang menyombongkan diri 
berkata: “Sesungguhnya kami adalah orang yang tidak percaya kepada apa 
yang kamu imani itu.” (QS. 7:76) Kemudian mereka sembelih unta betina 
itu, dan mereka berlaku angkuh terhadap perintah Rabb. Dan mereka 
berkata: "Hai Shalih, datangkanlah apa yang kamu ancamkan itu kepada 
kami, jika (betul) kamu termasuk orang-orang yang diutus (Allah)". (QS. 
7:77) Karena itu mereka ditimpa gempa, maka jadilah mereka mayat-mayat 
yang bergelimpangan ditempat tinggal mereka. (QS. 7:78) 

Para ahli tafsir dan nasab mengatakan, " Tsamud bin ’Atsir bin Iram 
bin Saam bin Nuh, ia adalah saudara Jadis bin ’Atsir. Dem iki an juga dengan 
kabilah Thasm. Mereka semua adalah kabilah-kabilah dari bangsa Arab 'Aribah 
(Arab asli) yang hidup sebelum Nabi Ibrahim Kaum Tsamud ini muncul 
setelah kaum ’Aad. 

Tempat tinggal mereka sudah sangat terkenal, yaitu terletak antara 
Hijaz dan Syam sampai ke lembah al-Qura dan sekitarnya. Rasulullah SU pernah 
melewati perkampungan dan tempat tinggal mereka, ketika beliau hendak 
berangkat ke Tabuk pada tahun kesembilan Hijrah. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari ’Abdullah bin ’Umar, ia berkata: 
"Rasulullah M- ketika sedang berada di Hijr (daerah kaum Tsamud), beliau iH 
bersabda: 

» jktf w 'Jgt Vp V W Vp ol h\ J* ) 

* y y y 

< u jl u -f#* 

'Janganlah kalian masuk ke tempat orang-orang yang disiksa itu kecuali jika 
kalian dalam keadaan menangis. Jika tidak dapat menangis, maka janganlah 
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kalian memasukinya, dikhawatirkan kalian tertimpa seperti apa yang telah 
menimpa mereka.’’’ (HR. Ahmad) 

Asal hadits tersebut dikeluarkan di dalam ash-Shahihain ( Shahih al- 
Bukhari dan Shahih Muslim). 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 3 <J\j 4 "Dan kepada Tsamud. " Maksud- 
nya, Kami telah mengutus kepada kabilah Tsamud, saudara mereka sendiri, 
Shalih. 4 ‘jA cr* A -&I 1 jAp! ^ L' J \i 4 "Ia berkata, 'Hai kaumku, beribadah- 
lah kepada Allah, sekali-kali tidak ada Ilah (yang haq) bagimu selain-Nya. '" Dengan 
demikian, seluruh Rasul itu menyerukan ibadah kepada Allah semata, tidak 
ada sekutu b agi-Nya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman: 

4 j d Sfi 2)1 S Ajf <1\ ^ J Vt J j — i- j ^ Cifk* c? l ^ j 4 "Dan Kami tidak 
mengutus seorang Rasul pun sebelummu melainkan Kami wahyukan kepadanya, 
'Bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak untuk diibadahi) selain Aku. Maka 
beribadahlah kepada-Ku. " (QS. Al-Anbiyaa’: 25) 

* s' * T" v 9 > ^ s w ^ A'a' ~ S a' 

Firman Allah selanjutnya, 4 f. — A) 

"Sesungguhnya telah datang bukti yang nyata kepadamu dari Rabbmu. Unta 
betina Allah ini menjadi tanda bagimu. "Maksudnya, telah datang kepada kalian 
hujjah dari Allah yang membenarkan apa yang aku bawa Mereka sebelumnya 
meminta kepada Shalih agar ia mendatangkan untuk mereka satu tanda dan 
mengusulkan supaya ia mengeluarkan seekor unta betina yang sedang hamil 
dari sebongkah batu besar yang keras yang mereka lihat dengan mata kepala 
mereka, satu-satunya batu besar yang terletak di sisi Hijr, batu itu diberi nama 
al-Kaatibah. Kemudian Nabi Shalih mengikat janji dengan mereka, yaitu 
jika Allah mengabulkan permintaan mereka, maka mereka akan beriman dan 
mengikutinya. 

Setelah mereka memberikan sumpah dan janji kepadanya, maka Nabi 
Shalih pun berdiri mengerjakan shalat dan berdo’a kepada Allah Al. Kemudian 
batu itu pun bergetar, lalu retak dan keluarlah darinya seekor unta betina yang 
sedang hamil, yang janinnya bergerak-gerak di antara kedua sisinya, seperti 
yang mereka minta. Pada saat itu, pimpinan mereka, yang bernama Junda’ 
bin ‘Amr dan orang-orang yang bersamanya beriman. Dan para pemuka kaum 
Tsamud yang lainnya pun akan beriman juga, tetapi dihalang-halangi oleh 
Dzu’ab bin ‘Amr bin Labid dan al-Hubab, seorang penjaga berhala mereka, 
serta Rabab bin Sha’ar bin Jalhas. Junda’ bin 'Amr mempunyai saudara sepupu 
yang bernama Syihab bin Khalifah bin Muhilat bin Labid bin Flaras, termasuk 
dari kalangan orang Tsamud yang terhormat dan terpandang juga akan me- 
meluk Islam, tetapi dihalang-halangi oleh mereka itu. Akhirnya ia pun mentaati 
mereka. 

Dan mengenai hal itu ada seorang mukmin dari kalangan kaum Tsamud 
yang bernama Mihwasy bin Atsamah bin ad-Damil mengatakan: 



408 



Tafsir Ibnu Katsir Juz 1 




7. SURAT AL A'RAAF 






. y „ , o s t 4* . t» , o f 'r o i* y o / o y, ^ 

\jfiS <S J\ Jjj tj\ Jy>* J' ijA <U^P CjO j 

/ / ^ / jS > 

< ✓ ✓ . O X ✓ . i J* > * > 

. y. y f o | ► ✓ * * i 4 y > ^ ✓ o > i > , •> ^ 

UI*-' jl$ o — **u JU Uu**- ^ J— t j* 

y * * ' 4, 

. 0 . , » o , y \ y y . y A. . 4> ^ i * ♦ "»* f i * s /o r» 

U'ji ' jJJLP U J 'j—4 ULd rdUp J 

t&j ai: 9/ * JT J* i\'j&\ 

y t s 

Dan sekelompok orang dari keluarga ‘Amr, menyeru Syihab agar me- 
meluk agama Nabi. 

(Ia adalah) seorang yang amat mulia dari seluruh kaum Tsamud, Ia 
pun berminat memenuhi (seruan itu). Seandainya ia memenuhi. 
Niscaya Shalih menjadi terhormat di tengah-tengah kami. Dan karena 
Nabi, mereka tidak memihak Dzu’ab. 

Tetapi orang-orang sesat dari penduduk Hijr, berpaling pergi setelah 
mendapat petunjuk. 

Setelah unta itu melahirkan, ia dan anaknya tinggal beberapa saat di 
tengah-tengah mereka, meminum air dari sumur satu hari dan memberikan 
kesempatan bagi mereka (kaum Tsamud) untuk meminumnya satu hari. Mereka 
meminum susu unta betina itu pada hari unta itu meminum air sumur, mereka 
memeras susunya sehingga mereka mengisi semua tempat minum dan bejana 
mereka sekehendak hati. Sebagaimana dalam ayat yang lain, Allah Ta'ala ber- 
firman, 4 p* JT Ci t O of j b "Dan beritahukanlah kepada 

mereka bahwa sesungguhnya air itu terbagi antara mereka (dengan unta betina 
tersebut). Tiap-tiap giliran minum dihadiri (oleh yang punya giliran). " (QS. Al- 
Qamar: 28). Dan firman-Nya, 4 r J — ^ {s- ^ ’s? (►*-' j ^ j? $ ^ ‘T* 4 "f Shalih 
menjawab,) 'Ini seekor unta betina, ia mempunyai giliran untuk mendapatkan 
air, dan kalian mempunyai giliran pula untuk mendapatkan air pada hari yang 
ditentukan.”’ (QS. Asy-Syu’araa’: 155). 

Unta betina itu bebas berkeliaran di beberapa tempat di lembah ter- 
sebut, berangkat melalui suatu jalan dan kembali melalui jalan yang lain. Unta 
tersebut banyak mengambil air, menurut yang disebutkan, ia merupakan 
makhluk yang besar sekali dan menjadi pemandangan yang menakjubkan. 
Sehingga ketika berjalan melewati binatang-binatang ternak, maka binatang- 
binatang ternak itu langsung lari menjauh darinya. 

Setelah hal itu berlangsung cukup lama dan mereka pun semakin men- 
dustakan Nabi Shalih S&jSsK, maka mereka bermaksud membunuh unta betina 
tersebut, supaya mereka dapat memonopoli air pada setiap harinya. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa mereka semua telah sepakat untuk membunuh unta 
itu. Qatadah mengatakan, "Telah sampai berita kepadaku bahwa orang yang 
membunuhnya itu telah berkeliling kepada semua orang bahwa mereka me- 
nyetujui pembunuhan terhadap unta betina tersebut. Bahkan para wanita 
yang berada dalam pingitan, juga anak-anak pun telah menyetujuinya." 
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Mengenai hal itu saya (Ibnu Katsir) katakan, “Dan itulah lahiriyah dari 
firman Allah Ta’ala, 4 ) JUU fCua* li 4 “Lalu mereka 

mendustakannya dan menyembelih unta itu , maka Rabb mereka membinasakan 
mereka disebabkan dosa mereka. Kemudian Allah menyamaratakan mereka 
(dengan tanah).” (QS. Asy-Syams: 14).” 

Dia juga berfirman, 4 ' jUhi 5 ,- t 2 -* ui3i 111% j 4 “Dan telah Kami 

berikan kepada Tsamud unta betina itu (sebagai mukjizat) yang dapat dilihat, 
tetapi mereka menganiaya unta betina itu.” (QS. Al-Israa’: 59) 



Selanjutnya Allah iS§j berfirman, 4 *»' — 'jj — 4 "Kemudian mereka 
sembelih unta betina itu. " Penisbatan perbuatan tersebut pada seluruh kabilah, 
menjadi bukti bahwa mereka semua telah menyetujuinya. Wallahu a 'lam. 

Imam Abu Ja'far bin Jarir dan ahli tafsir lainnya menyebutkan, bahwa 
sebab dibunuhnya unta itu adalah ada seorang wanita dari kalangan mereka 
yang bernama 'Unaizah binti Ghanam bin Majlaz, yang juga mempunyai 
sebutan Ummu 'Utsman. Ia adalah seorang wanita kafir yang sudah tua yang 
sangat memusuhi Nabi Shalih 8KsB. Wanita tua ini mempunyai beberapa orang 
puteri yang cantik-cantik serta kaya raya. Suaminya adalah Dzu'ab bin 'Amr, 
salah seorang pemimpin kaum Tsamud. Ada juga wanita lain, bernama Shadaqah 
binti al-Muhaya bin Zuhair bin Mukhtar, yang juga mempunyai kedudukan 
terhormat, kaya dan cantik. Dahulu ia pernah dinikahi oleh seorang muslim 
dari kalangan kaum Tsamud, tetapi kemudian ia menceraikan laki-laki itu. 

Kedua wanita itu sama-sama akan memberi upah kepada siapa pun 
yang dapat membunuh unta betina itu. Shadaqah mengundang seseorang yang 
bernama al-Hubab, dan menawarkan dirinya, jika ia dapat membunuh unta 
betina tersebut. Tetapi al-Hubab menolak tawaran tersebut. Setelah itu, ia 
memanggil anak pamannya (sepupunya) yang bernama Masda' bin Mahraj 
bin al-Muhayya, dan Masda' pun menerima tawaran itu. Sedangkan 'Unaizah 
binti Ghanam mengundang Qidar bin Salif bin Jidz'i. Qidar ini adalah seorang 
yang berkulit coklat tua dan bertubuh pendek. Orang-orang menganggapnya 
sebagai anak wanita pezina dan bukan dari nasab ayahnya, yaitu Salif. Tetapi 
sebenarnya ayahnya bernama Shihyad, hanya saja Qidar sendiri dilahirkan 
dalam asuhan Salif. 'Unaizah mengatakan kepadanya, "Aku akan beri anak 
gadisku mana yang engkau suka, dengan syarat engkau harus menyembelih 
unta betina milik Shalih. Pada saat itu, Qidar bin Salif dan Masda' bin Mahraj 
berangkat dengan membujuk para pembangkang dari kaum Tsamud. Kemudian 
ada tujuh orang dari mereka yang mau memenuhi bujukan keduanya, sehingga 
jumlah mereka menjadi sembilan orang laki-laki. Dan mereka itulah yang 
oleh Allah §i sebutkan dalam firman-Nya: 

4 j 'U yr— ? jL» j «Zp sl. uli oUj 4 "Dan adalah di kota itu 

(al-Hijr) sembilan orang laki-laki yang membuat kerusakan di muka bumi dan 
mereka tidak berbuat kebaikan. " (QS. An-Naml: 48) 
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Mereka adalah pimpinan dalam kaum mereka, maka mereka pun ber- 
hasil menarik kabilah kafir itu secara keseluruhan hingga mau mematuhi 
mereka. Selanjurnya mereka berangkat dan mengintai unta betina milik Shalih, 
ketika unta itu kembali dari sumber air. Sedangkan Qidar sendiri sembunyi 
di bawah sebongkah batu yang menjadi tempat lewat unta tersebut, dan Masda' 
pun bersembunyi di sebongkah batu yang lain. Ketika unta tersebut berjalan 
melewati tempat yang berada di bawah penjagaan Masda’, maka ia langsung 
melemparkan anak panah ke arah unta tersebut hingga tepat mengenai tulang 
betisnya. Kemudian 'Unaizah binti Ghanam keluar dan memerintahkan anak 
gadisnya, yang mana anaknya itu adalah wanita yang paling cantik, untuk 
memperlihatkan diri kepada Qidar dan kelompoknya. Lalu Qidar menghujam- 
kan pedang dengan kerasnya ke arah unta tersebut sehingga urat kaki unta 
itu putus dan jatuh tersungkur ke tanah, lalu ia melenguh satu kali untuk 
memperingatkan anaknya, kemudian Qidar menusuk leher unta itu dan 
menyembelihnya, sedang anak unta tersebut lari ke gunung yang sangat terjal, 
lalu naik ke atas sebongkah batu di gunung itu sambil melenguh. 

Diriwayatkan oleh 'Abdurrazzaq, dari Ma'mar dari seseorang yang 
mendengar al-Hasan al-Bashri, bahwa anak unta itu mengatakan, "Ya Rabbku, 
di mana ibuku." Dan disebutkan, bahwa anak unta itu melenguh tiga kali, masuk 
ke dalam batu dan menghilang di batu tersebut. 

Ada juga yang menyebutkan bahwa, mereka mengejar anak unta ter- 
sebut dan menyembelihnya bersama induknya. Wallahu a 'lam. 

Setelah mereka berhasil melakukan hal itu dan selesai menyembelih 
unta tersebut dan berita itu pun sampai kepada Nabi Shalih, lalu Shalih S0W 
mendatangi mereka, sedang mereka sedang berkumpul bersama-sama Setelah 
melihat unta betina itu, Shalih pun menangis seraya berujar: 

^ fGt jb I jiLi “Bersenang-senanglah kamu di rumahmu selama tiga 

hari.” (QS. Huud: 65). 

Pembunuhan yang mereka lakukan terhadap unta betina itu berlangsung 
pada hari Rabu. Pada sore harinya, kesembilan orang itu bermaksud hendak 
membunuh Shalih seraya berkata, "Jika benar apa yang ia (Shalih) peringatkan, 
ia segera kita bereskan terlebih dahulu. Dan jika berdusta, maka ia akan kita 
susulkan kepada untanya." 

Dalam al-Qur'an Allah berfirman: 

U I ^ O Ulj ^ jvj ^i»f j 1 I ji\i 

JaS li O 'V j I 

"Mereka berkata, 'Bersumpahlah kalian dengan nama Allah bahwa kita sungguh- 
sungguh akan menyerangnya dengan tiba-tiba beserta keluarganya pada malam 
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hari. Kemudian kita katakan kepada warisnya bahwa kita tidak menyaksikan 
kematian kelurganya itu dan sesungguhnya kita adalah orang-orang yang benar. ' 
Dan mereka pun merencanakan makar dengan sungguh-sungguh dan Kami 
merencanakan makar pida, sedang mereka tidak menyadarinya. Maka perhatikan- 
lah bagaimana sesungguhnya akibat makar mereka itu. " (QS. An-Naml: 49-51) 

Setelah mereka bertekad dan sepakat untuk melakukan hal itu, serta 
datang pada malam hari untuk menyerang Nabi Shalih. Maka Allah IH -yang 
Dialah yang memiliki kemuliaan dan juga Rasul-Nya- mengirimkan batu-batu 
yang menghancurkan mereka terlebih dahulu sebelum mereka mati. 

Dan pada pagi hari Kamis, yaitu hari pertama dari hari-hari yang di- 
nantikan wajah kaum Tsamud itu menguning, persis seperti apa yang diancam- 
kan oleh Nabi Shalih S&Sll Dan pada hari Jum'at, yaitu hari kedua, wajah 
mereka berubah menjadi merah. Dan pada hari ketiga dari hari-hari mereka 
bersenang-senang, yaitu hari Sabtu, wajah mereka berubah warna menjadi 
hitam. Tatkala mereka memasuki hari Ahad, dalam keadaan telah bersiap 
menghadapi maut dan duduk menunggu murka dan siksaan Allah 'H, mereka 
tidak tahu apa yang akan Dia lakukan terhadap diri mereka dan tidak me- 
ngetahui bagaimana adzab-Nya itu akan menimpa mereka. 

Kemudian terbitlah matahari dari Timur (yaitu pada hari Ahad), maka 
muncullah suara keras dari langit dan gempa yang sangat dahsyat dari bawah 
mereka menyerang mereka, sehingga arwah dan nyawa orang-orang pun 
melayang dalam satu waktu. 4 ( j—* ' 4 “ Maka jadilah mereka 

mayat-mayat yang bergelimpangan di tempat tinggal mereka. "Artinya, telah 
menjadi bangkai, tidak ada ruh dalam tubuh mereka. Dan tidak ada sesorang 
pun yang tersisa, baik kecil maupun besar, laki-laki maupun perempuan. 

Mereka mengatakan, kecuali seorang budak perempuan yang lumpuh, 
bernama Kalbah binti as-Salaq dan ia dipanggil juga dengan sebutan adz-Dzari’ah. 
Ia adalah seorang wanita yang amat memusuhi Nabi Shalih Setelah me- 
nyaksikan dengan mata kepalanya adzab yang menimpa orang-orang, dia pun 
dapat berjalan dan dengan segera dan cepat ia berangkat mendatangi kabilah 
lain dan memberitahu mereka apa yang telah ia saksikan serta apa yang menimpa 
kaumnya. Selanjutnya ia meminta air kepada mereka. Setelah meminumnya, 
ia pun meninggal dunia. 

Para ahli tafsir mengatakan, tidak ada seorang pun tersisa dari keturunan 
kaum Tsamud selain Nabi Shalih dan orang-orang yang mengikutinya, 
kecuali seseorang yang bernama Abu Rughal. Di mana ketika bencana itu 
terjadi, ia sedang bermukim di haram sehingga tidak tertimpa siksaan. Dan 
ketika ia keluar dari haram, ada batu yang jatuh dari langit mengenai dirinya 
sehingga menyebabkannya meninggal dunia. 
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Sebagaimana pada awal kisah telah dikemukakan sebuah hadits dari 
Jabir bin 'Abdullah mengenai hal itu. Dan mereka menyebutkan bahwa Abu 
Rughal itu adalah nenek moyang bani Tsaqif yang bertempat tinggal di Thaif . 83 
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Maka Shaleh meninggalkan mereka seraya berkata: “ Hai kaumku sesung- 
guhnya aku telah menyampaikan kepadamu amanat Rabbku dan aku telah 
memberi nasehat kepadamu , tetapi kamu tidak menyukai orang-orang yang 
memberi nasehat.” (QS. 7:79) 

Ini adalah celaan keras yang disampaikan oleh Shalih kepada kaum- 
nya, setelah Allah iS membinasakan mereka, karena penolakan mereka ter- 
hadap Shalih dan kesombongan mereka kepada-Nya, serta keengganan mereka 
menerima kebenaran, juga keingkaran mereka untuk menerima petunjuk dan 
lebih memilih kesesatan. 

Shalih mengatakan demikian kepada mereka setelah kebinasaan mereka, 
sebagai celaan sekaligus kecaman, sedang mereka mendengarnya. 

Hal itu sebagaimana ditetapkan dalam sebuah hadits dalam ash-Shahihain 
[Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim), bahwa setelah Rasulullah menang 
dalam perang Badar, beliau menginap di sana selama tiga malam. Kemudian 
beliau memerintahkan supaya mempersiapkan kendaraannya setelah tiga 
malam berlalu. Beliau menaiki binatang tunggangannya itu, lalu berjalan 
hingga berhenti di sumur Badar, tempat penguburan tokoh-tokoh kaum 
Quraisy. Lalu beliau bersabda: 

^ z o z^-*z>zzz t z z t j ^ z 

J-& b J yy) \j t<bc Jj jj \j bt ^ ) 

*z \ s z z z z z 5 y z f- z ^ z S .* y' z 

U J ^ a] JUi$ ( b£- bbwbrj wLPj 

z / / 

/ // ^ Z Z O tfz ZZZ > Z O Z 

^ J UJ £wb U cdwlb ) 1 Jbi$ Ji yjA 






Kisah ini bersandar sepenuhnya kepada kisah Israiliyyat, tetapi kisah ini memiliki penguat 
dari al-Qur’an dan as-Sunnah. Aku tinggalkan (tidak aku bahas) di sini untuk aku alihkan 
kisah itu kepada berita tentang Tsamud pada bagian al-Qur’an lainnya, karena bagian ini 
adalah merupakan permulaan kisah tentangnya dalam al-Qur’an. Wallahu a'lam. 
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“Hai Abu Jahal bin Hisyam, hai ’Utbah bin Rabi’ah, hai Syaibah bin Rabi’ah, 
hai fulan bin fulan, apakah kalian telah mendapatkan apa yang dijanjikan 
Rabb kalian itu benar? Sesungguhnya aku telah mendapatkan apa yang di- 
janjikan oleh Rabbku itu benar.” Lalu ’Umar bertanya kepada beliau, “Ya 
Rasulullah, mengapa engkau berbicara dengan orang-orang yang sudah menjadi 
bangkai?” Kemudian Rasulullah ® pun menjawab: “Demi yang jiwaku berada 
di tangan-Nya, kalian tidak lebih mendengar apa yang kukatakan itu dari- 
pada mereka, hanya saja mereka tidak dapat menjawab.” (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim). 

Demikian halnya dengan apa yang dilakukan oleh Nabi Shalih 8£3, 
di mana ia mengatakan kepada kaumnya, 4 L-kSJj ^ — j j 5JC j pAl-i asJ 
"Sesungguhnya aku telah menyampaikan kepadamu amanat Rabhku dan aku 
telah memheri nasihat kepadamu. " Artinya, tetapi kalian tidak mengambil 
manfaat dari semuanya itu, karena kalian tidak menyukai kebenaran dan tidak 
mau mengikuti nasihat. 

Oleh karena itu, Nabi Shalih berkata, ^ l3l "Tetapi 

kalian tidak menyukai orang-orang yang memberi nasehat. " 

Sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa setiap Nabi yang umatnya telah 
dibinasakan, pergi ke tanah suci Makkah dan tinggal di sana. Wallahu a'lam. 



£ Si ^ pg. & HeSJi S jbt ^ <3 b' i i 0 , & 



- >. *•> \ 



Dan (Kami juga telah mengutus) Luth (kepada kaumnya). (Ingatlah) tatkala 
dia berkata kepada kaumnya: “Mengapa kamu mengerjakan perbuatan 
faahisyah itu yang belum pernah dikerjakan oleh seorang pun (di dunia 
ini) sebelummu.” (QS. 7:80) Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk 
melepaskan nafsumu (kepada mereka), bukan kepada wanita, malah kamu 
ini adalah kaum yang melampaui batas. (QS. 7:81) 

X ? Jt 

Allah Ta’ala berfirman, 4 j4 “Dan, ” sungguh telah kami utus, 4 4*4 ^ 
“Luth. ” Atau maksudnya, 4 “Dan, "Ingatlah, 4 Dp Jli ij “Luth, ketika 
ia berkata kepada kaumnya. " Luth adalah Ibnu Haaraan bin Aazar, yaitu anak 
saudara (kemenakan) Ibrahim 853. Ia telah beriman bersama Ibrahim dan ikut 
berhijrah bersamanya ke Syam. Kemudian Allah §if mengutus Nabi Luth ke- 
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pada penduduk Sadum dan daerah sekitarnya untuk mengajak mereka supaya 
beriman kepada Allah serta menyuruh mereka berbuat kebaikan dan men- 
cegah kemungkaran yang mereka kerjakan, baik berupa dosa, berbagai macam 
larangan dan perbuatan keji yang mereka lakukan yang belum pernah dilakukan 
oleh seorang pun sebelumnya, yaitu hubungan badan antara laki-laki dengan 
laki-laki (homoseks). Perbuatan ini sama sekali belum pernah dikenal, dikerja- 
kan dan bahkan terbesit dalam hati umat manusia, anak keturunan Adam 
kecuali setelah dilakukan oleh penduduk Sadum. 

Mengenai firman Allah Ht, 4 f”'' Y 'f- L )> "Yang belum, 

pernah dikerjakan oleh seorang pun (di dunia ini) sebelummu?" 'Amr bin Dinar 
mengatakan, "Tidak ada seorang laki-laki berhubungan badan dengan laki-laki 
lain, sehingga terjadi apa yang dilakukan oleh kaum Luth." 

Al-Walid bin 'Abdul Malik, seorang Khalifah Bani Umayyah, pem- 
bangun masjid jami' Damaskus mengatakan, "Seandainya Allah tidak men- 
ceritakan kisah kaum Nabi Luth kepada kita, niscaya aku tidak akan mem- 
bayangkan adanya laki-laki yang bersetubuh dengan laki-laki lain." 

Oleh karena itu, Nabi Luth mengatakan kepada mereka, 

^ f j J 5 o 11 -j y. a y* L a .^.-w iaIi yls 1 ^ 

“Mengapa kamu mengerjakan perbuatan faahisyah (perbutan keji) itu , yang belum 
pernah dikerjakan oleh seorang pun (di dunia ini) sebelummu f Sesungguhnya 
kamu mendatangi lelaki untuk melepaskan nafsumu (kepada mereka) bukan 
kepada wanita. ” Maksudnya, kalian berpaling dari wanita dan apa yang telah 
diciptakan Rabb kalian untuk kalian pada wanita tersebut dan justru cenderung 
pada sesama laki-laki. Yang demikian itu benar-benar perbuatan melampaui 
batas dan bodoh, karena telah menempatkan sesuatu tidak pada tempatnya. 






0 S&CZS&& 



Jawab kaumnya tidak lain hanya mengatakan: “Usirlah mereka (Luth dan 
pengikut-pengikutnya) dari kota ini; sesungguhnya mereka adalah orang- 
orang yang herpura-pura menyucikan diri.” (QS. 7:82) 

Maksudnya, mereka sama sekali tidak mau memenuhi seruan Luth, 
kecuali dengan tekad untuk mengusir dan membinasakan Luth dan para pe- 
ngikutnya dari tengah-tengah mereka. Maka Allah mengeluarkan Luth 
(dari kota Sadum) dalam keadaan selamat dan Dia binasakan mereka dalam 
keadaan hina dina. 
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Dan firman-Nya, ojj — 4°Z. °^\ ^ "Sesungguhnya mereka adalah 

orang-orang yang berpura-pura menyucikan diri. "Qatadah mengatakan, "Mereka 
mencela Luth dan para pengikutnya dengan celaan yang tidak mengena sama 
sekali. " 

Sedangkan Mujahid mengatakan, "Mereka (Luth dan para pengikutnya) 
itu adalah orang-orang yang suci dari dubur laki-laki dan dubur perempuan." 






t - C 



m ^ 






< i ^ 



\ 



Kemudian Kami selamatkan dia dan pengikut-pengikutnya kecuali isterinya; 
dia termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan). (QS. 7:83) Dan 
Kami turunkan kepada mereka hujan (batu); maka perlihatkanlah bagaimana 
kesudahan orang-orang yang berdosa itu. (QS. 7:84) 

Maksud firman Allah §| itu, Kami selamatkan Luth dan keluarganya, 
dan tidak ada yang beriman kepadanya kecuali dari pihak keluarganya saja, 
sebagaimana yang difirmankan Allah Ta’ala dalam surat yang lain: 

4 OyZ 1~J 'y cA Z‘jZrj Ui jy jlS' y 'A- y U "Lalu Kami keluar- 

kan orang-orang yang beriman yang berada di negeri kaum Luth itu. Dan Kami 
tidak mendapatkan di negeri itu, kecuali sebuah rumah dari orang-orang yang 
berserah diri. " (QS. Adz-Dzaariyaat: 35-36) 

Kecuali isterinya, ia tidak mau beriman kepadanya, bahkan ia tetap 
teguh memeluk agama kaumnya. Karena itu, ia tetap membantu mereka dan 
memberitahukan kepada mereka tamu-tamu Luth dengan menggunakan 
isyarat-isyarat antara dirinya dengan mereka. 

Oleh karena itu, ketika Allah ife memerintahkan Luth untuk keluar 
dari kampung untuk membawa keluarganya, ia diperintahkan supaya tidak 
memberitahu isterinya dan tidak pula mengajaknya pergi dari kampung itu. 
Di antara ahli tafsir ada yang mengatakan, bahwa isterinya itu mengikutinya. 
Dan ketika turun adzab, ia menoleh sehingga tertimpa apa yang menimpa 
kaumnya. 

Dan pendapat yang lebih kuat, isteri Nabi Luth itu tidak keluar dari 
kampung dan tidak juga diberitahu oleh Nabi Luth, tetapi ia menetap bersama 
kaumnya. Oleh karena itu, Allah W> berfirman, 4. ly. y^Jl 'cy cJlsT iffyi VI £ “ Ke- 
cuali isterinya; dia termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan). "Maksud- 
nya, ia termasuk orang-orang yang tetap tinggal di kampung itu. Ada juga 
yang mengatakan, artinya, ia temasuk orang-orang yang dibinasakan. Dan 
hal ini merupakan tafsiran dengan sesuatu yang lazim. 
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Firman Allah selanjutnya, 4 & "Dan Kami turunkan 

kepada mereka hujan (batu). " Penggalan ayat ini ditafsirkan oleh firman Allah 
dalam ayat di bawah ini: 

/y> Lj j JUf- <U j i jJa./i i j\ I^Jlp ti ja-^ J ^ "Dan 

Kami hujani mereka dengan batu dari tanah yang terbakar dengan bertubi-tubi, 
yang diberi tanda oleh Rabbmu dan siksaan itu tidaklah jauh dari orang-orang 
yang zhalim. " (QS. Huud: 82-83) 

Oleh karena itu, Allah berfirman, 4 (Jet j ^ LLs" ‘JbM ^ "Maka 
perhatikan bagaimana kesudahan orang-orang yang berdosa itu. " Maksudnya, 
lihatlah, hai Muhammad, bagaimana akibat orang yang berani berbuat maksiat 
kepada Allah iH? dan mendustakan para Rasul-Nya. 

Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa orang yang melakukan 
liwath (homoseks) dicampakkan dari tempat yang tinggi, lalu dilempari batu. 
Sebagaimana yang telah dilakukan terhadap kaum Luth. 

Sedangkan ulama yang lain berpendapat, bahwa orang itu harus di- 
rajam, baik ia beristeri maupun tidak. Dan ini merupakan salah satu dari dua 
pendapat Imam asy-Syafi’i 

Yang menjadi dalil adalah hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad, 
Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah, dari ad-Darawardi, dari ' Amr bin 
Abi 'Umar, dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: "Rasulullah 0 pernah 
bersabda: 

✓ f S 

'Barangsiapa yang kalian temukan mengerjakan perbuatan kaum Luth, maka 
bunuhlah pelaku dan orang yang menjadi objeknya."' (HR. Imam Ahmad, Abu 
Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah) 

Sedangkan ulama yang lain berpendapat bahwa orang tersebut diper- 
lakukan sama seperti orang yang berbuat zina. Jika muhshan (telah beristeri), 
maka harus dirajam, dan jika bukan muhshan, maka didera seratus kali. Dan 
ini merupakan pendapat lain dari Imam asy-Syafi'i. 

Adapun mencampuri isteri melalui dubur, maka menurut kesepakatan 
ulama adalah haram. 

Dan larangan mengenai hal ini telah disebutkan oleh banyak hadits, 
dari Rasulullah lH. Sedangkan mengenai hal itu telah diuraikan dalam pem- 
bahasan surat al-Baqarah. 84 






QS. Al-Baqarah: 223. 
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Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk Madyan saudara mereka, 
Syu'aib. Ia berkata: “ Hai kaumku, beribadahlah kepada Allah, sekali-kali 
tidak ada Ilah (yang haq ) bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang 
kepadamu bukti yang nyata dari Rabbmu. Maka sempurnakanlah takaran 
dan timbangan, dan janganlah kamu kurangkan dari manusia barang- 
barang takaran dan timbangannya. Dan janganlah membuat kerusakan 
di muka bumi sesudah Allah memperbaikinya. Yang demikian itu lebih 
baik bagimu jika betul-betul kamu orang-orang yang beriman (QS. 7:85) 

Muhammad bin Ishaq mengatakan, mereka itu termasuk bagian dari 
silsilah (keturunan) Madyan bin Ibrahim. Dan Syu'aib, yaitu putera Mikyal 
bin Y asyjar. 

Menurutku (Ibnu Katsir), Madyan adalah sebutan untuk suatu kabilah 
dan juga suatu kota yang terletak di dekat Ma'an dari jalan al-Hijaz. Allah 
berfirman: 4 <j J dA 'Ja» A» i jj ^ "Dan ketika ia sampai 

di sumber air negeri Madyan, ia menjumpai sekumpulan orang yang sedang 
meminumkan (ternaknya) di sana. " (QS. Al-Qashash: 23). Mereka itu adalah 
penduduk Aikah. Sebagaimana yang akan kami uraikan lebih lanjut nanti, 
insya Allah. 

Firman Allah, 4 d J Jl ’J. U l J±s\ (y C Jli ^ "Ia (Syu 'aib) berkata, 

'Hai kaumku, beribadahlah kepada Allah, sekali-kali tidak ada Ilah (yang berhak 
untuk diibadahi) bagimu selain-Nya. " Ini merupakan seruan (dakwah) setiap 
Rasul. 4 Jd j J iZ ’m |t> "Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti yang 

nyata dari Rabbmu. " Maksudnya, Allah telah menegakkan berbagai macam 
hujjah dan bukti yang menunjukkan kebenaran apa yang aku bawa kepada 
kalian. Selanjutnya, Dia menasehati mereka dalam pergaulan mereka dengan 
orang lain, yaitu agar mereka mencukupi takaran dan timbangan, serta tidak 
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merugikan orang lain sedikit pun. Maksudnya, janganlah kalian mengkhianati 
harta orang lain dan mengambilnya dengan cara mengurangi takaran dan 
timbangan secara diam-diam. Sebagaimana Allah $§ berfirman: 

lilj o j ^Ul I jJliS" I ISI ^jJl Jjj 

4 f f Jj fj*l Oyj*y> jv^il 

i* 

"Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang. Yaitu orang-orang yang apabila 
menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi dan apabila mereka 
menakar atau menimbang untuk orang lain , mereka mengurangi. Tidakkah 
orang-orang itu yakin , bahwa sesungguhnya mereka akan dibangkitkan pada 
suatu hari yang besar, yaitu hari ketika manusia berdiri menghadap Rabb semesta 
alam?" (QS. Al-Muthaffifiin: 1-6). Ini adalah ancaman yang keras dan tegas. 
Kita berdo’a, semoga Allah memberikan perlindungan kepada kita darinya. 

Setelah itu, Allah berfirman memberitahukan tentang Syu’aib, yang 
diberi sebutan Khathiibul Anbiyaa ' (juru bicara para Nabi), karena kefasihan 
dan keagungan nilai nasihatnya. 
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Dan janganlah kamu duduk di tiap-tiap jalan dengan menakut-nakuti dan 
menghalang-halangi orang yang beriman dari jalan Allah dan menginginkan 
agar jalan Allah itu bengkok. Dan ingatlah di waktu dahulunya kamu ber- 
jumlah sedikit, lalu Allah memperbanyak jumlahmu. Dan perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang berbuat kerusakan. (QS. 7:86) Jika 
ada segolongan daripadamu beriman kepada apa yang aku diutus untuk 
menyampaikannya dan ada (pula) segolongan yang tidak beriman, maka 
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bersabarlah , hingga Allah menetapkan hukumnya di antara kita; dan Dia 
adalah Hakim yang sebaik-baiknya. (QS. 7:87) 

Nabi Syu’aib melarang mereka merampok, baik bersifat hissy 
(material) maupun maknawi (immaterial), melalui ucapannya, 

4 ojJ J iotj* \JJA 'i j f "Dan janganlah kamu duduk di tiap-tiap jalan dengan 

menakuti-nakuti. "Yaitu dengan cara mengancam orang akan membunuhnya, 
jika tidak mau memberikan hartanya kepada kalian. 

As-Suddi dan ulama lainnya mengatakan, "Mereka itu adalah para 
pembegal." 

Mengenai firman Allah §§, 4 “Dan jangan- 

lah kamu duduk di tiap-tiap jalan dengan menakuti-nakuti, ” dari Ibnu ’ Abbas, 
Mujahid, dan beberapa orang ulama berkata, bahwa mereka menakut-nakuti 
orang-orang mukmin yang datang kepada Nabi Syu’aib dengan maksud untuk 
mengikuti ajarannya. Tetapi pendapat yang pertama lebih jelas, karena firman- 
Nya, 4 J f "Di tiap-tiap shirath ", yang berarti jalan. 

Sedangkan pendapat yang kedua itu dikaitkan dengan firman Allah 
selanjutnya, 4 Jj JJj y. 'JV ’J JJ J jjJJj f "Dan menghalang- 
halangi orang yang beriman dari jalan Allah dan menginginkan agar jalan Allah 
itu menjadi bengkok. "Maksudnya, kalian menginginkan supaya jalan Allah 
itu menjadi bengkok dan menyimpang. 

4 JJ ’JA ii 4 "Dan ingatlah pada waktu dahulunya kamu 

berjumlah sedikit, lalu Allah memperbanyak jumlahmu. " Artinya, dahulu kalian 
dalam keadaan lemah, karena sedikitnya jumlah kalian, kemudian kalian men- 
jadi kuat karena banyaknya jumlah kalian. Maka ingatlah nikmat Allah atas 
kalian dalam hal ini. 



aJIp jlS" UuT 



4 "Dan perhatikanlah, bagaimana kesudahan 



orang-orang yang berbuat kerusakan. "Yaitu dari umat-umat yang terdahulu 
dan generasi sebelumnya. Dan perhatikan juga adzab yang telah menimpa 
mereka, karena keberanian mereka berbuat maksiat kepada Allah dan men- 
dustakan para Rasul-Nya. 

Dan firman Allah Hf : 

4 I y * jj iiJ a — i c-L jl (^aJb I Jv ’JA x — «Jth olS' ol _> 4 "Jika segolongan dari 

kamu beriman kepada apa yang aku diutus untuk menyampaikannya dan ada 
(pula) segolongan yang tidak beriman. " Maksudnya, kalian menyalahiku. 4 1 JjAs 4 
"Maka bersabarlah, " artinya, tunggulah, 4 Jr. S — JJ- 4 “Sehingga Allah 

menetapkan hukumnya di antara kita, ” dan antara kalian, yaitu memutuskan. 
4 JJ £«JI 'JJ 'Jj 4 “Dan Dia adalah Hakim yang sebaik-baiknya. ” Sesungguh- 
nya Dia akan menjadikan kesudahan yang baik bagi orang-orang yang ber- 
takwa dan kehancuran bagi orang-orang yang kafir. 



420 



Tafsir Ibnu Katsir |iu 





7. SURATALA'RAAF 







tik ^ ot # 

%r GS' $ JIS U* 4 0^3 i X0 Oi i£ i£C 

ll£i i[ j£ 4 ^ 5i C ^ <]£ £33 Ji ^ 

d; u; iit ^ ol 'V[ ol 13 ojc: Cj 

4^Jt ^ •£ es &st e; L^' it jp tk t£ $ 

dh 



Pemuka-pemuka dari kaum Syu'aib yang menyombongkan diri berkata: 
“ Sesungguhnya kami akan mengusirmu, hai Syu'aib dan orang-orang yang 
beriman bersamamu dari kota kami, kecuali kamu kembali kepada agama 
kami.” Berkata Syu'aib : Dan apakah (kamu akan mengusir kami), kendati 
pun kami tidak menyukainya?” (QS. 7:88) Sungguh kami telah mengada- 
adakan kebohongan yang besar terhadap Allah, jika kami kembali kepada 
agamamu, sesudah Allah melepaskan kami daripadanya. Dan tidaklah patut 
kami kembali kepadanya, kecuali jika Allah, Rabb kami menghendaki(nya). 
Pengetahuan Rabb kami meliputi segala sesuatu. Kepada Allah sajalah kami 
bertawakkal. Ya Rabb kami, berilah keputusan antara kami dan kaum kami 
dengan hak (adil) dan Engkaulah Pemberi keputusan yang sebaik-baiknya. 
(QS. 7:89) 

Ini merupakan berita dari Allah fSf mengenai ancaman orang-orang 
kafir yang ditujukan kepada Nabi-Nya, Syu'aib dan orang-orang mukmin 
yang bersamanya. Yaitu ancaman mereka dengan pengusiran Nabi Syu'aib 
dan orang-orang mukmin dari kampung mereka atau paksaan untuk kembali 
kepada agama mereka dan masuk bersama mereka dalam ajaran mereka. 

Konteks pembicaraan ini ditujukan kepada Rasul, sedangkan yang di- 
maksud adalah para pengikutnya yang memeluk agama bersamanya. 

Dan firman Allah fJi, 4 A? j' — S” ^ “ Kendatipun kami tidak me- 

nyukainya?” Nabi Syu’aib bertanya kepada mereka, “Apakah kalian akan 
memaksa kami meskipun kami enggan dan tidak menyukai apa yang kalian 
serukan itu. Sesungguhnya jika kami kembali ke agama kalian dan masuk 
bersama kalian dalam ajaran kalian, berarti kami telah mengadakan kebohongan 
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besar terhadap Allah dengan menjadikan sekutu-sekutu bagi-Nya.” Ini adalah 
lontaran jelek yang ditujukan kepada para pengikut mereka. 

4 ^ VI l/i j of D o// £ j ^ tidaklah patut kami kembali 

kepadanya, kecuali jika Allah, Rabb kami menghendakinya). ” Dan ini adalah pe- 
ngembalian yang benar lagi lurus kepada Allah fH, karena sesungguhnya Dia- 
lah yang mengetahui segala sesuatu dan ilmu-Nya pun meliputi segala sesuatu. 

4 lis"/ iul JJlp £ “ Kepada Allah sajalah kami bertawakkal. " Maksudnya, 
dalam segala urusan kami, yang akan kami lakukan maupun yang kami tinggal- 
kan. 4 I/A 1// 'Jti. j l^ji ^ “Ya Rabb kami, berilah keputusan antara kami 

dan kaum kami dengan hak (adil). ” Artinya, berikanlah keputusan antara kami 
dan mereka dan menangkanlah kami atas mereka. i /~UJ! > 'oif, > "£>*» 
Engkaulah Pemberi keputusan yang sebaik-baiknya. " Maksudnya, sebaik-baik 
pemberi keputusan. Karena sesungguhnya Engkau Mahaadil, yang tidak akan 
pernah melakukan kezhaliman sama sekali. 










Pemuka-pemuka kaum Syu'aib yang kafir berkata (kepada sesamanya): 
“ Sesungguhnya jika kamu mengikuti Syu'aib, tentu kamu jika berbuat 
demikian (menjadi) orang-orang yang merugi .” (QS. 7:90) Kemudian mereka 
ditimpa gempa, maka jadilah mereka mayat-mayat yang bergelimpangan 
di dalam rumah-rumah mereka. (QS. 7:91) (Yaitu) orang-orang yang men- 
dustakan Syu'aib seolah-olah mereka belum pernah berdiam di kota itu; 
orang-orang yang mendustakan Syu'aib mereka itulah orang-orang yang 
merugi. (QS. 7:92) 

Allah §i memberitahu tentang kerasnya kekufuran, kesombongan dan 
keangkuhan mereka. Juga memberitahukan tentang kesesatan yang melanda 
diri mereka serta sikap hati mereka yang menolak terhadap kebenaran. Oleh 
karena itu, mereka bersumpah seraya mengatakan: 

4 o y)? 1>J ISI IsJj Cti j j) ^ "Sesungguhnya jika kamu mengikuti Syu 'aib, tentu 
kamu jika berbuat demikian (menjadi) orang-orang yang merugi. " 
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Oleh karena itu, Allah mengiringi hal itu dengan firman-Nya, 
4 jUjb Js I uPp ^ ii-U £ "Kemudian mereka ditimpa gempa, maka 
jadilah mereka mayat-mayat yang bergelimpangan di dalam rumah-rumah mereka. " 
Di sini Allah W> memberitahukan, bahwa mereka ditimpa gempa yang sangat 
dahsyat, sebagaimana mereka menggoncangkan Syu'aib dan para pengikut- 
nya serta mengancam mereka dengan pengusiran, sebagaimana firman-Nya 
dalam surat Huud: 

j i ppti Lpp\ i pp pp J&fj £ i pi pjp cp pp p ii jj > 

4 PaP p P 

"Dan ketika datang adzab Kami, Kami selamatkan Syu 'aib dan orang-orang 
yang beriman bersama-sama dengannya dengan rahmat dari Kami. Dan orang- 
orang yang zhalim dibinasakan oleh satu suara yang mengguntur, lalu jadilah 
mereka mati bergelimpangan di rumahnya. " (QS. Huud: 94) 

Adapun sebabnya -Allahu a’lam- bahwa tatkala mereka mencela Syu'aib 
melalui ucapan mereka, 4 p — P p\'pj\ £ “ Apakah agamamu yang menyuruh- 
mu.” (QS. Huud: 87) maka pada saat itu datanglah suara keras yang menjadi- 
kan mereka terdiam. 

Dan Allah juga berfirman memberitahukan keadaan mereka dalam 
surat asy-Syu'araa' sebagai berikut: 

' ^ ^ ^ SjJ J ^ ✓ s / y a> ^ s 






liiiii » JjSS 4 "Kemudian mereka mendusta- 



kan Syu 'aib, lalu mereka ditimpa adzab pada hari mereka dinaungi awan. Se- 
sungguhnya adzab itu adalah adzab hari yang sangat besar. " (QS. Asy-Syu'am' : 1 89) 

Yang demikian itu tidak lain karena mereka menantang Syu'aib seraya 
berucap: 4 'p u — 'P £i 's- i asLU 4 “■ Maka jatuhkanlah atas kami gumpalan 
dari langit. f ’ (QS. Asy-Syu’araa': 187) 

Allah M memberitahukan, bahwa Dia telah menimpakan kepada 
mereka adzab pada hari mereka dinaungi awan. Semua awan itu berkumpul 
dan jatuh menimpa mereka pada hari itu juga, yaitu awan yang mengandung 
jilatan api yang menyala-nyala dan sangat panas. Kemudian datang suara dari 
langit dan gempa bumi yang sangat dahsyat dari bawah mereka, sehingga nyawa 
mereka pun melayang dan jasad-jasad mereka pun berserakan. 

4 PPP p P (A ' JPA* 4 "Maka jadilah mereka mayat-mayat yang bergelimpangan 
di dalam rumah-rumah mereka. " 

Setelah itu Allah berfirman, 4 Pg. p otf 4 "Seolah-olah mereka 
belum pernah berdiam di kota itu. " Maksudnya, seakan-akan mereka yang di- 
timpa adzab itu, tidak pernah mendiami kota, di mana mereka menginginkan 
pengusiran terhadap Rasul dan para pengikutnya dari kota itu. 

Selanjutnya, sebagai bantahan atas ucapan mereka, Allah £!§> berfirman, 
4 p \jp — p i P PP ' yP P-iP 4 "Orang-orang yang mendustakan Syu’aib 
mereka ittdah orang-orang yang merugi. ” 
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< s' »>s > *"u' 

“ 'lvl. * - « -a»ir 



^ / / y 



il j l5j ^4^ c3^ 

1 






M?fcc? Syu’aib meninggalkan mereka seraya berkata: “ Hai kaumku , sesungguh- 
nya aku telah menyampaikan kepadamu amanat-amanat Rabbku dan aku 
telah memberi nasehat kepadamu. Maka bagaimana aku akan bersedih hati 
terhadap orang-orang yang kafir.” (QS. 7:93) 

Maka Nabi Syu’aib 3S3 pun meninggalkan mereka setelah mereka 
ditimpa adzab, penderitaan dan siksaan. Nabi Syu’aib berkata kepada mereka, 
yang mana merupakan sebuah celaan dan kecaman: 

4 j ^ j — 1- j iuJ f “ Hai kaumku, sesungguhnya aku telah 

menyampaikan kepadamu amanat-amanat Rabbku dan aku telah memberi 
nasehat kepadamu. ” Artinya, aku telah menyampaikan kepada kalian, risalah 
yang diamanatkan kepadaku, untuk itu tidak ada penyesalan (kesedihan) untuk 
kalian, karena kalian telah ingkar terhadap apa yang aku bawa kepada kalian. 
Oleh karena itu Syu’aib berkata, 4 'c/. Jt ^ fj* J* 'o&i 4 "Maka bagaimana 

aku akan bersedih hati terhadap orang-orang yang kafiri " 



Z±ii Oil % -J s, 4 ^3 t J 

Z' r.'"\ 1 'tiSs 'Ji ''td'Z'' \/L 



t' f ' is's' t* rflH 

(j £ . tJl IdJjb f A 

^ * I ^ 

# & lift; 

C& 



Kami tidaklah mengutus seseorang Nabi pun kepada suatu negeri , (7<z/« 
penduduknya mendustakan Nabi itu), melainkan Kami timpakan kepada 
penduduknya kesempitan dan penderitaan supaya mereka tunduk dan 
merendahkan diri. (QS. 7:94) Kemudian Kami ganti kesusahan itu dengan 
kesenangan hingga keturunan dan harta mereka bertambah banyak dan 
mereka berkata: " Sesungguhnya nenek moyang kami pun telah merasai 
penderitaan dan kesenangan,” maka Kami timpakan siksaan atas mereka 
dengan sekonyong-konyong sedang mereka tidak menyadarinya. (QS. 7:95) 



424 



Tafsir Ibnu Katsir Juz 9 



7. SURAT AL A'RAAF 






Allah M memberitahukan tentang ujian dengan berbagai penderitaan 
dan kesempitan yang telah ditimpakan kepada umat-umat terdahulu yang ke- 
pada mereka telah diutus para Nabi. Penderitaan itu berupa berbagai macam 
penyakit yang menimpa anggota tubuh mereka, sedangkan kesempitan itu 
berwujud kemiskinan, kebutuhan dan lain sebagainya, agar mereka mau tunduk. 
Yaitu mau berdo'a, khusyu' dan memohon kepada Allah agar semua pen- 
deritaan dan kesempitan itu dihilangkan. 

Maksud firman-Nya itu, Dia menguji mereka dengan berbagai pen- 
deritaan, agar mereka tunduk merendahkan diri. Namun mereka sama sekali 
tidak mengerjakan apa yang Dia kehendaki dari mereka. Maka Allah pun mem- 
balikkan keadaan mereka dari penderitaan menjadi kesenangan, dengan tujuan 
untuk menguji mereka pula. Karena itu Allah M berfirman, 

4 a — HAJI i£IJl oM ilij — j 'p jt, “Kemudian Kami ganti kesusahan itu dengan ke- 
senangan.” Artinya, kami ganti keadaan mereka, dari kesusahan menjadi 
kesenangan, dari sakit menjadi sehat dan dari miskin menjadi kaya, supaya 
dengan itu mereka mau bersyukur. Namun mereka tidak juga melakukannya. 

Firman Allah selanjutnya, 4 JM ¥ “ Sehingga keturunan dan harta 
mereka bertambah banyak. ” Yakni, harta kekayaan dan anak mereka semakin 
bertambah banyak. Jika disebutkm U*", hal itu bermakna jika bertambah 
banyak. \ H A Ju a» I ylij ^ “Dan mereka 

berkata, ' Sesungguhnya nenek moyang kami telah merasakan penderitaan dan 
kesenangan, ’ maka Kami timpakan siksaan atas mereka dengan sekonyong-konyong 
sedang mereka tidak menyadarinya. ” Artinya, Kami uji mereka dengan ini dan 
itu, supaya mereka tunduk merendahkan diri dan kembali kepada Allah iSts. 
Namun semuanya itu tidak berarti sama sekali bagi mereka baik ujian berupa 
kesusahan maupun kesenangan dan tidak juga mereka menghentikan diri, 
bahkan mereka mengatakan, “Kami telah merasakan penderitaan dan ke- 
sempitan, dan setelah itu kami pun merasakan kesenangan seperti yang pernah 
dialami oleh nenek moyang kami pada zaman dulu.” Dan bahkan mereka sama 
sekali tidak memahami urusan Allah dan tidak pula menyadari ujian Allah tlf 
yang diberikan kepada mereka dalam dua keadaan di atas. 

Hal ini berbeda dengan keadaan orang-orang yang beriman, yang se- 
nantiasa bersyukur kepada Allah pada saat merasakan kesenangan dan 
tetap bersabar jika berada dalam kesusahan. Sebagaimana ditegaskan dalam 
sebuah hadits yang terdapat dalam ash-Shahihain (kitab Shahih al-Bukhari dan 
Shahih Muslim), Rasulullah M bersabda: 

o> t4 J \'Jp- JiS” oMai 4 5 aui CM* ) 

/S y 

( ,<J l j**- ojj od i 

“Sungguh mengagumkan keadaan orang mukmin itu, tidaklah Allah menetap- 
kan takdir baginya melainkan merupakan kebaikan baginya. Jika tertimpa 
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kesusahan, lalu ia bersabar, maka hal itu adalah baik untuknya. Dan jika di- 
berikan kesenangan, lalu ia bersyukur, maka hal itu adalah baik baginya." (HR. 
Al-Bukhari dan Muslim) 

Oleh karena itu, gambaran tersebut diiringi dengan firman-Nya, 
^ OjyAJ 'i a2u' "Maka Kami timpakan siksaan atas mereka dengan 

sekonyong-konyong sedang mereka tidak menyadarinya. " Maksudnya, Kami 
timpakah siksaan secara tiba-tiba, yaitu tanpa mereka sadari. 






'i) & 



o-u y* -oii i > 



£ ^ £22 \Js\: >1 3 £ 

ij»!T jSj 

^ rfet ot >1 S&1 d 

vfi ^ >-V .fif \ * T Ct < >'•'7'' 

i <UlI J ' 0*\i ^ A^S J 1 •^w4,l_S! ivMj 

^ "" ^ ^ • y'' * *• 

Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah 
Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, 
tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka 
disebabkan perbuatannya. (QS. 7:96) Maka apakah penduduk negeri-negeri 
itu merasa aman dari kedatangan siksaan Kami kepada mereka di malam 
hari di waktu mereka sedang tidur ? (QS. 7:97) Atau apakah penduduk 
negeri-negeri itu merasa aman dari kedatangan siksaan Kami kepada mereka 
di waktu matahari sepenggalahan naik ketika mereka sedang bermain? 
(QS. 7:98) Maka apakah mereka merasa aman dari adzab Allah (yang tidak 
terduga-duga)? Tiadalah yang merasa aman dari adzab Allah kecuali orang- 
orang yang merugi. (QS. 7:99) 

Allah memberitahukan tentang minimnya keimanan penduduk 
negeri-negeri yang kepada mereka telah diutus para Rasul. Allah §| berfirman: 
4 . ^ jf/ ^ j ^ "Dan Kami tidak mengutus kepada suatu negeri seorang 

pemberi peringatan pun. ” (QS. Saba’: 34) 
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Firman Allah Hf, 4 I i Jil uf Jj 4 “Jikalau sekiranya pen- 

duduk negeri-negeri beriman dan bertakwa. ” Maksudnya, hati mereka beriman 
dan membenarkan terhadap apa yang dibawa oleh para Rasul, lalu mereka 
mengikuti Rasul dan bertakwa dengan berbuat ketaatan dan meninggalkan 
semua larangan, 4 j 3 _Y'j AYLS\ L IkU 4 "Pastilah Kami akan me- 

limpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi. " Maksudnya, hujan dari 
langit dan tumbuh-tumbuhan dari bumi. 

Selanjutnya Dia berfirman, 4 o J-YD 1 'Y 1 Jlt ^ j 4 "Tetapi 

mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka disebabkan 
perbuatannya. " Maksudnya, tetapi mereka mendustakan Rasul-rasul yang di- 
utus kepada mereka, maka Kami timpakan kepada mereka kebinasaan akibat 
berbagai dosa dan pelanggaran yang mereka lakukan. 

Setelah itu Allah Ta’ala berfirman, mengancam dan memperingatkan 
dari melanggar perintah-Nya dan lancang terhadap larangan-Nya, 

4 i/j — J— 4 "Maka apakah penduduk negeri-negeri itu merasa aman i" 
Yaitu yang kafir. 4 'Y-b' J&jd o' 4 "Dari kedatangan siksaan Kami? "Yakni adzab 
dan hukuman Kami, 4 ^ — i? 4 “Di malam hari." Arti dari Y ' — 'Y adalah Y — Y 
(malam hari). 4 jj» lY-b o' lSjA J*' 'j*) J .o ySk 4 'Di waktu 
mereka sedang tidur. Atau apakah penduduk negeri-negeri itu merasa aman dari 
kedatangan siksaan Kami kepada mereka pada waktu matahari sepenggalahan 
naik ketika mereka sedang bermain?" Maksudnya, pada saat mereka sedang sibuk 
atau lengah. 4 <&' )—& ' y~)^ ^ "Maka apakah mereka merasa aman dari adzab 
Allah (yang tidak terduga-duga)? "Yaitu siksaan, adzab, ketentuan-Nya terhadap 
mereka dan hukuman-Nya atas mereka, ketika mereka dalam keadaan alpa 
dan lengah. 4 N' <3)1 jD J j*\) Ys 4 "Tiadalah yang merasa aman dari 

adzab Allah kecuali orang-orang yang merugi. " 

Oleh karena itu, al-Hasan al-Bashri -s&T) mengatakan: 

" . JA\ jAj \*<db J cJ^-j J* J ^« , 'Y\ia5b 

"Seorang mukmin itu mengerjakan segala ketaatan, sedangkan ia merasa takut. 
Dan orang jahat berbuat maksiat, sedangkan ia merasa aman." 









/ i£<' A A 






Dan apakah belum jelas bagi orang-orang yang mempusakai suatu negeri 
sesudah (lenyap) penduduknya , bahwa kalau Kami menghendaki tentu Kami 
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adzab mereka karena dosa-dosanya; dan Kami kunci hati mereka sehingga 
mereka tidak dapat mendengar (pelajaran lagi)? (QS. 7:100) 

Mengenai firman Allah $!, 4 1*1*' cn A’ J Y <j y J plj' 4 

apakah belum jelas bagi orang-orang yang mempusakai suatu negeri sesudah 
(lenyap) penduduknya. "Ibnu 'Abbas mengatakan: (Makna, " yfh ^4'" adalah), 
'ykZ JJ/' (Atau Apakah belum jelas bagi mereka), 4 
"Bahwa kalau Kami menghendaki tentu Kami adzab mereka karena dosa-dosa 
mereka. "Yakni, Allah Ta'ala berfirman, jika Kami menghendaki, pasti Kami 
akan bertindak terhadap mereka, seperti apa yang sudah Kami lakukan ter- 
hadap orang-orang sebelum mereka. 4 f* <j* 4 “ Dan Kami kunci mati 

hati mereka.” Allah berfirman, (yaitu) Kami tutup rapat-rapat hati mereka. 
4 dydLS S °^i)> "Sehingga mereka tidak dapat mendengar. "Yakni, (terhadap) 
pelajaran dan juga peringatan. 

(Mengenai hal tersebut di atas), aku (Ibnu Katsir) katakan: “Demikian 
pula Allah M telah berfirman: 

4 * ° ■ ' — jiJi ^ ® cy ce 'j — j, — ijl 4 

'Bukankah kamu telah bersumpah dahulu (di dunia) bahwa sekali-kali tidak akan 
binasa ? Dan kamu telah berdiam di tempat-tempat kediaman orang- orang yang 
menganiaya diri mereka sendiri. " (QS. Ibrahim: 44-45). Dan ayat-ayat al-Qur'an 
lainnya, yang menunjukkan penimpaan siksaan kepada musuh-musuh-Nya 
dan pemberian nikmat kepada para wali-Nya. Oleh karena itu, Dia mengiringi 
ayat tersebut dengan firman-Nya setelahnya -dan Dialah yang Mahabenar 
firman-Nya dan Rabb semesta alam-: 



~'J\' TV TV* » < V '5^'T . -".f 

cJdjJ L pfLj Wip' o* o** 



< -4 rr -r 






^ j4 ^ 









02 Q3J 01 ^5 ^=0 ' A 






r.* >> 



x 'S * 't ^ 

(m) 

v ^ ' ^ 

Negeri-negeri (yang telah Kami binasakan) itu , Kami ceritakan sebagian 
dari berita-beritanya kepadamu. Dan sungguh telah datang kepada mereka 
Rasul-rasid mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata , maka mereka 
(juga) tidak beriman kepada apa yang dahulunya mereka telah mendusta- 
kannya. Demikianlah Allah mengunci mati hati orang-orang kafir. (QS. 
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7:101) Dan Kami tidak mendapati kebanyakan mereka memenuhi janji. 
Sesungguhnya Kami mendapati kebanyakan mereka orang-orang yang fasik. 
(QS. 7:102) 

Setelah menceritakan kepada Nabi-Nya H mengenai kisah kaum Nabi 
Nuh, Hud, Shalih, Luth dan Syu'aib, serta pembinasaan yang Dia lakukan 
terhadap orang-orang kafir dan penyelamatan yang Dia lakukan terhadap 
orang-orang yang beriman, Allah H menyampaikan alasan kepada mereka 
bahwa Dia telah menjelaskan kebenaran melalui hujjah-hujjah yang disampai- 
kan oleh lisan para Rasul-Nya shalawatullah 'alaihim ajma 'in. 

Maka Allah Hf berfirman, 4 YAs- is'^ ilk 4 "Negeri-negeri ( yang 
telah Kami binasakan) itu , Kami ceritakan kepadamu, " 4. f 4 “ Sebagian 

dari berita-beritanya. "Artinya, hai Muhammad, telah Kami ceritakan berbagai 
berita mengenai negeri-negeri tersebut. 4 j /«LIA aaij 4 "Dan sungguh 

telah datang kepada mereka Rasul-Rasul mereka dengan membawa bukti-bukti 
yang nyata. "Yaitu hujjah-hujjah atas pembenaran mereka terhadap apa yang 
telah mereka (para Rasul) sampaikan. Sebagaimana firman Allah H berikut 
ini: 4 MA M Aj I "Dan Kami tidak akan mengadzab sebelum 

Kami mengutus seorang Rasul. " (QS. Al-Israa': 15) 



Dan firman-Nya, 4 J/ 






/lir ili 4 “Maka mereka (juga) 



tidak beriman kepada apa yang dahulunya mereka telah mendustakannya, ” Huruf 
ba’ di sini adalah ba’ sababiyah. Artinya, mereka tidak akan beriman terhadap 
apa yang telah dibawa para Rasul kepada mereka disebabkan kedustaan mereka 
terhadap kebenaran yang pertama kali disampaikan kepada mereka. Demikian 
dikisahkan oleh Ibnu 'Athiyyah Dan ini merupakan pendapat yang baik, 
seperti halnya firman Allah §|: 



Jj’ ^ 



J 6 J 0 f .S © A 



o j** :f j 

I JaJj 



ili- lil 



"Dan apakah yang memberitahukan kepadamu bahwa apabita mukjizat datang 
mereka tidak akan beriman. Dan begitu pula Kami memalingkan hati dan peng- 
lihatan mereka seperti mereka belum pernah beriman kepadanya pada permulaan- 
nya. "(QS. Al-An'aam: 109-110). Oleh karena itu, di sini Allah Si berfirman: 
4 (*r? AM iAAj 'cy. v _/» i-Ulii' 4 "Demikianlah Allah mengunci 

mati hati orang-orang kafir. Dan Kami tidak mendapati kebanyakan mereka. " 
Yaitu, kebanyakan dari umat-umat terdahulu, 

"Yang memenuhi janji. Sesungguhnya Kami mendapati kebanyakan mereka 
orang-orang yang fasik. "Maksudnya, Kami telah mendapatkan kebanyakan 
dari mereka justru fasik, keluar dari ketaatan, ketundukan, serta perjanjian 
yang telah Dia ambil yang mana Allah telah tabi'at serta fitrahnya di atas hal 
itu (ketaatan dan ketundukan. Ecl ). Dan Allah telah mengambil persaksian 
mereka, ketika mereka masih berada dalam tulang sulbi, bahwa Allah adalah 
Rabb dan penguasa mereka, dan bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak untuk 
diibadahi) selain Dia semata. Dan mereka pun telah mengakui dan bersaksi 
terhadap diri mereka sendiri, namun mereka melanggar dan mengabaikannya 








begitu saja dan bahkan mereka beribadah kepada selain-Nya bersamaan dengan 
ibadah mereka kepada Allah, tanpa dalil dan hujjah, baik menurut akal, atau- 
pun syariat, sedang menurut fitrah yang sehat adalah bertentangan dengan 
hal itu. 

Dan para Rasul yang mulia dari awal hingga yang terakhir telah datang 
untuk melarang semua tindakan itu, sebagaimana dijelaskan oleh hadits qudsi 
dalam Shahih Muslim , Allah $1 berfirman: 

✓'O o i y o y & y O o o s o J o f y o i A ot y<fi *. AA o'. y* 'Z* s A .s A y 

U j* ) 

* S S s yy 

O J * J f 

.((*$ c - u ^ 1 

"Sesungguhnya Aku telah menciptakan hamba-hamba-Ku dalam keadaan 
bani/ (lurus). Lalu datang syaitan-syaitan kepada mereka dan menyimpangkan 
mereka dari agama mereka, serta mengharamkan bagi mereka apa yang telah 
Aku halalkan bagi mereka." (HR. Muslim) 

Dan dalam ash-Shahihain {Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim ): 

.( flljiU to'JaA Jl Jd lp jSjj i jlji J5" ) 

"Setiap anak itu dilahirkan dalam keadaan fitrah (Islam, Ed ). Lalu kedua orang 
tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani atau Majusi." (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim). 

Dan dalam kitab-Nya yang mulia, Allah berfirman: 



J J~* J Cri 



4 ^ LJ 3[ S iS £>\ ^ J VI J jL j j* iU li j* lliL ji Lj "Dan Kami tidak 

mengutus seorang Rasul pun sebelummu melainkan Kami wahyukan kepadanya, 
‘Bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak untuk diibadahi) melainkan hanya 
Aku, maka beribadahlah kepada-Ku. " (QS. Al-Anbiyaa’: 25) 



JL> 

£ i Z& 4-pj k K&h U 122 f 

Kemudian Kami utus Musa sesudah Rasul-Rasul itu membawa ayat-ayat 
Kami kepada Fir’aun dan pemuka-pemuka kaumnya, lalu mereka meng- 
ingkari ayat-ayat itu. Maka perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang 
yang membuat kerusakan. (QS. 7:103) 

Allah §| berfirman, 4 <jc p 4 "Kemudian Kami utus sesudah 
Rasul-Rasul itu. "Yaitu Rasul-Rasul yang telah disebutkan sebelumnya, 
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4 1 Jyy 4 “Musa dengan membawa ayat-ayat Kami. ” Yaitu dengan mem- 

bawa hujjah-hujjah dan dalil-dalil Kami yang nyata kepada Fir’aun Raja Mesir 
pada zaman Nabi Musa. 4 if'j “Dan para pemukanya. "Maksudnya, (pemuka) 
kaumnya. 4 'i' 1 & “Lalu mereka mengingkari ayat-ayat itu. ” Maksudnya, 

mereka pun menolak dan kufur terhadap ayat-ayat Kami itu secara zhalim 
dan sombong. Hal ini seperti firman-Nya: 

4 ilslp oli' 'oLk lyp j ck \#2£L.\ j 14? l Jj — j 4 “Dan mereka 

mengingkarinya karena kezhaliman dan kesombongan mereka, padahal hati 
mereka meyakini (kebenaran)nya. Maka perhatikanlah betapa kesudahan orang- 
orang yang berbuat kerusakan. ” (QS. An-Naml: 14). Yaitu, (kesudahan. Ed ) 
orang-orang yang menghalangi jalan Allah dan mendustakan Rasul- ras ul-Nya. 
Artinya, perhatikanlah hai Muhammad, orang-orang yang menghalang-halangi 
jalan Allah dan mendustakan para Rasul-Nya, bagaimana Kami berbuat ter- 
hadap mereka dan Kami menenggelamkan mereka di hadapan mata Musa 
dan kaumnya. Yang demikian itu merupakan siksaan yang teramat dahsyat 
yang ditimpakan kepada Fir’aun dan kaumnya, sekaligus sebagai penawar 
bagi hati para wali Allah, Musa dan orang-orang yang beriman dari kaumnya. 






c 
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Dan Musa berkata: "Hai Fir'aun , sesungguhnya aku ini adalah seorang 
utusan dari Rabb semesta alam , (QS. 7:104) wajib atasku tidak mengatakan 
sesuatu terhadap Allah, kecuali yang haq. Sesungguhnya aku datang kepada- 
mu dengan membawa bukti yang nyata dari Rabbmu, maka lepaskanlah 
Bani Israil (pergi) bersama aku. " (QS. 7:105) Fir'aun menjawab: "Jika benar 
kamu membawa suatu bukti, maka datangkanlah bukti itu jika (betul) kamu 
termasuk orang-orang yang benar. " (QS. 7:106) 

Allah $1 memberitahukan tentang perdebatan Musa kepada Fir'aun dan 
hujjah yang telah disampaikan kepadanya, serta pemaparan berbagai macam 
ayat-ayat yang jelas di hadapan Fir'aun dan kaumnya dari para Qibthi Mesir, 
di mana Allah T a'ala berfirman, 4 y>j J* lijLj ^ y Jtij 4 

“Dan Musa berkata, Hai Fir'aun, sesungguhnya aku ini adalah seorang utusan 
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dari Rabb semesta alam. ” Maksudnya, aku diutus oleh yang mana Dia adalah 
Pencipta, Pemelihara dan Penguasa segala sesuatu. 

4 j — JJl Al j* Jj»t ^ jl J* 5—^- 4 “Wajib atasku tidak mengatakan sesuatu 

terhadap Allah , kecuali yang hak. " Sebagian ulama mengatakan, artinya, pantas 
dan patut bagiku untuk tidak mengucapkan sesuatu tentang Allah kecuali 
yang hak. 

Para ahli tafsir mengatakan, huruf ba' dan kata 'alaa saling bergantian. 
Disebutkan: 

"Aku melempar (dengan) anak panah dan "Jl*" (dengan) anak panah." 
Demikian juga ucapan: 

"jb U wg* J£- s 

"Dia datang " JLp" (dalam) keadaan baik dan "s-’" (dalam) keadaan baik." 

Sebagian ahli tafsir mengatakan: “Maknanya, aku sangat berusaha 
untuk tidak mengatakan sesuatu tentang Allah kecuali yang haq.” 8 '’ 

Penduduk Madinah lainnya membaca " dengan makna wajib. 

Artinya, suatu hal yang wajib bagiku untuk tidak memberitahukan sesuatu 
tentang-Nya melainkan yang hak dan benar, karena aku telah mengetahui 
kemuliaan dan keagungan-Nya. 4 j J* i — Ae. ^ 4 "Sesungguhnya aku 

datang kepadamu dengan membawa bukti yang nyata dari Rabbmu. " Yakni 
dengan membawa hujjah yang pasti dari Allah yang telah diberikan kepadaku 
sebagai bukti kebenaran terhadap apa yang aku bawa kepada kalian. 

4 <jA '<jA <J?“ jk 4 "Maka lepaskanlah Bani Israil (pergi) bersamaku. "Maksud- 

nya, lepaskanlah Bani Israil dari tawanan dan kekuasaanmu dan biarkanlah 
mereka menyembah Rabbmu dan juga Rabb mereka, karena mereka itu dari 
silsilah seorang Nabi yang mulia, yaitu Ya'qub bin Ishaq bin Ibrahim Khalilur- 
rahman. 

% / s i z' /• 

Firman-Nya lebih lanjut, 4 j* jl I# oli Jj'Uj jj Jli 4 

"Fir'aun menjawab, 'Jika benar kamu membawa sesuatu bukti, maka datangkan- 
lah bukti itu jika (betul) kamu termasuk orang-orang yang benar. Maksudnya, 
Fir'aun mengatakan: “Aku tidak percaya terhadap apa yang engkau katakan 
dan tidak akan memenuhi apa yang engkau tuntut. Jika engkau mempunyai 
hujjah, maka kemukakanlah, agar kami ketahui, jika apa yang engkau katakan 
itu memang benar.” 

85 Nafi’, membacanya 4 V ol 'Js- 4, yaitu dengan memfathahkan ya’ dan dengan bertasydid. 
Sedangkan ulama qira-at lainnya dengan mensukunkannya, maka ditukar/diganti dengan 
alif dalam pengucapan. 
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Maka Musa menjatuhkan tongkatnya, lalu seketika itu juga tongkat tersebut 
menjadi ular yang sebenarnya. (QS. 7:107) Dan ia mengeluarkan tangannya, 
maka seketika itu juga tangannya menjadi putih bercahaya (terlihat) oleh 
orang-orang yang melihatnya. (QS. 7:108) 

, * t % JJ ^ > 

Mengenai firman Allah MA ^ otpu 'Ali bin Abi Thalhah berkata 
dari Ibnu 'Abbas: "Yaitu ular jantan." 

Dan firman Allah M, 4 c/. y ^ "Dan ia mengeluar- 

kan tangannya , maka seketika itu juga tangannya menjadi putih bercahaya (ter- 
lihat) oleh orang-orang yang melihatnya. " Artinya, Musa mengeluarkan tangan- 
nya dari bajunya setelah sebelumnya memasukkannya, tiba-tiba ia menjadi 
putih berkilau tanpa adanya cacat dan penyakit. Sebagaimana firman Allah M'. 
4 *jh> j — -h °j* 4 "Dan masukkanlah tanganmu ke 

leher bajumu, niscaya ia akan keluar putih (bersinar) bukan karena penyakit. " 
(QS. An-Naml: 12) 



6' -X» j jh£J \-X!Jb dy>J ^ 1 J ls 









v 



Pemuka-pemuka kaum Fir'aun berkata: "Sesungguhnya Musa ini adalah 
ahli sihir yang pandai, (QS. 7:109) yang bermaksud hendak mengeluarkan 
kamu dari negerimu. " (Fir'aun berkata): "Maka apakah yang kamu anjur- 
kan?" (Q%. 7:110) 

Maksudnya, orang-orang terhormat dan terpandang dari kaum Fir'aun 
mengatakan demikian, seperti apa yang dikatakan oleh Fir'aun terhadap hal 
itu, setelah ia merasa ketakutan. Lalu ia duduk di kursi kerajaannya dan 
mengatakan kepada para pemuka kaumnya yang berada di sekelilingnya, 
4 ^ lii oj ^ "Sesungguhnya Musa ini adalah ahli sihir yangpandai. "Maka 
para pemuka kaumnya itu pun sepakat dengannya dan mengatakan seperti 
apa yang diucapkan Fir'aun itu. Kemudian mereka bermusyawarah, bagaimana 
mereka harus berbuat terhadap Musa dan bagaimana mereka harus melakukan 
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tipu daya dalam rangka memadamkan cahayanya (Musa), menumpas dakwah- 
nya dan menampakkan kedustaannya. Dan mereka khawatir orang-orang 
akan terpengaruh oleh sihirnya -menurut anggapan mereka-, sehingga hal itu 
menjadi penyebab kemenangan Musa atas mereka dan kelak akan mengusir 
mereka dari tanah air mereka. Dan apa yang mereka khawatirkan itu akhir- 
nya terjadi, sebagaimana firman Allah Hf: 

4 Ojjiio lylS' C CJozJLj jUlij dj — 'F j. isjj 4 ‘Dan akan Kami perlihatkan 

kepada Fir'aun dan Haman beserta tentaranya apa yang selalu mereka khawatir- 
kan dari mereka itu. " (QS. Al-Qashash: 6) 

Setelah mereka bermusyarah dan mengatur strategi mengenai urusan- 
nya itu, mereka pun sepakat atas sesuatu pendapat, seperti yang diceritakan 
Allah llt dalam firman-Nya berikut ini: 






jM#: 







m dh 



Pemuka-pemuka itu menjawab: "Beritangguhlah dia dan saudaranya serta 
kirimlah ke kota-kota beberapa orang yang akan mengumpulkan (ahli-ahli 
sihir), (QS. 7:111) supaya mereka membawa kepadamu semua ahli sihir 
yang pandai . " (QS. 7:112) 

Ibnu ’Abbas berkata^ "Kata 4 4 berarti akhirkanlah. " Sedangkan 

Qatadah mengatakan: 4 * — 4 berarti tahanlah. Dan kata 4 J — r J 4 berarti 
kirimlah. 4 Jt 4 “Ke kota-kota. ” Maksudnya, ke beberapa wilayah daerah 

kekuasaanmu, 4 'jt 4 “Beberapa orang yang akan mengumpidkan." Artinya, 
orang-orang yang akan mengumpulkan ahli sihir untukmu (Fir’aun) dari 
seluruh pelosok negeri. Sihir pada masa itu amat dominan dan menonjol. Dan 
banyak orang yang menyakini dan menduga, bahwa apa yang dibawa Musa 
termasuk jenis permainan para tukang sihir mereka. Oleh karena itu, mereka 
mengumpulkan ahli sihir untuk Fir'aun guna melawan Musa dengan mem- 
perlihatkan tandingan terhadap berbagai mukjizat yang nyata. Sebagaimana 
yang diberitahukan Allah IH mengenai Fir'aun, di mana dia (Fir’aun) berkata, 



4 i i -- oO 7 , Q S 9 . S. * > 



J J) ffj Jy jii ^ % 



“ Apakah kamu datang kepada kami untuk mengusir kami dari negeri kami ini 
dengan sihirmu, hai Musa? Dan kami pun pasti akan mendatangkan pula kepada- 
mu sihir semacam itu, maka buatlah suatu waktu untuk pertemuan antara kami 
denganmu, yang kami tidak akan menyalahimu dan tidak pula kamu, di suatu 
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tempat yang pertengahan (letaknya). 'Musa berkata, 'Waktu untuk pertemuan 
(kami dengan)mu itu adalah pada hari raya dan hendaklah dikumpidkan manusia 
pada waktu matahari sepenggalahan naik. 'Maka Fir'aun meninggalkan (tempat 
itu), dan selanjutnya ia mengatur tipu dayanya, kemudian ia datang. ” (QS. 
Thaahaa: 57-60) 

Dan di sini Allah 3§ berfirman: 






S L S S 



s 



'&■ i^= 4 0 si Aj 

^4, -«J 1 p-*- 5 d ^ ^ 

Dan beberapa ahli sihir itu datang kepada Fir'aun mengatakan: “(Apakah) 
sesungguhnya kami akan mendapat upah, jika kamilah yang menang ?” 
(QS. 7:113) Fir'aun menjawab : “Ya, dan sesungguhnya kamu benar-benar 
akan termasuk orang-orang yang dekat (kepadaku)” (QS. 7:114) 

Allah memberitahu mengenai persyaratan yang disepakati oleh 
Fir'aun dan para ahli sihir yang diundangnya untuk melawan Musa 85B. Jika 
mereka dapat mengalahkan Musa $s$l, maka mereka akan diberi imbalan dan 
hadiah yang sangat besar. Fir'aun juga menjanjikan dan memberikan harapan 
bahwa mereka akan diberi apa saja yang mereka inginkan serta memberikan 
kepada mereka kedudukan yang terdekat dengannya. Setelah mereka yakin 
kepada Fir'aun la'anahullah (semoga Allah melaknatnya), maka (firman Allah 
selanjutnya), 




ooiiK ->p> d\ d\ T; i ) U 
'"t \0 Z& \yd\ j 6 
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Ahli-ahli sihir berkata: “Hai Musa, kamulah yang akan melempar lebih 
dahulu, ataukah kami yang akan melemparkan ?” (QS. 7:1 15) Musa men- 
jawab: “Lemparkanlah (lebih dahulu)!” Maka tatkala mereka melemparkan, 
mereka menyulap mata orang dan menjadikan orang banyak itu takut, 
serta mereka mendatangkan sihir yang besar (menakjubkan). (QS. 7:116) 
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Demikianlah tantangan para ahli sihir yang ditujukan kepada Musa -fM, 
yaitu pada ucapan mereka, 4 ^ o o! "Cl j <_>l 'Cl “Kamu yang akan 

melemparkan lebih dahulu, ataukah kami yang akan melemparkan?” Maksudnya, 
kami akan lemparkan terlebih dahulu sebelummu. Maka Musa berkata 
kepada mereka; “Melemparlah kalian terlebih dahulu." 

Ada yang mengatakan, hikmah dari pelemparan pertama oleh mereka 
itu -wallahu a'lam- adalah supaya orang-orang melihat dan memperhatikan 
apa yang mereka perbuat. Jika mereka selesai dari kebathilan dan tipudaya 
para tukang sihir itu, maka datanglah kebenaran yang jelas dan nyata, setelah 
dicari dan ditunggu-tunggu oleh mereka kedatangannya, sehingga apa yang 
dilakukan Musa itu lebih berpengaruh dalam jiwa. Oleh karena itu, Allah 
Ta'ala berfirman, 4 C* ^llil j — i i IjJiJ- I jli\ CSi “Maka tatkala mereka 

melemparkan, mereka menyulap mata orang dan menjadikan orang banyak itu 
takut. ” Maksudnya, mereka menipu pandangan manusia bahwa apa yang me- 
reka lakukan itu benar-benar nyata, padahal hal itu tidak lain hanya tipu daya. 
Sebagaimana firman Allah Ta’ala, ^ ^ (*-? J j ^ 

“Maka tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat mereka terbayang kepada Musa 
seakan-akan ia merayap cepat lantaran sihir mereka. ” (QS. Thaahaa: 66) 

Oleh karena itu, Allah Hf berfirman, 4 1 $ "Dan mereka 

mendatangkan sihir yang besar (menakjubkan). 



ofk C JCL- ^ isjf + 

f > . > < ?> ,/ f s'"' 

djp (tfii 



C3pl 

Dan Kami wahyukan kepada Musa: “ Lemparkanlah tongkatmu!” Maka 
sekonyong-konyong tongkat itu menelan apa yang mereka sulapkan. (QS. 
7:117) Karena itu nyatalah yang benar dan batallah yang selalu mereka 
kerjakan. (QS. 7:1 18) Maka mereka kalah di tempat itu dan jadilah mereka 
orang-orang yang hina. (Q S. 7:119) Dan ahli-ahli sihir itu serta-merta me- 
niarapkan diri dengan bersujud. (QS. 7:120) Mereka berkata: Kami beriman 
kepada Rabb semesta alam, (QS. 7:121) (yaitu) Rabb Musa dan Harun.” 
(QS. 7:122) 
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Allah memberitahukan, bahwa Dia telah mewahyukan kepada 
hamba dan Rasul-Nya, Musa dalam situasi yang sangat genting itu, di 
mana pada saat itu Allah W> membedakan yang haq dari yang bathil. Dia me- 
merintahkan Musa agar melemparkan tongkat yang ada di tangan kanannya. 
4 lil* 4 “Maka sekonyong-konyong tongkat itu menelan. ” Maksudnya, 

memakan. 4 o f- — A L “Apa yang mereka sulapkan. ” Yaitu, apa yang telah 
mereka lemparkan dan apa yang mereka buat seakan-akan nyata, padahal se- 
benarnya adalah bathil. 

Ibnu ’ Abbas berkata: "Lalu tongkat Musa itu tidaklah melewati tali- 
tali dan tongkat-tongkat mereka itu melainkan ditelannya. Akhirnya para ahli 
sihir itu mengetahui bahwa hal itu merupakan sesuatu yang datang dari langit 
dan bukan sihir. Maka mereka pun meniarapkan diri dengan bersujud seraya 



mengatakan, 4 y vj ALLJl iLl* 4 "Kami beriman kepada Rabb 

semesta alam. Yaitu Rabb Musa dan Harun. " 

Muhammad bin Ishaq berkata: "Tongkat Musa itu mengejar tali-tali 
dan tongkat-tongkat mereka satu persatu sehingga apa yang mereka lempar- 
kan itu tidak terlihat lagi di lapangan. Setelah itu, Musa mengambil kembali 
tongkatnya seperti sediakala. Dan para ahli sihir itu pun bersujud seraya ber- 
kata, "Kami beriman kepada Rabb semesta alam, yaitu Rabb Musa dan Harun. 
Seandainya ia adalah seorang tukang sihir, niscaya ia tidak dapat mengalahkan 
kami." 



'J ‘-r-’j 



4 ili % & Si c Si ^ Jii 

,1. pfi rit- ’&aAs'JL .1 • - 
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Fir'aun berkata: “ Apakah kamu beriman kepadanya sebelum aku memberi 
izin kepadamu, sesungguhnya (perbuatan) ini adalah suatu muslihat yang 
telah kamu rencanakan di dalam kota ini, untuk mengeluarkan penduduknya 
dari padanya; maka kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu 
ini); (QS. 7:123) demi, sesungguhnya aku akan memotong tangan dan kakimu 
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dengan bersilang secara bertimbal-balik, kemudian sungguh-sungguh aku 
akan menyalib kamu semuanya.” (QS. 7:124) Ahli-ahli sihir itu menjawab : 
“ Sesungguhnya kepada Rabblah kami kembali. (QS. 7:125) Dan kamu tidak 
menyalahkan kami , melainkan karena kami telah beriman kepada ayat- 
ayat Rabb kami ketika ayat-ayat itu datang kepada kami.” (Mereka berdo'a ): 
“Ya Rabb kami , limpahkanlah kesabaran kepada kami dan wafatkanlah 
kami dalam keadaan berserah diri (kepada-Mu)” (QS. 7:126) 

Allah memberitahukan tentang ancaman Fir'aun la’anahullah ter- 
hadap para ahli sihir tatkala mereka beriman kepada Musa serta tipuan 
dan muslihat yang dia perlihatkan kepada orang-orang, yaitu melalui ucapannya, 
4 tgL l J>r iLalil o jLf fd lii jl 4 “ Sesungguhnya (perbuatan) ini 

adalah suatu tipu muslihat yang telah kamu rencanakan di dalam kota ini , untuk 
mengeluarkan penduduknya darinya. ” Maksudnya, sesungguhnya kemenangan 
Musa atas kalian pada hari ini adalah atas kesepakatan dan melalui persetujuan 
kalian. Seperti firman Allah §i dalam ayat yang lain: 

4 ’yAdSs- yjiJi ’fS’rdd ’d\ 4 "Sesungguhnya ia adalah pemimpinrnu yang meng- 
ajarkan sihir kepadamu sekalian. " (QS. Thaahaa: 71) 

Padahal dia dan semua orang yang mempunyai akal sehat mengetahui 
bahwa apa yang dikatakannya itu merupakan suatu yang amat bathil, karena 
Musa sejak datang dari Madyan langsung mengajak Fir'aun ke jalan Allah dan 
memperlihatkan berbagai macam mukjizat yang mengagungkan dan hujjah- 
hujjah yang pasti, yang menunjukkan kebenaran apa yang dibawanya. Pada 
saat itu, Fir'aun langsung mengirimkan utusan ke beberapa wilayah dan daerah 
kekuasaannya, lalu ia mengumpulkan berbagai ahli sihir yang terpencar dari 
seluruh negeri di Mesir yang sudah melalui pilihannya sendiri dan para pemuka 
kaumnya. Kemudian ia memanggil mereka semua ke hadapannya dan men- 
janjikan hadiah yang besar kepada mereka. Untuk itu, mereka sangat berambisi 
memperoleh hadiah, dapat dikenal di lingkungan mereka, serta mendapat ke- 
dudukan mulia disisi Fir'aun. Dan Musa SisSI sendiri tidak mengenal seorang 
pun dari mereka, tidak juga melihat dan berkumpul dengannya. Sedangkan 
Fir'aun mengetahui hal itu. Dan ia mengatakan hal tersebut sebagai usaha me- 
nutupi kelemahan pengikutnya dan kebodohan mereka. Sebagaimana yang di- 
firmankan Allah $g, 4 3 y&>\i UAA.U 4 "Maka Fir'aun mempengaruhi kaum- 
nya (dengan perkataan itu), lalu mereka patuh kepadanya. " (QS. Az-Zukhruf: 54). 

Karena suatu kaum yang membenarkan Fir'aun ketika ia mengata- 
kan, 4 j df 4 "Akidah Rabbmu yang paling tinggi, "adalah merupakan 

makhluk Allah yang paling bodoh dan paling sesat. 

Dan firman Allah, 4 '4^ 44 I y* 4 "Untuk mengeluarkan penduduk- 

nya darinya. " Maksudnya, kalian dan juga Musa berkumpul dan kalian akan 
memperoleh suatu kerajaan serta kekuasaan dan kalian akan mengusir para 
pembesar dan pemimpinnya dari negeri tersebut. Selanjutnya kalian dapat me- 
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nguasai dan mengendalikan negeri tersebut. 4 o -A A'® f “ Maka kelak kamu 
akan mengetahui (akibat perbuatan kamu ini). "Yaitu, kalian akan menyaksikan 
apa yang akan aku perbuat terhadap kalian. 

Ancaman Fir'aun ini ditafsirkan dengan firman-Nya: 

4 °Ja J j jAAlf 'Ji f "Sesungguhnya aku akan memotong tangan dan 

kaki kamu dengan bersilang secara bertimbal balik. " Yakni,^ dipotong tangan 
kanan dan kaki kirinya, atau sebaliknya. Dan, 4 AA^' jA—UA ^ “Aku benar- 
benar akan menyalib kamu semuanya. ” Dalam ayat yang lain Allah berfirman, 
a £ “Pada pangkal pohon kurma. ” (QS. Thaahaa: 71) Maksudnya, 
di atas pangkal pohon kurma. 

Ibnu 'Abbas berkata: "Fir'aun adalah orang yang pertama kali menyalib 
dan memotong tangan dan kaki secara bersilang." 

Dan ucapan ahli sihir, 4 <j Aj J\ A ^ "Sesungguhnya kepada Rabb- 
lah kami kembali. " Maksudnya, kami benar-benar telah yakin bahwa kami 
pasti kembali kepada-Nya dan bahwasanya siksa-Nya lebih pedih daripada 
siksamu, serta balasan-Nya atas sihir yang engkau serukan dan paksakan ter- 
hadap kami pada hari ini adalah lebih hebat daripada balasanmu. Maka kami 
akan bersabar pada hari ini menahan siksaanmu agar kami dapat selamat dari 
adzab Allah Ta'ala. Oleh karena itu, mereka berkata, 4 'SA W j "Ya 

Rabb kami, limpahkanlah kesabaran kepada kami. " Maksudnya, liputilah kami 
dengan kesabaran agar kami tetap memeluk agama-Mu dan berpegang teguh 
padanya. 4 A-A* AA $ "Dan wafatkanlah kami dalam keadaan berserah diri 
(kepada-Mu). " Maksudnya, dalam keadaan mengikuti Nabi-Mu, Musa HtM. 

Ibnu ‘Abbas, ‘Ubaid bin ‘Umair, Qatadah dan Ibnu Juraij berkata: 
"Pada pagi harinya mereka masih sebagai tukang sihir dan pada sore harinya 
mereka menjadi para syuhada." 






Jfjd ' ci Cyt a-a J« j 

A 1 ^ =*■ ^ T ^ ^ , < / ' ^ "a' 'A \ 1- // ' ' 'l 



-t ? > 



'' ^ A Qp 












Tafsir Ibnu Katsir Juz 9 



439 





7. SURAT AL A'RAAF 




=>jAc» > — i-Ak-^ J 3lS L- ‘J .- ^ - L A-*? 



U i 



5^^ s J? s »' ^ /|> /•< *t ft • ” A- 'l ' ■*' ' 

vjjf O < a < — j g. * ^ j 1 1 | 



Berkatalah pembesar-pembesar dari kaum Fir'aun (kepada Fir'aun): “Apakah 
kamu membiarkan Musa dan kaumnya untuk membuat kerusakan di negeri 
ini (Mesir) dan meninggalkanmu serta ilah-ilahmu.” Fir'aun menjawab: 
“Akan kita bunuh anak lelaki mereka dan kita biarkan hidup perempuan- 
perempuan mereka dan sesungguhnya kita berkuasa penuh di atas mereka.” 
(QS. 7:127) Musa berkata kepada kaumnya : “Mohonlah pertolongan kepada 
Allah dan bersabarlah; sesungguhnya bumi (ini) kepunyaan Allah; dipusaka- 
kan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya. Dan 
kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa.” (QS. 7:128) 
Kaum Musa berkata: “Kami telah ditindas (oleh Fir'aun) sebelum kamu 
datang kepada kami dan sesudah kamu datang. Musa menjawab: “Mudah- 
mudahan Allah membinasakan musuhmu dan menjadikan kamu khalifah 
di bumi(Nya), maka Allah M akan melihat bagaimana perbuatanmu.” 
(QS. 7:129) 

Allah IM memberitahu mengenai kerjasama antara Fir'aun dengan 
para pembesar kaumnya serta mengenai niat jahat dan kebencian yang mereka 
sembunyikan terhadap Musa 8SIS dan kaumnya. 4 c’f-’j» f y j* tAUl Jlij 4 "Para 
pembesar dari kaum Fir'aun berkata, " yaitu, kepada Fir’aun. 4 ^ f f 

"Apakah kamu membiarkan Musa dan kaumnya. " Maksudnya, apakah akan 
engkau biarkan mereka melakukan kerusakan di muka bumi. Dengan kata 
lain, menghancurkan rakyatmu dan menyeru mereka untuk menyembah Rabb 
mereka tanpa (menyembah) mu. Ya Allah, sungguh mengherankan, mereka 
justru sangat takut terhadap tindakan merusak yang dilakukan oleh Musa 
dan kaumnya! Bukankah Fir’aun dan kaumnya itulah yang sebenarnya para pe- 
rusak, tetapi mereka tidak menyadarinya? Oleh karena itu mereka mengatakan, 
4 C>jaIj > 5 "Dan meninggalkanmu serta ilah-ilahmu ?" Sebagian ulama 

mengatakan, huruf "wawu " dalam ayat tersebut bersifat haliyah, dengan 
pengertian, apakah engkau (Fir'aun) akan membiarkan Musa dan kaumnya 
melakukan kerusakan di muka bumi, padahal mereka telah meninggalkan 
penyembahan terhadap dirimu? 

Sedangkan ulama lainnya mengatakan bahwa huruf wawu itu me- 
rupakan wawu 'athaf dengan pengertian, apakah engkau akan membiarkan 
mereka berbuat kerusakan terhadap apa yang telah engkau bangun dan (mem- 
biarkan mereka) meninggalkan ilah-ilahmu? 
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Terhadap pertanyaan tersebut Fir’aun memberikan jawaban melalui 
ucapannya, 4 JALSj jAL. 4 bunuh anak-anak laki-laki 

mereka dan kita biarkan hidup perempuan-perempuan mereka. " Ini merupakan 
tindakan Fir’atm yang kedua kalinya, di mana sebelumnya ia telah melakukan 
hal tersebut sebelum Musa 83 dilahirkan, dengan tujuan agar tidak ada yang 
menggoyahkan kekuasaannya. Tetapi kenyataan menunjukkan hal yang 
berbeda dari apa yang diharapkan oleh Fir’aun. 

Hal yang sama juga terjadi pada rencananya yang kedua kalinya itu, 
yaitu ketika ia hendak menghinakan dan menekan Bani Israil. Tetapi kenyataan 
berbicara sebaliknya, yaitu bertolak belakang dengan apa yang diinginkannya. 
Di mana Allah justru menguatkan mereka, serta menghinakan dan menenggelam- 
kan Fir’aun bersama-sama dengan bala tentaranya ke dalam lautan. 

Setelah Fir’aun bermaksud melancarkan niat buruknya itu kepada Bani 
Israil, maka 4 A ' j~?A\ ^ y Jli j» "Musa berkata kepada kaumnya, 

'Mohonlah pertolongan kepada Allah dan bersabarlah. '" Dan ia menjanjikan 
kepada mereka kesudahan yang menyenangkan dan bahwa bumi ini akan 
diwariskan untuk mereka, yaitu melalui firman-Nya, 

^0 ^ ^ ^ j i S 7 £ J > A o > ^ s ^ ^ s s o g- o * 

^ LuiPr C» (ji /j* ^ £- Lio LgJjjJ Ail oi ^ 

" Sesungguhnya bumi (ini) kepunyaan Allah; dipusakakan-Nya kepada siapa saja 
yang dikehendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya. Dan kesudahan yang baik adalah 
bagi orang-orang yang bertakwa. 'Kaum Musa berkata, Kami telah ditindas (oleh 
Fir'aun) sebelum engkau datang kepada kami dan sesudah engkau datang. " 
Maksudnya, mereka telah berbuat terhadap kami hal-hal yang seperti engkau 
saksikan sendiri, yaitu berupa penghinaan dan penindasan, sebelum kedatangan- 
mu, hai Musa, juga setelahnya. Maka ia pun memperingatkan mereka terhadap 
kondisi mereka sekarang dan kehidupan yang kelak akan mereka jalani, Musa 
83 berkata, 4 ol j JA 4 "Mudah-mudahan Allah membinasakan 

musuhmu. "Ini merupakan seruan kepada mereka agar mereka senantiasa ber- 
syukur ketika memperoleh kenikmatan dan terlepas dari segala penderitaan. 
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Dan sesungguhnya Kami telah menghukum (Fir'aun dan) kaumnya dengan 
(mendatangkan) musim kemarau yang panjang dan kekurangan buah- 
buahan, supaya mereka mengambil pelajaran. (QS. 7:130) Kemudian 
apabila datang kepada mereka kemakmuran, mereka berkata: "Ini adalah 
karena (usaha) kami. " Dan jika mereka ditimpa kesusahan, mereka lempar- 
kan sebab kesialan itu kepada Musa dan orang-orang yang besertanya. 
Ketahuilah, sesungguhnya kesialan mereka itu adalah ketetapan dari Allah, 
akan tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. (QS. 7:131) 

Allah §|f berfirman, 4 J'A'j — “aaij 4 "Dan Sesungguhnya Kami 

telah menghukum (Fir'aun dan) kaumnya. " Maksudnya, Kami uji dan coba 
mereka, 4 4 " Dengan (mendatangkan) musim kemarau yangpanjang. ” 

Yaitu masa-masa kelaparan yang sangat lama karena sedikitnya tanaman yang 
tumbuh. 4 'a* 4 " Dan kekurangan buah-buahan. ” Mujahid berkata: 

“Yaitu cobaan ^yang lebih ringan dari hal tersebut.” 

4 sAAJl lil* -o ^4^ 4 "Supaya mereka mengambil pelajaran. Kemudian 

apabila datang kepada mereka kemakmuran. " Maksudnya kesuburan dan me- 
limpahnya rizki. 4 UI 4 "Mereka berkata: 'Ini adalah karena usaha kami '" 
Maksudnya, semuanya ini memang sudah menjadi hak kami. 4 ^44^ j 4 

"Dan jika mereka ditimpa kesusahan. "Yakni ketidaksuburan dan kegersangan, 
maka 4 c? i ^s— y* ' 4 "Mereka melemparkan sebab kesialan itu kepada 

Musa dan orang-orang yang besertanya. ” Maksudnya, semuanya ini disebabkan 
oleh mereka (Musa dan kaumnya) dan apa yang mereka bawa. 

4 ' A*- ' — 'A 4 "Ketahuilah, sesungguhnya kesialan mereka itu adalah 

ketetapan dari Allah. "Artinya, semua bencana yang menimpa mereka itu sudah 
menjadi ketetapan di sisi Allah. 4 o jlXu S yA"' j 4 "Akan tetapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui. " 
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Mereka berkata: “Bagaimanapun kamu mendatangkan keterangan kepada 
kami untuk menyihir kami dengan keterangan itu , maka kami sekali-kali 
tidak akan beriman kepadamu “ (QS. 7:132) Maka kami kirimkan kepada 
mereka taufan , belalang, kutu, katak dan darah sebagai bukti yang jelas, 
tetapi mereka tetap menyombongkan diri dan mereka adalah kaum yang 
berdosa. (QS. 7:133) Dan ketika mereka ditimpa adzab (yang telah diterang- 
kan itu) mereka pun berkata: “Hai Musa, mohonkanlah untuk kami kepada 
Rabbmu dengan (perantaraan) kenabian yang diketahui Allah ada pada 
sisimu. Sesungguhnya jika kamu dapat menghilangkan adzab itu daripada 
kami, pasti kami akan beriman kepadamu dan akan kami biarkan Bani 
Israil pergi bersamamu (QS. 7:134) Maka setelah Kami hilangkan adzab 
itu dari mereka hingga batas waktu yang mereka sampai kepadanya, tiba- 
tiba mereka mengingkarinya. (QS. 7:135) 

Ini adalah berita dari Allah iS mengenai kesombongan, keangkuhan 
dan keingkaran kaum Fir'aun terhadap kebenaran serta tetap terus menerus- 
nya mereka di atas kebathilan, dalam ucapan mereka: 

4 L'' — kli] ^ ^ UjVj ^ “Bagaiamanapun kamu men- 

datangkan keterangan pada kami untuk menyihir kami dengan keterangan itu, 
maka kami sekali-kali tidak akan beriman kepadamu. ” Mereka berkata: “Ayat 
(bukti. Ed ) apa pun yang engkau datangkan kepada kami serta hujjah dan dalil 
apa pun yang engkau kemukakan kepada kami, maka kami pasti akan me- 
nolaknya, sebab kami tidak akan pernah mau menerimanya dan tidak juga 
kami beriman kepadamu dan kepada apa yang engkau bawa." 

Allah §§ berfirman, 4 oli jhJl ’<*-£&■ li- 4 "Maka Kami kirimkan kepada 
mereka taufan. " Dari Ibnu ’Abbas: "Taufan itu adalah hujan lebat yang dapat 
menenggelamkan dan merusak segala macam tanaman dan buah-buahan." 

Sedangkan al-]arad (belalang) sudah biasa dikenal dan masyhur, termasuk 
binatang yang dapat dimakan. Sebagaimana ditegaskan dalam ash-Shahihain 
(Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim) dari Abu Ya’fur, ia mengatakan, aku 
pernah bertanya kepada ’Abdullah bin Abi Aufa tentang belalang, maka ia 
berkata: "Kami pernah berangkat berperang bersama Rasulullah H sebanyak 
tujuh kali, kami memakan belalang." 

Sedangkan mengenai al-qummal (kutu), diriwayatkan dari Ibnu Jarir, 
al-qummal adalah jamak dan mufrad (tunggal)nya adalah qummalah, yaitu 
binatang serupa dengan kutu yang memakan unta. 
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Muhammad bin Ishaq bin Yasar $§£ berkata: “Maka musuh Allah 
(Fir’aun) pun kembali pulang dalam keadaan kalah dan kecewa, ketika para 
ahli sihir itu beriman. Lalu ia menolak beriman dan tetap berada dalam ke- 
kafiran dan kejahatan. Maka Allah menurunkan kepadanya berbagai macam 
tanda kekuasaan-Nya, antara lain Allah menghukum Fir’aun dengan men- 
datangkan musim kemarau yang berkepanjangan serta mengirimkan angin 
taufan kepadanya, setelah itu belalang, lalu kutu, selanjutnya katak dan ke- 
mudian darah. Semuanya itu merupakan bukti yang memberi penjelasan yang 
benar-benar terang. Allah mengirim taufan, yaitu berupa air yang membanjiri 
permukaan bumi kemudian menggenangi, sehingga orang-orang tidak dapat 
bercocok tanam dan berbuat apa-apa sampai akhirnya mereka ditimpa ke- 
laparan. Setelah kondisi mencapai demikian, maka: 
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“ Mereka pun berkata: ‘Hai Musa, mohonkanlah untuk kami kepada Rabbmu 
dengan (perantaraan) kenabian yang diketahui Allah ada pada sisimu. Sesungguhnya 
jika kamu dapat menghilangkan adzab itu dari kami, pasti kami akan beriman 
kepadamu dan akan kami biarkan Bani Israil pergi bersamamu. ” Musa pun 
memanjatkan do’a kepada Rabbnya, maka Allah Ta’ala menghilangkan pen- 
deritaan itu, tetapi mereka tidak menepati janji yang telah mereka sampaikan 
kepada Musa. Selanjutnya Allah mengirimkan belalang, yang memakan semua 
t anaman , pepohonan, bahkan menurut berita yang aku (Muhammad bin Ishaq 
bin Yasar) terima, belalang-belalang itu memakan paku-paku pintu yang ter- 
buat dari besi hingga rumah dan tempat tinggal mereka hancur runtuh. Lalu 
mereka mengatakan seperti yang dahulu pernah mereka katakan. Maka Musa 
pun berdo’a kepada Rabbnya, lalu Allah menghilangkan penderitaan tersebut. 
Namun setelah itu mereka pun tidak memenuhi janji mereka kepada Musa. 
Kemudian Allah mengirimkan kutu kepada mereka. Disebutkan kepadaku 
(Muhammad bin Ishaq bin Yasar), bahwa Musa 8SB diperintahkan pergi ke 
anak bukit dan memukulnya dengan tongkatnya. Maka ia pun berangkat ke 
suatu anak bukit yang cukup besar, lalu memukulnya dengan tongkat miliknya, 
hingga kutu-kutu berhamburan menghinggapi mereka sampai kutu-kutu itu 
memenuhi rumah dan makanan mereka dan menyebabkan mereka tidak dapat 
tidur dan tenang. Setelah mereka merasa kelelahan, mereka mengatakan apa 
yang dahulu pernah mereka katakan kepada Musa. Kemudian Musa pun ber- 
do’a kepada Rabbnya, lalu Ia pun menghilangkan penderitaan mereka. Namun 
tidak juga mereka menepati apa yang mereka katakan. Selanjutnya Allah 
mengirimkan kepada mereka katak-katak yang memenuhi rumah-rumah, 
makanan dan bejana-bejana mereka, sehingga tidak ada seorang pun yang 
membuka pakaian atau pun makanan melainkan di dalamnya sudah terdapat 
katak telah memenuhi tempat itu. Dan setelah mereka kelelahan dengan hal 
itu, mereka berkata seperti yang apa yang sebelumnya mereka katakan. Se- 
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lanjutnya Musa memohon kepada Rabbnya, maka Ia pun menghilangkan 
penderitaan yang menimpa mereka. Tetapi sekali lagi mereka tidak menepati 
apa yang mereka katakan. Dan akhirnya Allah mengirimkan darah sehingga 
semua air kaum Fir’aun itu menjadi darah. Mereka tidak dapat mengambil 
air dari sumur dan sungai. Mereka tidak menciduk air dari bejana melainkan 
langsung menjadi darah segar.” 

Zaid bin Aslam berkata: “Yang dimaksud dengan darah itu adalah darah 
yang keluar dari lubang hidung.” (Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim). 8b 




Kemudian Kami menghukum mereka, maka Kami tenggelamkan mereka 
di laut disebabkan mereka mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka adalah 
orang-orang yang melalaikan ayat-ayat Kami itu. (QS. 7:136) Dan Kami 
pusakakan kepada kaum yang telah tertindas itu, negeri-negeri bahagian 
timur bumi dan bahagian baratnya yang telah Kami beri berkah padanya. 
Dan telah sempurnalah perkataan Rabbmu yang baik (sebagai janji) untuk 
Bani Israil disebabkan kesabaran mereka. Dan Kami hancurkan apa yang 
telah dibuat Fir'aun dan kaumnya dan apa yang telah dibangun mereka. 
(QS. 7:137) 

Allah Ta’ala memberitahukan, setelah Fir'aun dan kaumnya masih 
tetap bertindak sewenang-wenang dan melampaui batas padahal mereka telah 
diuji dengan berbagai tanda-tanda kekuasaan-Nya yang berturut-turut satu 
per satu, maka Dia pun menghukum mereka dengan menenggelamkan mereka 

86 Di dalam kisah ini terdapat beberapa hal yang tidak ditegaskan dalam kitab-kitab shahih, 
tetapi siyaq (redaksi) penafsiran memerlukannya, karena pembahasan (ayat) ini, penulis 
(Ibnu Katsir) tidak menyampaikan kecuali berupa kisah-kisah dan kisah inilah di antara 
kisah yang terpendek. 
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ke dalam lautan. Laut yang Allah belah untuk penyeberangan Musa se- 
hingga ia bersama Bani Israil berhasil menyeberanginya. Kemudian Fir'aun 
dan kaumnya berusaha mengejar, dan ketika sampai, mereka pun ikut masuk 
ke dalamnya, hingga mereka tenggelam semua. Yang demikian itu disebabkan 
oleh pendustaan dan pengabaian mereka terhadap ayat-ayat Allah. 

Dan Allah T a'ala memberitahukan, bahwa Dia akan mewariskan bumi 
dari barat sampai timur kepada kaum yang ditindas, yaitu Bani Israil. Firman- 
Nya: 4 £°ji LjJiA 4 "Dan Kami wariskan semua itu kepada kaum 

yang laini" (QS. Ad-Dukhaan: 28) 

Vs & s 0 £ 0 s 

Mengenai firman Allah, 4 ^44 ^ ' 6J4D 4 “ Negeri- 

negeri bahagian timur bumi dan bahagian baratnya yang telah Kami beri berkah 
padanya, ” dari al-Hasan al-Bashri dan Qatadah: “Yaitu negeri Syam.” 

Dan firman-Nya lebih lanjut: 

Dan telah sempurnalah per- 
kataan Rabbmu yang baik (sebagai janji) untuk Bani Israil disebabkan kesabaran 
mereka. ” Mujahid dan Ibnu Jarir berkata: “(Janji yang dimaksud) yaitu firman 
Allah §1: 

dfjh l s? ’h) i j j (A 1 j***&~>\ ^ YA? 4 



/ . ■ 9 ' l A S' ® * ** ' l' .0^0. I 
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1 Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang yang tertindas di bumi 
(Mesir) itu dan hendak menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan mereka 
orang-orang yang mewarisi bumi. Dan akan Kami teguhkan kedudukan mereka 
di muka bumi dan akan Kami perlihatkan kepada Fir'aun dan Haman beserta 
tentaranya apa yang selalu mereka khawatirkan dari mereka itu. 5 (QS. Al- 
Qashash: 5-6).” 

Firman Allah selanjutnya, 4 ^ ^ 4 "Dan Kami 

hancurkan apa yang telah dibuat Fir'aun dan kaumnya. " Maksudnya, Kami 
binasakan apa yang telah dibuat oleh Fir'aun dan kaumnya, yaitu berupa 
bangunan dan ladang-ladang pertanian. 4 oy Ju l J o Lj 4 "Serta apa yang telah 
dibangun mereka. " Ibnu 'Abbas dan Mujahid berkata: “4 o Ji* J4 4 berarti, "oyT 
(apa yang mereka bangun).” 
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Dan Kami seberangkan Bani Israil ke seberang lautan itu , maka setelah 
mereka sampai kepada suatu kaum yang tetap menyembah berhala mereka. 
Bani Israil berkata: “ Hai Musa, buatlah untuk kami sebuah ilah (berhala) 
sebagaimana mereka mempunyai beberapa ilah (berhala)” Musa menjawab: 
“Sesungguhnya kamu ini adalah kaum yang tidak mengetahui (sifat-sifat 
ilah)” (QS. 7:138) Sesungguhnya mereka itu akan dihancurkan kepercayaan 
yang dianutnya dan akan batal apa yang selalu mereka kerjakan. (QS. 7:139) 

Allah §i memberitahukan mengenai apa yang dikatakan oleh beberapa 
orang Bani Israil yang bodoh kepada Musa S&B, setelah mereka berhasil 
menyeberangi lautan, padahal mereka telah menyaksikan sendiri ayat-ayat 
Allah dan keagungan kekuasaan-Nya. 4 (fj* ^ "Setelah mereka sampai, " yakni, 
setelah mereka melewati. 4 S* (y 4 "Suatu kaum yang tetap 

menyembah berhala mereka. " Sebagian ahli tafsir mengatakan: “Mereka itu 
adalah dari penduduk Kan’an.” Lalu mereka mengatakan: 

4 o (y Ji» ^ Ilir $| T1S J**-' J* y 4 ^ “ Hai Musa, buatlah untuk 
kami sebuah ilah (berhala) sebagaimana mereka mempunyai beberapa ilah 
(berhala). ’ Musa menjawab, ‘ Sesungguhnya kamu ini adalah kaum yang tidak 
mengetahui. ” Artinya, tidak memahami keagungan dan kebesaran Allah serta 
keharusan menyucikan-Nya dari sekutu dan tandingan. 

Firman-Nya, 4 t-Sjy o\ 4 "Sesungguhnya mereka itu akan di- 

hancurkan kepercayaan yang dianutnya. "Yakni, dibinasakan. 

4 jjilL \f\fC jLiJ j "Dan akan batal apa yang selalu mereka kerjakan. " 






&&& & ^1^3 % & & j B 



y U J'V- . * 



Musa menjawab: “Patutkah aku mencari ilah untuk kamu yang selain dari 
pada Allah, padahal Dialah yang telah melebihkan kamu atas segala umat. 
(QS. 7:140) Dan (ingatlah hai Bani Israil), ketika Kami menyelamatkanmu 
dari (Fir'aun) dan kaumnya, yang mengadzabmu dengan adzab yang sangat 
jahat, yaitu mereka membunuh anak-anak lelakimu dan membiarkan hidup 
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wanita-wanitamu. Dan pada yang demikian itu cobaan yang besar dari 
Rabbmu.” (QS. 7:141) 

Penafsiran ayat ini telah diuraikan sebelumnya pada surat al-Baqarah. 87 






c4j , p Pi 'U * 

0p 



Z)#h telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan Taurat) sesudah berlalu 
waktu tiga puluh malam dan Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan 
sepuluh (malam lagi), maka sempurnalah waktu yang telah ditentukan 
Rabbnya empat puluh malam. Dan berkatalah Musa kepada saudaranya 
yaitu Harun: “ Gantikanlah aku dalam (memimpin) kaumku, dan per- 
baikilah dan janganlah kamu mengikuti jalan orang-orang yang membuat 
kerusakan.” S. 7:142) 

Allah Ta’ala mengingatkan Bani Israil akan apa yang telah mereka 
peroleh, yaitu hidayah, berupa firman-Nya langsung kepada Musa dan 
pemberian Taurat oleh-Nya, yang di dalamnya terdapat beberapa ketentuan 
dan keterangan mengenai hukum bagi mereka. Dia menyebutkan bahwa Dia 
telah menjanjikan kepada Musa tiga puluh malam. Para ahli tafsir mengatakan, 
Musa berpuasa selama tiga puluh malam tersebut. Setelah sampai pada batas 
waktu yang ditentukan itu, Musa 8SB menggosok gigi dengan kulit pohon. 
Kemudian Allah menyuruhnya untuk menyempurnakan dengan sepuluh 
malam hari, sehingga menjadi empat puluh hari. 

Mengenai maksud sepuluh malam itu, terjadi perbedaan pendapat di 
kalangan ahli tafsir. Tetapi mayoritas ahli tafsir mengatakan bahwa, “Tiga 
puluh malam itu adalah bulan Dzulqa'dah, sedangkan yang sepuluh malam 
adalah bulan Dzulhijjah.” Demikian yang dikatakan oleh Mujahid, Masruq, 
dan Ibnu Juraij. Dan diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas dan ulama lainnya: “Atas 
dasar ini berarti Musa telah menyempurnakan miqat (waktu yang ditentukan) 
pada hari raya kurban dan pada saat itulah telah terjadi firman Allah Ta'ala 
langsung kepada Musa Dan pada hari itu juga, Allah menyempurnakan 
agama bagi Muhammad ®l, sebagaimana firman-Nya: 



QS. Al-Baqarah: 49. 
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4 ^ — (Ac oJAjfj oil5"f (yS\ ^ “Pada hari ini 

telah Aku sempurnakan untukmu agamamu dan telah Aku cukupkan kepadamu 
nikmat-Ku , dan telah Aku ridhai Islam itu menjadi agama bagimu. ” (QS. Al- 
Maa-idah: 3). 

Setelah sampai pada waktu yang telah ditentukan tersebut, lalu Musa 
bermaksud pergi ke gunung jThur), sebagaimana firman Allah §i: 

4 0-*^' ‘i? ( A''A4i ai ^ ^ $ "Hai Bani Israil, se- 
sungguhnya Kami telah menyelamatkanmu dari musuhmu dan Kami telah me- 
ngadakan perjanjian denganmu (untuk munajat) di sebelah kanan gunung itu. " 
(QS. Thaahaa: 80). 

Maka pada saat itu Musa meminta saudaranya, Harun, memimpin 
Bani Israil, serta berpesan kepadanya agar melakukan perbaikan, bukan ke- 
rusakan. Dan ini merupakan peringatan dan penekanan semata, karena Harun 
sendiri adalah seorang Nabi mulia bagi Allah, memiliki kedudukan dan 
kehormatan. Semoga shalawat dan salam dilimpahkan Allah kepadanya dan 
kepada para Nabi lainnya. 



i Aj j£-A 0 U tk>jT J [ A C0_> i £>J J 



Stf ti: J* ui 

^ lit; AHt ^ g 

Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami) pada waktu yang 
telah Kami tentukan dan Rabbnya telah berfirman (langsung) kepadanya, 
berkatalah Musa : “Ya Rabbku, nampakkanlah (diri-Mu) kepadaku agar 
aku dapat melihat kepada-Mu. ” Allah berfirman: “Kamu sekali-kali tidak 
sanggup untuk melihat-Ku, tapi lihatlah ke bukit itu, maka jika ia tetap 
ditempatnya (sebagai sediakala) niscaya kamu dapat melihat-Ku.” Tatkala 
Rabbnya menampakkan diri kepada gunung itu, dijadikannya gunung itu 
hancur luluh dan Musa pun jatuh pingsan. Maka setelah Musa sadar kembali, 
dia berkata: “Mahasuci Engkau, aku bertaubat kepada-Mu dan aku orang 
yang pertama-tama beriman.” (QS. 7:143) 

Allah M memberitahukan tentang Musa 8SsSI, bahwasanya ketika ia 
datang untuk bermunajat kepada Allah tH pada waktu yang telah ditentukan 
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oleh-Nya dan langsung dapat mendengar firman dari-Nya, maka ia pun me- 
mohon kepada-Nya agar dapat melihat-Nya. Ia berkata, 

4 i J') iOl ‘j* 1 Vj 4 “ ’Ya Rabbku, nampakkanlah (diri-Mu) kepadaku 
agar aku dapat melihat kepada-Mu.’ Allah berfirman, ' 'Kamu sekali-kali tidak 
sanggup melihat-Ku. Kata (tidak akan) dalam ayat tersebut telah menjadi 
perdebatan di kalangan para ulama, karena ia berfungsi sebagai penekanan 
untuk meniadakan. Kaum Mu’tazilah menjadikannya sebagai dalil atas pen- 
dapatnya, bahwasanya manusia tidak dapat melihat-Nya, baik di dunia mau- 
pun di akhirat. Dan pendapat kaum Mu’tazilah tersebut merupakan pen- 
dapat yang paling lemah, karena banyak sekali hadits yang diriwayatkan dari 
Rasulullah H, bahwa orang-orang yang beriman itu akan melihat Allah di 
akhirat kelak. Hal itu akan kami uraikan lebih lanjut dalam firman Allah “M, 
4 i# j (Jll '= j*? h JAy o f* j "Dan wajah-wajah ( orang-orang mukmin) pada 
hari itu berseri-seri. Kepada Rabbnya mereka melihat. " (QS. Al-Qiyaamah: 22-23) 
Juga dalam firman Allah ya ng memberitahukan tentang keadaan orang- 

orang kafir: 4 o f sL.‘f yy ) Jc- yg' 4 "Sekali-kali tidak, sesungguhnya 

mereka pada hari itu benar-benar terhalang dari (melihat) Rabb mereka. " (QS. 
Al-Muthaffifiin: 15) 

Ada juga yang mengatakan, bahwasanya kata " jJ" pada ayat ini adalah 
penekanan kepastian untuk tidak dapat melihat Allah di dunia selamanya, se- 
bagai penggabungan antara ayat ini dan dalil qath 'i (pasti) yang menunjukkan 
kebenaran penglihatan (terhadap Allah) di akhirat kelak. 

Ada juga yang menyatakan, bahwa pembicaraan dalam masalah ini 
sama seperti pembicaraan dalam firman Allah tH berikut ini: 

4 ijiJaUi Jij jCajSfi 4 'jAj j\ — 22 A aS'jIu Sf “ Dia tidak dapat dicapai oleh 
penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat segala penglihatan itu. Dan Dia yang 
Mahahalus lagi Mahamengetahui. ” (QS. Al-An’aam: 103) Sebagaimana telah di- 
uraikan sebelumnya pada penafsiran surat al-An’aam. 

Mengenai firman Allah t$t, 4 v j OLli 4 “ Tatkala Rabbnya me- 

nampakkan diri kepada gunung itu, ” dari Anas bin Malik, dari Nabi H, ia ber- 
kata: “Nabi iH bersabda: ‘Demikianlah, -yaitu beliau mengeluarkan ujung jari 
kelingking-.’” Imam Ahmad mengatakan: “Mu’adz mempraktekkan kepada 
kami.” Maka Humaid ath-Thawil bertanya kepadanya: “Apa yang engkau 
maksudkan dengan itu, hai Abu Muhammad?” Kemudian ia memukul dada- 
nya dengan keras seraya berkata: “Siapa dan apa kedudukanmu, hai Humaid? 
Anas bin Maliklah yang menceritakan hal itu kepadaku dari Nabi sll, lalu 
engkau berkata, ‘Apa yang engkau maksudkan?”’ 

(Demikian pula diriwayatkan at-Tirmidzi dalam penafsiran ayat ini. 
Kemudian at-Tirmidzi mengatakan, bahwa hadits ini derajatnya hasan shahih 
gharib yang kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Hammad. Demikian 
pula diriwayatkan oleh al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak, melalui beberapa 
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jalan, dari Hammad bin Salamah, dan ia mengatakan: “Hadits ini shahih sesuai 
syarat Muslim, tetapi keduanya (al-Bukhari dan Muslim) tidak meriwayat- 
kannya”). 

(Dan masih mengenai firman Allah): 

4 ^ ^ J£JJ 4 j c5 iiJ r Qi 4 “Tatkala Rabbnya menampakkan 

diri kepada gunung itu, dijadikannya gunung itu hancur luluh dan Musa pun 
jatuh pingsan,” ar-Rabi’ bin Anas berkata: “Hal itu ialah, bahwa gunung ter- 
sebut langsung hancur luluh seperti tanah yang rata, ketika tabir penutup di- 
bukakan, lalu ia melihat cahaya." 

Mengenai firman Allah §1, 4 yj y£*\ jU J!l ’Jd , t jfSj 4 

“ Tetapi lihatlah ke gunung itu, maka jika ia tetap di tempatnya (sebagai sediakala) 
niscaya kamu dapat melihat-Ku. ” Mujahid berkata: “(Maksudnya) bahwasanya 
gunung itu lebih besar darimu dan makhluk yang paling keras.” 

Firman-Nya, 4 LJ Cu f “ Tatkala Rabbnya menampakkan 
diri kepada gunung itu. ” Kemudian Musa melihat gunung itu tidak dapat me- 
ngendalikan diri, lalu hancur luluh seketika. Dan Musa S&sSl menyaksikannya 
sendiri apa yang dialami oleh gunung itu, lalu jatuh pingsan. Kata sha’iqa ber- 
arti pingsan, sebagaimana yang ditafsirkan oleh Ibnu ’ Abbas dan ulama lainnya, 
tidak seperti yang ditafsirkan oleh Qatadah, di mana ia menafsirkannya dengan 
mati, meskipun penafsiran itu benar menurut bahasa, sebagaimana firman 
Allah Hf: 



jA lili iSjfd <Jj> * 



; > A - ^ 

)_! Jklll c Ljo 






^ U' J 



i/. U' 



"Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di langit dan di bumi 
kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Kemudian ditiup sangkakala itu sekali 
lagi, maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu (putusannya masing-masing). " 
(QS. Az-Zumar: 68) 

Karena qarinah (konteks pembicaraan) dalam ayat ini menunjukkan 
makna kematian, sebagaimana di sana terdapat juga qarinah yang menunjukkan 
makna pingsan, yaitu firman-Nya, 4 ^ 4 "Dan setelah Musa sadar kembali. " 

Dan kata "jiiSll" (kesadaran kembah) itu tidak terjadi kecuali dari pingsan. 

Firman-Nya, 4 ik'lkll Jli 4 “ Dia berkata, Mahasuci Engkau. ” Hal ini 
sebagai penyucian, pemuliaan dan pengagungan bahwasanya tidak ada seorang 
pun yang dapat melihat Allah di dunia ini melainkan ia mati. 

Dan firman-Nya selanjutnya, 4 cdj 4 "Aku bertaubat kepada-Mu, " 
Mujahid berkata: "Yaitu, aku bertaubat dari meminta agar dapat melihat-Mu." 
4 A — d J A w j 4 “ Dan aku orang yang pertama-tama beriman. ” Mengenai 
firman-Nya ini, Ibnu 'Abbas dan Mujahid berkata: "Maksudnya, dari kalangan 
Bani Israil." Dan pendapat ini merupakan pilihan Ibnu Jarir. 
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Dalam riwayat yang lain, dari Ibnu 'Abbas, i J jl \f\ j )> “ Dan aku 

orang yang pertama-tama beriman. ” Bahwasanya tidak ada seorang pun yang 
dapat melihat-Mu. Hal yang serupa juga dikemukakan oleh Abui ’Aliyah. 
Menurutnya, telah ada sebelumnya orang-orang yang beriman, namun ia 
mengatakan: "Aku adalah orang yang pertama-tama beriman kepada-Mu, 
bahwasanya tidak ada seorang pun dari makhluk-Mu yang dapat melihat-Mu 
sampai hari Kiamat kelak." Pendapat ini pun baik dan mempunyai alasan. 

Firman Allah, 4 ^ y 'J*-j ¥ “ Dan Musa pun jatuh pingsan.” Dalam 

kitab Shahihnya, al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri 4^>, ia 
berkata: “Ada seseorang dari kaum Yahudi datang kepada Nabi iH, dalam ke- 
adaan wajahnya telah ditampar. Orang itu berkata: ‘Hai Muhammad, salah 
seorang dari Sahabatmu dari kaum Anshar telah menampar wajahku.’ ‘Panggil- 
lah ia,’ sahut Rasulullah Hl. Maka para Sahabat pun memanggil Sahabat yang 
dimaksudkan orang Yahudi itu. Lalu beliau bertanya: ‘Mengapa engkau me- 
nampar wajahnya?’ Sahabat itu menjawab: ‘Ya Rasulullah, sungguh aku sedang 
berjalan melewati Yahudi ini, lalu aku mendengarnya ia mengatakan, ‘Demi 
Yang melebihkan Musa atas umat manusia.’ Lalu kutanyakan: ‘Juga atas diri 
Muhammad?’ ‘Ya, juga atas diri Muhammad,’ jawabnya. Maka emosiku me- 
muncak hingga aku menamparnya.’ Lalu Rasulullah 0 bersabda: 

' ' i ' 

o* 3 'v/ ' o f ° ( 0 ' ' ''Z, ** 'i ' ' ° ^ / ■& ^ 

( . yjl ah (4* J* J* ^4^. ^ $ 

' S s / / S / s 

'Janganlah kalian melebihkan diriku atas diri para Nabi, karena sesungguhnya 
manusia akan pingsan pada hari Kiamat kelak, dan aku adalah orang yang 
pertama kali sadarkan diri, ternyata aku bersama Musa dalam keadaan ber- 
pegang pada salah satu kaki 'Arsy. Dan aku tidak mengetahui, apakah ia sadar- 
kan diri sebelum diriku ataukah ia sudah diberi balasan dengan pingsan ketika 
berada di gunung Thur?”’ (HR. Al-Bukhari dalam kitab Shahihnya, dan Muslim 
juga dalam Shahihnya (pada bab) tentang cerita para Nabi, serta Abu Dawud 
dalam kitab (bab) Sunnah, dalam Sunannya). 

Dan perkataan dalam sabda Rasulullah H, "Janganlah kalian melebih- 
kan diriku atas diri para Nabi," adalah sama seperti perkataan dalam sabda 
beliau: 

( J crL* J* J* H) 

"Janganlah kalian melebihkan diriku atas para Nabi dan juga atas diri Yunus 
bin Matta." 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa yang demikian itu termasuk 
ke dalam hal tawadhu ' (merendahkan diri). Ada juga pendapat yang menyatakan 
bahwa hal itu sebelum beliau mengetahuinya. Dan ada pendapat lain yang 
mengatakan, bahwa beliau melarang membeda-bedakan di antara para Nabi 





dalam keadaan marah atau karena rasa ta'ashshuh (fanatik). Dan ada juga yang 
menyatakan bahwasanya perkataan beliau itu hanya berdasarkan pada pendapat 
dan keinginan beliau semata. Wallahu a 'lam. 




Allah berfirman: “ Hai Musa sesungguhnya Aku memilih (melebihkan) kamu 
dari manusia yang lain (di masamu) untuk membawa risalab-Ku dan untuk 
berbicara langsung dengan-Ku, sebab itu berpegang teguhlah kepada apa 
yang Aku berikan kepadamu dan hendaklah kamu termasuk orang-orang 
yang bersyukur .” (QS. 7:144) Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada 
luh-luh (T aurat) segala sesuatu sebagai pelajaran dan penjelasan bagi segala 
sesuatu; maka (Kami berfirman): “ Berpeganglah kepadanya dengan teguh 
dan perintahkanlah kaummu untuk berpegang kepada (perintah-perintah- 
nya) dengan sebaik-baiknya, kelak Aku akan memperlihatkan kepadamu 
negeri orang-orang yang fasik.” (QS. 7:145) 

Allah Hf menyebutkan, bahwa Dia telah berfirman langsung dengan 
Musa, karena Dia telah melebihkan dirinya atas semua orang pada zamannya, 
berupa pemberian risalah dan berfirman langsung dengannya. Dan tidak diragu- 
kan lagi bahwa Muhammad adalah pemimpin anak keturunan Adam dari 
orang-orang golongan awal hingga golongan akhir. Oleh karena itu, Allah 
mengkhususkan beliau dengan dijadikan sebagai penutup para Nabi dan Rasul, 
yang syari'at-Nya terus berlaku sampai hari Kiamat. Para pengikut beliau 
juga lebih banyak daripada semua pengikut para Nabi dan Rasul sebelumnya. 
Dalam urutan kemuliaan dan kelebihan, setelah beliau adalah Nabi Ibrahim 
al-Khalil lalu Musa bin 'Imran kalimurrahman 8S9. Untuk itu Allah Wi 
berfirman kepadanya, 4 UfVl* .i — f “ Sebab itu berpegang teguhlah kepada 
apa yang Aku berikan kepadamu. "Yaitu berupa firman dan munajatnya. 
4 oo— f ' — y f "Dan hendaklah kamu termasuk orang-orang yang ber- 
syukur. " Yakni, atas semuanya itu dan janganlah engkau menuntut apa yang 
diluar kemampuanmu. 

Setelah itu Allah IH memberitahukan, bahwa Dia telah menuliskan 
bagi Musa di dalam alwah, yang mencakup segala sesuatu, sebagai peringatan 
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dan penjelasan mengenai segala hal. Ada yang mengatakan, alwah itu terbuat 
dari batu permata, di mana Allah iSH telah menuliskan di dalamnya berbagai 
pesan dan hukum yang menerangkan hal-hal yang halal dan yang haram. 

Alwah ini pun mencakup juga Taurat, sebagaimana firman-Nya: 

4 j — j Caj Oj'j — dl iSdif Tu jJJ ^ ^ ^ IcaJj y "Dan sesungguh- 

nya Kami telah berikan kepada Musa al- Kitab (Taurat) sesudah Kami binasakan 
generasi-generasi yang terdahidu untuk menjadi pelita bagi manusia dan petunjuk 
serta rahmat, agar mereka ingat. " (QS. Al-Qashash: 43) 

Ada juga pendapat yang mengatakan, bahwa alwah itu diberikan kepada 
Musa sebelum Kitab Taurat. Wallahu a’lam. 

Bagaimana pun, berdasarkan semua perkiraan di atas, maka alwah ini 
adalah seperti pengganti baginya dari permintaan untuk dapat melihat Allah, 
namun ditolak-Nya. Wallahu a' alam. 

Firman-Nya, 4 ‘j*. ^ 4 “Berpeganglah kepadanya dengan teguh.” 
Yakni dengan kemauan keras untuk taat. 4 I 4 AYI IjiiL' iYy f\j 4 “Dan suruh- 
lah kaummu berpegang kepada (perintah-perintahnya) dengan sebaik-baiknya, ” 
Sufyan bin ‘Uyainah mengatakan, Abu Sa’ad menceritakan kepada kami, dari 
‘Ikrimah, dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata: “Musa diperintahkan untuk berpegang 
sekuat tenaga pada apa yang diperintahkan kepada kaumnya.” 

Firman-Nya, 4 X 4 "Nanti Aku akan memperlihatkan 

kepadamu negeri orang-orang yang fasik. "Maksudnya, kalian akan menyaksi- 
kan akibat orang-orang yang menentang perintah-Ku dan menolak taat ke- 
pada-Ku, bagaimana mereka akan menunju kebinasaan, kehancuran dan ke- 
musnahan. 
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Aku akan memalingkan orang-orang yang menyombongkan dirinya di muka 
bumi tanpa alasan yang benar dari tanda-tanda kekuasaan-Ku. Mereka 
jika melihat tiap-tiap ayat(Ku), mereka tidak beriman kepadanya. Dan 
jika mereka melihat jalan yang membawa kepada petunjuk, mereka tidak 
mau menempuhnya, tetapi jika mereka melihat jalan kesesatan, mereka 
terus menempuhnya. Yang demikian itu adalah karena mereka mendustakan 
ayat-ayat Kami dan mereka selalu lalai dari padanya. (QS. 7:146) Dan 
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan mendustakan akan 
menemui akhirat, sia-sialah perbuatan mereka. Mereka tidak diberi balasan 
selain dari apa yang telah mereka kerjakan. (QS. 7:147) 

Allah §j§ berfirman, ^ ' l y=A\ J* Ji\ o jJ&Z AA' [y j» 

“Aku akan memalingkan orang-orang yang menyombongkan dirinya di muka 
bumi tanpa alasan yang benar dari tanda-tanda kekuasaan-Ku. ” Maksudnya, 
Aku akan menghalangi hati orang-orang yang menyombangkan diri, tidak 
mau taat kepada-Ku dan menyombongkan diri atas manusia tanpa alasan yang 
dibenarkan, dari pemahaman terhadap hujjah-hujjah dan dalil-dalil yang me- 
nunjukkan keagungan diri-Ku, syari’at-Ku dan hukum-hukum-Ku. Sebagai- 
mana mereka telah menyombongkan diri tanpa alasan yang dibenarkan. 
Allahjmn menghinakan mereka dengan kebodohan, seperti firman-Nya: 
4 . j* 'A'j ^ ¥ "Maka tatkala mereka berpaling dari kebenaran, Allah 
memalingkan hati mereka. " (QS. Ash-Shaff: 5). 

Sebagian ulama salaf mengatakan: "Tidak akan memperoleh ilmu 
seorang pemalu dan seorang yang sombong." Ulama lainnya mengatakan: 
“Barangsiapa yang tidak dapat bersabar sesaat atas penderitaan menuntut ilmu, 
maka ia akan merasakan penderitaan akibat kebodohan untuk selamanya.” 

Mengenai firman Allah, 4 jAil JA j9ji\ o jJAA, 'jjA\ ^ cJyUC. ^ 

"Aku akan memalingkan orang-orang yang menyombongkan dirinya di muka 
bumi tanpa alasan yang benar dari tanda-tanda kekuasaan-Ku, " Sufyan bin 
'Uyainah mengatakan: “Maksudnya, Allah akan melepaskan dari diri mereka 
pemahaman terhadap al-Qur'an dan memalingkan mereka dari tanda-tanda 
kekuasaan-Nya.” 

Ibnu Jarir mengatakan: "Ini menunjukkan bahwa firman Allah ter- 
sebut ditujukan kepada umat ini." 

Menurutku (Ibnu Katsir), "Tidak harus demikian, karena Ibnu 'Uyainah 
hanya bermaksud bahwa hal ini berlaku pada setiap umat, tidak ada perbedaan 
antara yang satu dengan yang lain dalam hal ini. Wallahu a ’alam.” 

Firman Allah M, 4 ^ ' y? y SI jA JS' I jj. o| j $ “Jika mereka melihat tiap- 
tiap ayat(Ku), mereka tidak beriman kepadanya. "Yang demikian itu adalah 
seperti firman Allah §|: ^ 

A l — A p-fAkr ‘J J SI j cAJJ' (juia- j . — ^ 
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"Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat Rabbmu, 
tidaklah akan beriman, meskipun datang kepada mereka segala macam keterangan 
hingga mereka menyaksikan adzab yang pedih. " (QS. Yunus: 96-97) 

Juga firman Allah §i: ^ ® V \/J o\j £ "Dan jika mereka 

melihat jalan yang membawa kepada petunjuk, mereka tidak mau menempuh- 
nya. " Maksudnya, meskipun tampak oleh mereka jalan menuju petunjuk, yaitu 
jalan keselamatan, mereka tidak mau melewatinya. Dan jika tampak oleh 
mereka jalan kehancuran dan kesesatan, maka mereka mau menempuhnya. 

Kemudian Allah menjelaskan sebab perjalanan mereka menuju keadaan 
seperti itu, dengan firman-Nya, 4 ' y^ 'tD' 4 “ Yang demikian itu ada- 

lah karena mereka medustakan ayat-ayat Kami.” Maksudnya, hati-hati mereka 
mendustakannya, 4 'as — ^ ' y^ _> 4 “ Dan mereka selalu lalai terhadapnya. " 
Artinya, mereka tidak mau mengamalkan apa yang terkandung di dalamnya. 

Kemudian firman-Nya, 4 j * ' — «Jj ' y^ j — 4 

"Dan orang- orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan mendustakan akan 
menemui akhirat, sia-sialah perbuatan mereka. " Yaitu barangsiapa dari mereka 
melakukan hal itu dan terus menerus melakukannya sampai mati, maka semua 
amalnya akan sia-sia belaka. 

Sedangkan firman-Nya, 4 J y^l ' y^ & V| o/yv J* f "Mereka tidak diberi 
balasan selain dari apa yang telah mereka kerjakan. " Artinya, mereka hanya 
akan diberi balasan sesuai dengan perbuatan yang pernah mereka kerjakan, 
jika baik maka akan dibalas dengan kebaikan, dan jika buruk maka akan di- 
balas dengan keburukan pula. 



£ 









p od ijju ijljJ 



> ,-r' 









Dan kaum Musa, setelah kepergian Musa ke gunung Thur membuat dari 
perhiasan-perhiasan (emas) mereka anak lembu yang bertubuh dan bersuara. 
Apakah mereka tidak mengetahui bahwa anak lembu itu tidak dapat ber- 
bicara dengan mereka dan tidak dapat (pula) menunjukkan jalan kepada 
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mereka? Mereka menjadikannya (sebagai sembahan) dan mereka adalah 
orang-orang yang zhalim. (QS. 7:148) Dan setelah mereka sangat menyesali 
perbuatannya dan mengetahui bahwa mereka sesat, mereka pun berkata: 
“ Sungguh jika Rabb kami tidak memberi rahmat kepada kami dan tidak 
mengampuni kami, pastilah kami menjadi orang-orang yang merugi .” 
(QS. 7:149) 

Allah Ht memberitahukan tentang kesesatan orang-orang yang sesat 
dari kalangan Bani Israil dalam penyembahan mereka terhadap anak lembu 
yang telah dibuat untuk mereka oleh Samiri dari perhiasan orang-orang 
Qibthi yang mereka pinjam. Kemudian Samiri membentuknya menjadi se- 
ekor anak lembu. Lalu ia meletakkan padanya segenggam tanah yang ia ambil 
dari tanah bekas injakan kuda Malaikat Jibril 8SB, sehingga menjadi anak lembu 
yang bertubuh dan mempunyai suara. Al-Khuwar berarti suara lembu (sapi). 



Yang demikian itu mereka lakukan setelah kepergian Musa untuk 
memenuhi waktu yang telah ditentukan Rabbnya, kemudian Allah Ta’ala 
memberitahukan hal itu kepadanya, ketika Musa sedang berada di bukit, di 
mana Allah Ta’ala berfirman memberitahukan tentang dirinya yang mulia: 
4 c s j ja dLy & ai dii J li 4 "Allah berfirman: 'Maka sesungguh- 
nya Kami telah menguji kaummu sesudah engkau tinggalkan, dan mereka telah 
disesatkan oleh Samiri. " (QS. Thaahaa: 85). 

Para ahli tafsir telah berbeda pendapat mengenai anak lembu ini, apa- 
kah benar-benar berubah menjadi berdaging dan berdarah yang juga dapat ber- 
suara, atau tetap menjadi anak lembu yang terbuat dari emas. Tetapi yang jelas, 
Samiri memasukkan ke dalam patung anak lembu itu udara sehingga dapat 
bersuara seperti sapi. 

Mengenai hal itu terdapat dua pendapat. Disebutkan, ketika anak lembu 
itu bersuara, mereka pun menari-nari di sekelilingnya dan tertipu olehnya 
seraya mengatakan: 4 f-??* y tyj D* 4 "Inilah ilahmu dan ilah Musa, 
tetapi Musa telah lupa. ”(QS. Thaahaa: "88) Karena itu Allah §1 berfirman: 
4 1*53 Sf j \*jh» ’SfA Sf j Sfj5 Sfl j /J yif 4 "Maka apakah mereka tidak 

memperhatikan bahwa patung anak lembu itu tidak dapat memberi jawaban 
kepada mereka dan tidak dapat memberi kemudharatan dan manfaat kepada 
mereka?" (QS. Thaahaa: 89). 

Dan mengenai ayat tersebut di atas, Allah Si berfirman: 

4 — iff S Ij S Li I /J jjf 4 “ Apakah mereka tidak mengetahui bahwa 

anak lembu itu tidak dapat berbicara dengan mereka dan tidak dapat (pula) 
menunjukan jalan kepada mereka?" Allah Ta’ala mengingkari kesesatan mereka 
berupa penyembahan terhadap anak lembu dan kelengahan mereka terhadap 
Pencipta langit dan bumi, Rabb dan Penguasa segala sesuatu, karena mereka 
mempersekutukan-Nya dengan anak lembu yang bertubuh dan mempunyai 
suara, padahal anak lembu itu tidak dapat berbicara dengan mereka dan tidak 
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juga dapat menunjukkan jalan kepada kebaikan. Tetapi pandangan kearifan 
mereka telah tertutup oleh kebodohan dan kesesatan. Sebagaimana yang telah 
disebutkan dalam riwayat Imam Ahmad dan Abu Dawud, dari Abu Darda’, ia 
berkata, Rasulullah 0 bersabda: 

i / oi ' • * . ✓ i 

( •<*-y a O ) 

"Kecintaanmu kepada sesuatu menyebabkanmu buta dan tuh." (HR. Ahmad 
dan Abu Dawud) 

Firman Allah M selanjutnya, i j^Al iaiS llJj “ZAzn setelah mereka 
sangat menyesali perbuatannya , ” maksudnya, setelah mereka benar-benar me- 
nyesali atas apa yang telah mereka kerjakan. 

Lj j Uli - jj IjJu IjD 5 a» (*-$->' Ijijj “ Dan mengetahui bahwa mereka 

telah sesat , mereka pun berkata: 'Sungguh jika Rabb kami tidak memberi rahmat 
kepada kami dan tidak mengampuni kami. ” Sebagian ahli tafsir ada yang mem- 
baca, p jji!" (Seandainya Engkau tidak merahmati kami) ta’ dengan dua 

titik di atasnya, "4 J' (Ya Rabb kami) adalah sebagai yang diseru J' (Dan 
(tidak) mengampuni kami), 4 '<y. 'cyt 'c). ¥ “Pastilah kami menjadi orang- 
orang yang merugi. ” Yakni, termasuk orang-orang yang binasa. Hal itu merupa- 
kan pengakuan dari mereka terhadap dosa-dosa yang telah mereka lakukan, 
sekaligus sebagai upaya kembali kepada Allah Situ 



^ iLI £& .D} jj 

AAS •% \/& a J.:.-,: D £sIT Si SI 



^ s' 'S y — ' — ' > — ' / ^ 

Dan tatkala Musa telah kembali kepada kaumnya dengan marah dan sedih 
hati, berkatalah dia : “Alangkah buruknya perbuatan yang engkau kerja- 
kan sesudah kepergianku! Apakah engkau hendak mendahului janji Rabb- 
mu?” Dan Musa melemparkan alwah (Taurat) itu dan memegang (rambut) 
kepala saudaranya (Harun) sambil menariknya ke arahnya. Harun berkata: 
“Hai anak ibuku, sesungguhnya kaum ini telah menganggapku lemah dan 
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hampir-hampir mereka akan membunuhku , sebab itu janganlah engkau 
menjadikan musuh-musuh gembira melihatku , dan janganlah engkau masuk- 
kan aku ke dalam golongan orang-orang yang zh alim ” (QS. 7:150) Musa 
berdo’a: “Ya Rabbku, ampunilah aku dan saudaraku dan masukkanlah 
kami ke dalam rahmat-Mu, dan Engkau adalah Mahapenyayang di antara 
para penyayang.” (QS. 7:151) 

Allah Ta’ala mengabarkan bahwa setelah Musa kembali kepada 
kaumnya dari bermunajat kepada Allah tH (ia berada) dalam keadaan marah 
dan bersedih hati. Abu Darda' mengatakan; “Kata MjASfl" berarti marah yang 
teramat sangat.” Musa berkata, 4 ce JU 4 “Alangkah buruk- 

nya perbuatan yang engkau kerjakan sesudah kepergianku. " Maksudnya, betapa 
buruk apa yang telah kalian lakukan dalam penyembahan kalian terhadap 
anak lembu setelah kepergianku meninggalkan kalian. 

Dan firman Allah iS, 4 j ‘J' jUUif 4 “Apakah engkau hendak men- 
dahului janji Rabbmu?” Artinya, apakah kalian tidak sabar menunggu ke- 
datanganku di tengah-tengah kalian, padahal yang demikian itu telah ditentukan 
oleh Allah Ta'ala. 



Firman-Nya, 4 ‘j — W ‘rer J 0 — '<d j 4 "Dan Musa pun 

melemparkan ’alwah ’ (Taurat) itu dan memegang (rambut) kepala saudaranya 
(Harun) sambil menariknya ke arahnya. " Secara jelas konteks ayat ini menerang- 
kan bahwa Musa melemparkan alwah itu karena marah terhadap kaumnya. 
Demikian menurut pendapat jumhurul ulama, baik salaf maupun khalaf. 

Firman-Nya, 4 y' y -o-' j 4 "Dan memegang (rambut) kepala 

saudaranya (Harun) sambil menariknya ke arahnya. " Karena ia khawatir Harun 
telah lalai untuk melarang mereka melakukan hal tersebut. Sebagaimana firman- 
Nya dalam ayat lain: 

?i S. h' i *• * f y C t ^ ^ k if i H 5 ) T' t, ^ t'' \ * i 

j J'-® iS j*' jl i jW? p-gduij U Ojj'-* y y 

o’'» J 0, O " ' s O A t > 

4 p- 1 J <J) 'Jd d~V J ol 

“Musa berkata: Hai Harun, apa yang menghalangimu ketika engkau melihat 
mereka telah sesat, sehingga engkau tidak mengikuti aku? Maka apakah engkau 
telah sengaja mendurhakai perintahku?’ Harun menjawab: Haiputera ibuku, 
janganlah engkau pegang janggutku dan jangan pula kepalaku, sesungguhnya aku 
khawatir bahwa engkau akan berkata kepadaku: 1 ’Kamu telah memecah antara 
Bani Israil dan kamu tidak memelihara amanahku. ” (QS. Thaahaa: 92-94). 

Dan dalam surat ini dinyatakan: 

4 ^ jii\ S/j «Tju-Vi ^ j ^ I ^ jii\ oj 4 

“ Hai anak ibuku, sesungguhnya kaum ini telah menganggapku lemah dan hampir- 
hampir mereka akan membunuhku, sebab itu janganlah engkau menjadikan 
musuh-musuh gembira melihatku, dan janganlah engkau masukkan aku ke dalam 
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golongan orang-orang yang zhalim. " Maksudnya, janganlah engkau memasuk- 
kanku ke dalam kumpulan mereka, dan jangan pula mencampurkan diriku 
bersama mereka. 

Ucapan Harun, "Putera ibuku" itu dimaksudkan supaya lebih lembut 
dan menyentuh hati Musa, karena mereka berdua adalah saudara kandung 
dari ayah dan ibu yang sama. 

Setelah Musa S® mengetahui benar bahwa Harun bersih dari apa yang 
dikerjakan kaumnya itu, sebagaimana firman Allah 

A j t' >*''%*** > /'i' ^ ' o / * „ i * ' s * o' * O >''' o 

\ ^ J tj? ^ ^ j2> U y* 'jjjL* ^ J 15 4 "Dan 

sesungguhnya Harun telah berkata kepada mereka sebelumnya: 'Hai kaumku , 
sesungguhnya kamu hanya diberi cobaan dengan anak lembu itu dan sesungguh- 
nya Rabbmu adalah (Allah) yang Mahapemurah, maka ikutilah aku dan taatilah 
perintahku. " (QS. Thaahaa 90), pada saat itu, Musa berdo’a: 

4 CiKA- j y- s-o 4 "YaRabbku, ampunilah 

aku dan saudaraku dan masukkanlah kami ke dalam rahmat-Mu dan Engkau 
adalah Mahapenyayang di antara para penyayang. " 



“ Y'\ f * *A • • * - * »• ' <. *£\ \' y ' \ • Tf i *\A\ ' *.1f f i 

# i-s #2 j* 6i u 



Sesungguhnya orang-orang yang menjadikan anak lembu (sebagai sembahan- 
nya), kelak akan menimpa mereka kemurkaan dari Rabb mereka dan ke- 
hinaan dalam kehidupan di dunia. Demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang membuat-buat kebohongan. (QS. 7:152) Orang- 
orang yang mengerjakan kejahatan, kemudian bertaubat sesudah itu dan 
beriman ; sesungguhnya Rabbmu, sesudah taubat yang disertai dengan iman 
itu adalah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (QS. 7:153) 

Mengenai kemurkaan yang menimpa Bani Israil akibat penyembahan 
mereka terhadap anak lembu itu adalah, bahwa Allah Ta’ala tidak menerima 
taubat mereka sehingga sebagian mereka membunuh sebagian yang lain, se- 
bagaimana telah diuraikan sebelumnya dalam surat al-Baqarah. 88 Sedangkan 
kehinaan menimpa mereka setelah itu, yaitu kehinaan dan kerendahan dalam 
kehidupan dunia. 



QS. Al-Baqarah: 54. 
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Dan firman-Nya, 4 'cj. TMpTj 4 "Demikianlah Kami memberi 

balasan kepada orang-orang yang membuat-buat kebohongan. " Diriwayatkan 
oleh Ayyub as-Sakhtayani, dari Abu Qilabah al-Jarmi, bahwasanya ia membaca 
ayat ini, 4 ji. AhliS' j 4 "Demikianlah Kami memberi balasan kepada 
orang-orang yang membuat-buat kebohongan > " lalu ia mengatakan: "Demi Allah, 
yang demikian itu berlaku bagi semua orang yang membuat-buat kebohongan 
sampai hari Kiamat." 

Sedangkan Sufyan bin ‘Uyainah mengatakan: "Setiap pelaku bid'ah 
itu hina." 

Selanjutnya Allah Ta’ala mengingatkan hamba-hamba-Nya dan me- 
nunjukkan mereka bahwa Dia akan menerima taubat mereka dari segala 
macam dosa, meskipun dosa akibat kekafiran atau kemusyrikan, kemunafikan 
atau kedurhakaan. Oleh karena itu, setelah kisah itu^ Dia mengikutinya dengan 
firman-Nya, 4 OA o\ I j — -Aj UjA ^ I J\S p I Jus. j — jJJIj 4 “Orang-orang 

yang mengerjakan kejahatan, kemudian bertaubat sesudah itu dan beriman; 
sesungguhnya Rabbmu, ” wahai Muhammad, Rasul pembawa taubat, Nabi pem- 
bawa rahmat, 4 AAJ ^ 4 “Sesudah itu,” yaitu sesudah perbuatan itu (taubat 
yang disertai dengan iman. Pent ), 4 pe~j 4 "Adalah Mahapengampun lagi 
Mahapenyayang. " 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas’ud, bahwa 
ia pernah ditanya tentang seseorang yang berbuat zina dengan seorang wanita, 
lalu menikahinya. Maka ia pun membacakan ayat ini: 

4 f**- j jyii liakT ^ dX>j ol I liai J j* l y\s p oU-lJl l jLS j f "Orang-orang 

yang mengerjakan kejahatan, kemudian bertaubat sesudah itu dan beriman; 
sesungguhnya Rabbmu, sesudah taubat yang disertai dengan iman itu adalah 
Mahapengampun lagi Mahapenyayang. " 'Abdullah bin Mas'ud membacanya 
sepuluh kali dan ia tidak memerintahkannya kepada mereka dan tidak pula 
melarangnya. 



A r A •' > ■" 'u ' t ' ^ 's' s 

(S -AJb y j I - _ kJo. 1 LJ J 

l&R < »*'%** ' .1j ’t'*'" 

Q|P ^y^Jt pro i p-* 

Sesudah amarah Musa menjadi reda, lalu diambilnya (kembali) alwah 
(Taurat) itu; dan dalam tulisannya terdapat petunjuk dan rahmat untuk 
orang-orang yang takut kepada Rabbnya. (QS. 7:154) 

Firman Allah '(M, 4 vAziJl lJ _A» J y LSL. CJj 4 “Sesudah amarah Musa 
menjadi reda, ” yaitu amarahnya terhadap kaumnya. 4 r -'A' 4 “Lalu di- 
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ambilnya (kembali) alwah (Taurat) itu.” Yaitu alwah yang dilemparkannya itu, 
karena amarahnya yang teramat sangat atas tindakan kaumnya menyembah 
anak lembu, yaitu marah demi Allah Ta’ala dan kecemburuan karena-Nya. 
4 ^ r&'A r® jj ^ "Dan dalam tulisannya terdapat 

petunjuk dan rahmat untuk orang-orang yang takut kepada Rabbnya. " Banyak 
dari ahli tafsir yang mengatakan bahwa setelah dilemparkan, alwah itu pun 
pecah berserakan, lalu Musa mengumpulkannya. 



Oleh karena itu, sebagian ulama salaf mengatakan bahwa Musa 
mendapatkan petunjuk dan rahmat di dalamnya. Adapun rinciannya sudah 
lenyap. Mereka berpendapat bahwa beberapa pecahan alwah itu masih ada di 
tempat penyimpanan raja-raja Bani Israil sampai pada masa Daulah Islamiyyah. 
Dan hanya Allah Ta’ala yang mengetahui kebenaran hal ini. 

Sedangkan dalil nyata yang menunjukkan bahwa alwah, yang berasal 
dari permata Surga itu pecah setelah dilemparkan, adalah bahwa Allah §| mem- 
beritahukan, setelah Musa mengambil kembali alwah yang telah dilempar- 
nya itu, maka ia mendapatkan di dalamnya i o cjli j» 
"Petunjuk dan rahmat untuk orang-orang yang takut kepada Rabbnya. " Kata 
rahbah (takut) itu mencakup juga makna ketundukan. Karena itu, ditambahkan 
dengan huruf lam. 



di 213^1 

1 jf 32 £= ^ ti ai. 'j 

£s; 'd y ^3 A 






(OpJ 



&\V&\ 



■ " 



Dan Musa memilih tujuh puluh orang dari kaumnya untuk (memohon taubat 
kepada Kami) pada waktu yang telah Kami tentukan. Maka ketika mereka 
digoncang gempa bumi, Musa berkata: “Ya Rabbku, kalau Engkau kehendaki, 
tentulah Engkau membinasakan mereka dan aku sebelum ini. Apakah 
Engkau membinasakan kami karena perbuatan orang-orang yang kurang 
akal di antara kami? Itu hanyalah cobaan dari-Mu, Engkau sesatkan dengan 
cobaan itu siapa yang Engkau kehendaki dan Engkau beri petunjuk kepada 
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siapa yang Engkau kehendaki. Engkaulah yang memimpin kami, maka 
ampunilah kami dan berilah kami rahmat dan Engkaulah pemberi ampun 
yang sebaik-baiknya. (QS. 7:155) Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan 
di dunia ini dan di akhirat; sesungguhnya kami kembali (bertaubat) kepada-Mu. 

Ibnu 'Abbas, Qatadah, Mujahid dan Ibnu Jarir mengatakan bahwa 
mereka ditimpa gempa bumi karena mereka tidak mau melepaskan diri/ me- 
ninggalkan kaumnya dalam penyembahan terhadap anak lembu di samping 
tidak mencegah mereka. Dasar pendapat ini adalah ucapan Musa 85§B, 

4 t. J '*» ll* "Apakah Engkau akan membinasakan kami karena 

perbuatan orang-orang yang kurang akal di antara kami f’" 

a o 

Dan firman-Nya, 4 ^ 01 4 "Itu tidak lain hanyalah cobaan dari- 

Mu . " Maksudnya (hal itu) adalah ujian dan cobaan dari-Mu. Demikian yang 
dikatakan oleh Ibnu 'Abbas, Sa'id bin Jubair, Abui ‘Aliyah, ar-Rabi’ bin Anas 
dan beberapa ulama salaf dan khalaf lainnya, tidak ada makna lain selain itu. 
Maksud dari perkataan Musa adalah: "(Tidaklah) semua urusan melainkan 
berada di tangan-Mu dan segala keputusan hanyalah milik-Mu semata, apa 
yang Engkau kehendaki pasti akan terjadi. Engkau sesatkan siapa saja yang 
Engkau kehendaki dan Engkau tunjuki siapa saja yang Engkau kehendaki pula. 
Tidak ada yang dapat memberi petunjuk bagi siapa yang Engkau sesatkan dan 
tidak ada yang dapat menyesatkan siapa yang Engkau tunjuki. Tidak ada yang 
dapat memberi kepada siapa yang Engkau cegah dan tidak akan ada seorang 
pun yang dapat menghalangi apa yang Engkau beri. Semua kerajaan adalah 
milik-Mu semata. Semua ketetapan, perintah dan penciptaan adalah hak-Mu.” 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 'cf-Af^ j— "A- A / — & 

"Engkaulah yang memimpin kami, maka ampunilah kami dan berilah kami 
rahmat dan Engkaulah Pemberi ampun yang sebaik-baiknya. " Al-ghafru berarti 
penutupan dan penghapusan hukuman atas dosa. Disandingkannya kata ar- 
rahmah dengan al-ghafru dalam ayat tersebut dimaksudkan, bahwa ia tidak 
akan melakukan hal yang sama pada masa yang akan datang. 4 f ‘fA Z 
"Dan Engkaulah Pemberi ampun yang sebaik-baiknya. "Maksudnya, tidak ada yang 
dapat mengampuni dosa kecuali Engkau. 4 f i A ^ EA\ j 4 

"Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia ini dan di akhirat. " Maksud 
do'a ini yaitu, penggalan do'a yang pertama untuk menghindari apa yang di- 
takutkan, sedang penggalan yang ini untuk mencapai apa yang diinginkan, 
4 o/j-Vl '<ZE>- i/lSl aii ^ lU 'j 4 “ Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan 
di dunia ini dan di akhirat. "Maksudnya yaitu, pastikan dan tetapkanlah bagi 
kami kebaikan di dunia dan di akhirat. Mengenai penafsiran kata al-hasanah 
telah diuraikan sebelumnya dalam surat al-Baqarah 89 . 



QS. Al-Baqarah: 201. 
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Firman-Nya, 4 ^ "£u 4 “Sesungguhnya kami kembali (bertaubat) 

kepada-Mu.” Artinya, kami bertaubat dan kembali kepada-Mu. Demikian 
pendapat Ibnu ’Abbas, Sa’id bin Jubair, Mujahid, Abui ‘Aliyah, adh-Dhahhak, 
Ibrahim at-Taimi, as-Suddi, Qatadah dan beberapa ulama lainnya. Demikian 
pula maknanya menurut bahasa. 



p i <. < ‘ ** ' O" 4 1 Ac- J\5 

^ A ^ s' ' l**'' ' .I./»» t 

% (t-fc ou! b A ^^=>1 1 ^>jyj <_y JiJ 



'•i 




/ > 



Allah berfirman : “ Siksaku akan Kutimpakan kepada siapa yang Aku ke- 
hendaki dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan Aku tetapkan 
rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa , yang menunaikan zakat dan 
orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami.” (QS. 7:156) 

Dengan maksud memberikan jawaban bagi firman-Nya yang sebelum- 
nya yaitu, 4 oi 4 “Itu tidak lain hanyalah cobaan dari-Mu,” Allah Wi 

berfirman, 4 SJs. Js' L— j ^ L^J 4 “Siksa-Ku akan Ku- 

timpakan kepada siapa yang Aku kehendaki dan rahmat-Ku meliputi segala se- 
suatu. ” Maksudnya, Aku dapat berbuat apa saja yang Aku kehendaki dan me- 
netapkan apa saja yang Aku inginkan. Dan Aku mempunyai hikmah dan ke- 
adilan dalam semuanya itu. Mahasuci Allah, tidak ada Ilah (yang berhak di- 
ibadahi) selain Dia. 

Firman Allah iH>, 4 tjp )f < JA- jj 4 “Dan rahmat-Ku meliputi se- 

gala sesuatu , ” merupakan ayat yang sangat agung kandungan dan cakupannya, 
sebagaimana firman Allah Ta’ala yang memberitahukan tentang para Malaikat 
pemikul ’Arsy dan Malaikat-malaikatlain yang berada di sekelilingnya, di 
mana mereka mengatakan: 4 j j i J? j 4 “Ya Rabb kami, 
rahmat dan ilmu-Mu meliputi segala sesuatu. ” (QS. Al-Mu’min: 7). 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Salman, dari Nabi H, beliau ber- 
sabda: 

J* jkii % t jp*j isu ig ali 01 ) 

•( f J* J) &Li yMj 

"Sesungguhnya Allah ^ memptmyai seratus rahmat, di antaranya satu r ahmat 
yang menyebabkan makhluk saling berkasih sayang, dan dengannya binatang- 
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binatang buas mengasihi anak-anaknya. Dan sembilan puluh sembilan lagi 
ia tangguhkan sampai hari Kiamat kelak." (HR. Ahmad, hadits tersebut di- 
keluarkan pula oleh Muslim). 

Firman Allah selanjutnya, 4 o. J 4 "Maka akan Aku tetap- 

kan rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa. "Yakni, akan Aku pastikan 
tercapainya rahmat itu dari-Ku sebagai karunia dan kebaikan dari-Ku kepada 
mereka. Sebagaimana firman-Nya dalam ayat yang lain: 

4 'C^Aj Jl Jlp LA" 'f “ Rabbmu telah menetapkan atas diri-Nya kasih sayang 

(rahmat)." (QS. Al-An'aam: 54) 

x > s * 

Firman-Nya, 4 it-Al 4 "Untuk orang-orang yang bertakwa. "Maksud- 

nya, Aku akan jadikan rahmat itu bagi orang-orang yang menghiasi diri dengan 
sifat-sifat ini, mereka adalah umat Muhammad $§•, 4 d’yY 4 "Yaitu orang- 
orang yang bertakwa, "yaitu (orang-orang yang) menjaga diri dari kemusyrikan 
dan dosa-dosa besar. 

Firman-Nya, 4 u y y j 4 "Yang menunaikan zakat. " Ada pendapat 

yang mengatakan, yang dimaksudkan adalah zakaatun nufuus (penyucian diri). 
Ada juga yang mengatakan zakaatul amwaal. Namun bisa mencakup makna 
keduanya secara umum. Karena ayat ini adalah Makkiyyah (diturunkan di 
Makkah); 4 ° ytp- j*-* y. A ' j 4 "Dan orang-orang yang beriman kepada ayat- 

ayat Kami, " yakni yang membenarkannya. 



'SpJ\ 

^ T 'f > < / ^ s * i'? i > < ^ > Tf 

^ ^ s s ' U/ Jfc 9 * y » t > /S'' 

j/itsif ;iif i^tj 

(W| I pJfe 

(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul , A/tf&f ummi yang (namanya) 

mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka , 
yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma ’ruf dan melarang mereka 
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dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala 
yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan membuang 
dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. 
Maka orang-orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, menolongnya 
dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (al-Qur'an), 
mereka itulah orang-orang yang beruntung. (QS. 7:157) 

i j—Ay'j -»\jp c y» j ^)\ > 

"(Yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi yang ( namanya ) 
mereka dapati tertidis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka. " Ini 
adalah sifat Muhammad 0 dalam kitab-kitab para Nabi. Mereka telah me- 
nyampaikan kabar gembira kepada umat mereka, akan diutusnya Muhammad, 
serta mereka memerintahkan untuk mentaatinya. Sifat-sifat Nabi Muhammad 
0 masih tetap ada di dalam kitab-kitab, yang diketahui oleh para pemuka 
agama dan pendeta mereka. 

Sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Isma’il menceritakan 
kepada kami, dari al-Jurairi, dari Abu Shakhr al-‘Uqaili, dari seseorang Badui, 
ia berkata: "Aku pernah membawa kambing perahan ke Madinah pada masa 
Rasulullah 0. Setelah selesai menjualnya, aku katakan: 'Akan aku temui orang 
ini, lalu akan kudengar petuah darinya.' Kemudian beliau bertemu denganku, 
sedang (beliau) berada di antara Abu Bakar dan 'Umar. Mereka semua ber- 
jalan, lalu aku mengikuti mereka sehingga melewati seseorang dari kaum 
Yahudi yang sedang membuka Taurat. Ia membacanya untuk menghibur diri- 
nya karena puteranya yang paling bagus dan paling tampan akan meninggal 
dunia. Lalu Rasulullah 0 bertanya- 'Aku bertanya kepadamu, demi Yang me- 
nurunkan Taurat, apakah kau mendapatkan di dalam kitabmu ini sifat dan 
tempat kemunculanku?' Ia menjawab dengan memberikan isyarat gelengan 
kepala, yang berarti tidak. Tetapi puteranya (yang akan mati itu) berkata: 
'Demi Yang menurunkan Taurat, sesungguhnya kami mendapati di dalam 
kitab kami sifat dan tempat kemunculanmu. Dan sesungguhnya aku bersaksi 
bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Allah dan aku ber- 
saksi bahwa engkau adalah Rasul Allah." Kemudian Rasulullah 0 bersabda: 
"Hindarkan orang-orang Yahudi itu dari saudaramu ini.” Setelah itu, beliau 0 
mengkafani dan menshalatkannya. 

{Hadits ini jayyid qawiyy (baik dan kuat) serta mempunyai bukti yang 
memperkuatnya dalam kitab shahih, dari Anas}. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari ‘Atha’ bin Yasar, ia mengatakan, aku 
pernah bertemu dengan ‘Abdullah bin ‘Amr, lalu kukatakan: “Beritahukan 
kepadaku mengenai sifat Rasulullah 0 yang terdapat di dalam Taurat!” Ia 
menjawab: “Baiklah, demi Allah, beliau disifati di dalam Taurat sama dengan 
sifat beliau di dalam al-Qur’an: ‘ Wahai Nabi, sesungguhnya Kami mengutusmu 
sebagai saksi, pembawa berita gembira, dan pemberi peringatan, juga sebagai 
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pelindung bagi kaum ummiyyin (orang-orang yang tidak dapat membaca dan 
menulis). Engkau adalah hamba dan Rasul-Ku. Sehutanmu al-Mutawakkil (yang 
berserah diri), tidak berperangai jahat dan kasar, serta tidak diwafatkan oleh 
Allah sehingga (sebelum) ia dapat menegakkan agama yang telah menyimpang 
dengan mengajak mereka mengucapkan, bahwa tidak ada Ilah (yang berhak di- 
ibadahi) melainkan hanya Allah semata. Yang dengannya ia membuka 
"lJ> iITL 'Cdo iliTj LjIp l' jli" (hati yang tertutup, telinga yang tuli dan mata yang 
buta). *’ 

Selanjutnya ‘Atha’ berkata: “Lalu kutemui Ka’ab dan kutanyakan hal 
tersebut kepadanya, namun jawabannya tidak berbeda, hanya saja ia^menjawab: 
“T elah datang kepadaku,” lalu ia berkata: "'L jlS 'L usT j Gjie i' jli" (hati 

yang tertutup, telinga yang tuli dan mata yang buta).” Hadits ini diriwayatkan 
oleh al-Bukhari dalam kitab Shahihnyz, dari Muhammad bin Sinan, dari 
Fulaih, dari Hilal bin 'Ali. Dan ia menyebutkan hadits yang sama dengan 
isnadnya. Dan setelah ungkapannya: “Tidak berperangai jahat dan kasar,” 
ia menambahkan: “Dan tidak suka berteriak-teriak di pasar dan tidak mem- 
balas keburukan dengan keburukan, akan tetapi ia suka memaafkan dan 
mengampuni.” 



Dan firman Allah iS§>, 4 cA j A jyLA ' 'i £ “ Yang menyuruh 

mereka mengerjakan yang haik dan 'melarang mereka dari mengerjakan yang 
mungkar. " Demikian itulah sifat Rasulullah iH yang tertulis dalam kitab-kitab 
yang turun sebelum al-Qur’an. Dan demikian itu pula keadaan Rasulullah 'H, 
beliau tidak menyuruh melainkan kebaikan dan tidak mencegah melainkan 
kejahatan. Sebagaimana yang dikatakan oleh ’Abdullah bin Mas’ud: “Jika 
engkau mendengar Allah iS berfirman, 4 1 'y) 'i ¥ 1 Hai orang-orang 
yang beriman, ’ maka hendaklah engkau memasang pendengaranmu, karena hal 
seperti itu merupakan kebaikan yang engkau diperintahkan untuk mengerja- 
kannya, atau keburukan yang engkau diperintahkan untuk menghindarinya.” 

Di antara yang terpenting dan paling agung dari pengutusan beliau 
adalah perintah untuk beribadah kepada-Nya semata, yang tiada sekutu bagi- 
Nya, serta larangan untuk beribadah kepada selain-Nya. Sebagaimana hal itu 
telah diemban oleh seluruh Rasul sebelum beliau. Allah Ta’ala berfirman, 

4 o y>UaJl l yA>r\ j ^iil Ij-lpI o ' S jl* j JA (_s — \ LL laJj “Dan sesungguhnya Kami 

telah mengutus Rasul pada tiap-tiap umat (untuk menyerukan): Beribadahlah 
kepada Allah saja dan jauhilah Thaghut ■ ” (QS. An-Nahl: 36). 

Dari Abu Humaid dan Abu Usaid i^5, bahwasanya Rasulullah 31 
telah bersabda: 

AjI OjJj aJ cfcjS j* Cf ij* ^ b' ) 

A, — L» jOjj j 0 JU C-J-OnJ ' li'j t A j U\$ tCJ £ 

> O O s O f -'f. 1* O s O V"' © > ° ^ t'* 9 t O £0* ✓ o f 

( Jjui u\3 t JL*i Ojjj i+S jULnj (P i 
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"Jika kalian mendengar hadits dariku, sedang hati kalian dapat mengenalnya, 
perasaan dan kulit kalian pun dapat menerimanya dan kalian memandang 
bahwa ia (hadits) itu sangat dekat dari kalian, maka aku adalah orang yang 
paling pertama dekat dengannya daripada kalian. Dan jika kalian mendengar 
sebuah hadits dariku, sedang hati kalian menolaknya, serta perasaan dan kulit 
kalian pun menjauhinya dan kalian memandang bahwa ia (hadits) itu sangat 
jauh dari kalian, maka aku adalah orang yang paling jauh darinya daripada 
kalian." 

(HR. Imam Ahmad, dengan isnad jayyid, tetapi tidak dikeluarkan oleh 
seorang pun dari penulis kitab hadits lainnya). 

Dan firman-Nya, «f LJLsJl p-fcfe ^ ^ "Serta menghalal- 

kan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang 
buruk. " Artinya, Ia menghalalkan bagi mereka apa-apa yang sebelumnya mereka 
haramkan terhadap diri mereka sendiri, seperti binatang; bahiirah, saa-ibah, 
washiilah, haam, 9Q dan lain sebagainya, yang karenanya mereka telah mem- 
persempit diri mereka sendiri. Juga mengharamkan bagi mereka semua hal 
yang buruk. ’ Ali bin Abi Thalhah menuturkan, dari Ibnu ’ Abbas: Misalnya; 
daging babi, riba dan berbagai makanan haram yang mereka halalkan, yang 
telah diharamkan oleh Allah Ta’ala. 

Sebagian ulama mengatakan, setiap makanan yang dihalalkan Allah §| 
adalah baik dan bermanfaat dalam badan dan agama. Dan setiap makanan 
yang diharamkan Allah Ta’ala, adalah buruk dan berbahaya dalam badan 
dan agama. 

Firman-Nya, i oi\ — T LS _Jl J*>LAU \ $ "Dan mem- 

buang dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. " 
Maksudnya, bahwa ia datang dengan membawa kemudahan. Sebagaimana 
yang disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan melalui beberapa jalan, dari 
Rasulullah 0 beliau bersabda: 

, o 

O** K «i.o / * * o J 

( CJyw J 

"Aku diutus dengan (agama yang) haniifiyyatis samhah (lurus, bersih dari syirik, 
yang penuh kemudahan)." 91 

Dan Rasulullah pernah berpesan kepada kedua amimya, Mu’adz bin 
Jabal dan Abu Musa al-Asy'ari, ketika beliau mengutus keduanya ke Yaman: 

( .Ulasi? Slj \Pj\iajj ri Slj dyiij Slj ) 

“Sampaikanlah berita gembira dan janganlah kalian membuat orang lari. Beri- 
kanlah kemudahan dan jangan mempersulit, serta hendaklah kalian saling ber- 
sepakat dan janganlah berselisih.” 92 

K Lihat tafsir surat al-Maa-idah, ayat 103.' Ed - 
91 HR. Ahmad. 

' Muttafaq 'alaih. 
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Salah seorang Sahabat Rasulullah S, Abu Barzah al-Aslami berkata: 
“Aku pernah menemani Rasulullah dan aku telah menyaksikan kemudahan 
yang disampaikannya.” 

Umat-umat terdahulu sebelum kita merasa sempit atas syari'at yang 
diberikan kepada mereka. Lalu Allah Ta'ala memperluas dan mempermudah 
urusan umat ini. Oleh karena itu Rasulullah IH bersabda: 

.( jf Jil \j> \^Jj\ 4j j aBl Oj ) 

"Sesungguhnya Allah memberikan maaf bagi umatku apa yang terbersit dalam 
dirinya, selama ia belum mengucapkan atau mengerjakannya." 

Beliau H juga bersabda: 

.( «uip i jA Aaj c<l)C*u5ij cllaAJl jfj. o5 ^p ) 

"Dimaafkan atas umatku kesalahan, kelupaan dan apa yang dipaksakan ter- 
hadap mereka." 93 

Oleh karena itu, Allah telah membimbing umat ini untuk berdo'a: 

Ljj lILi ^JJl L- ax1L>- L5" I j*a\ lIp S j Lj jl L— «j ol TkU-ljj S Lj j 

^ ^ fzi\ fs- Li li'if y> cU l3 ^apIj Up (_JipI j Aj h! iiUs bLij Sj 

“Yiz kami, janganlah Engkau menghukum kami jika kami lupa atau kami 

bersalah. Ya Rabb kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang 
berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang yang sebelum kami. 
Ya Rabb kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup 
kami memikulnya. Berikanlah maaf kepada kami, ampunilah kami, dan berikan- 
lah rahmat kepada kami. Engkaulah penolong kami, maka tolonglah kami ter- 
hadap orang-orang yang kafir. ” (QS. Al-Baqarah: 286). 

Dan dalam Shahih Muslim ditegaskan, bahwa Allah Ta'ala menjawab 
setiap permohonan tersebut, "cA*i Isi tUiii ai" "Sungguh, Aku telah melakukan- 
nya. Sungguh, Aku telah melakukannya. " 

Firman Allah iJ§> selanjurnya, ^ o jfA j 1 ■fb jjifM 'fy "Maka orang- 

orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, dan menolongnya. "Maksud- 
nya, mengagungkan dan menghormatinya. 

Sedangkan firman-Nya, 4 J j — jg i' ' j — ^ "Dan mengikuti 

cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya. "Yaitu, al-Qur’an dan wahyu 
yang dibawanya untuk disampaikan kepada umat manusia. 4 q f* LL) y ^ 
"Mereka itulah orang-orang yang beruntung. "Yakni di dunia dan di akhirat. 






' Hadits hasan diriwayatkan Ibnu Majah, al-Baihaqi dan yang lainnya. 
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AASj j>i i jjgl-45 V o^% 



c* * 



y > 4** 



^4^=5 & 4^3 ^ cA' 



m 



Katakanlah: “ Hai manusia , sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepada- 
mu semua, yaitu Allah yang mempunyai kerajaan langit dan bumi ; tidak 
ada Ilah (yang herhak diibadahi) selain Allah, yang menghidupkan dan 
yang mematikan, maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, 
Nabi yang ummi yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat- 
Nya (kitab-kitab-Nya) dan ikutilah dia, supaya kamu mendapat petunjuk. 
(QS. 7:158) 

Allah Ta’ala berfirman kepada Nabi dan Rasul-Nya, Muhammad H, 
4. 'f "Katakanlah, " wahai Muhammad, 4 <4-" 4 "Hai sekalian manusia. " 

Seruan ini bersifat umum, untuk orang yang berkulit hitam dan putih, Arab 
maupun non-Arab. 4 44 Jv>^! <&' J 4 j <J\ 4 "Sesungguhnya aku adalah utusan 
Allah kepadamu semua. " Maksudnya, kepada seluruh umat manusia. Ini me- 
rupakan kemuliaan dan keagungan Rasulullah 0, bahwa beliau adalah penutup 
para Nabi dan diutus kepada umat manusia secara keseluruhan. Ayat-ayat 
yang membahas masalah ini cukup banyak, begitu pula hadits-hadits tentang 
masalah ini amat banyak pula, tidak mungkin untuk dihitung. Masalah 
ini adalah masalah prinsip yang mesti diketahui dalam ajaran Islam, bahwa 
Muhammad ® adalah Rasul Allah kepada seluruh umat manusia. 

Dalam menafsirkan ayat ini, al-Bukhari meriwayatkan 94 , aku pernah 
mendengar Abu Darda’ 4 berkata: “Pernah terjadi diskusi antara Abu Bakar 
dan 'Umar lalu Abu Bakar membuat 'Umar marah. Maka 'Umar pergi me- 
ninggalkannya dalam keadaan marah. Kemudian Abu Bakar mengikutinya 
untuk meminta kepadanya, agar memaafkannya. Tetapi 'Umar tidak memberi- 
kan maaf kepadanya, hingga ia menutup pintu rumahnya tepat di hadapan 
wajahnya (Abu Bakar). Setelah itu Abu Bakar pergi menghadap Rasulullah sll.” 
Abu Darda' melanjutkan, Pada saat itu kami sedang berada di sisi beliau. Maka 
Rasulullah H bersabda: “Adapun sahabatmu ini, telah menjadikan (orang 



Dengan sanadnya kepada Abu Darda’. 
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lain) marah dan dendam.” Maka ’Umar pun, lanjut Abu Darda', menyesal atas 
apa yang telah dilakukannya. Lalu ia berangkat menuju rumah Rasulullah $1, 
kemudian mengucapkan salam dan duduk di hadapan Nabi 0, lalu mencerita- 
kan peristiwa yang telah terjadi. Maka Rasulullah pun marah, Kemudian 
Abu Bakar berkata: "Demi Allah. Ya Rasulullah, sungguh akulah yang telah 
berbuat zhalim." Lalu Rasulullah 0 bersabda: 

Jj— -j J\ b :cifl J\ 'Ji j L_J Ji» ) 

( .cJIup : J*j °y>\ Jlij ccJiT 

* 

“Apakah kalian akan meninggalkan Sahabatku ini? Sungguh (ketika dahulu) 
aku mengatakan: ‘Hai sekalian manusia, sesungguhnya aku adalah Rasul Allah 
kepada kalian semua.’ Lalu kalian mengatakan: ‘Engkau berdusta.’ Sedangkan 
Abu Bakar mengatakan: ‘Engkau benar.” 

(Hadits ini hanya diriwayatkan oleh al-Bukhari.). 

Di dalam ash-Sbabibain {Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim), dari 
hadits Jabir bin ’Abdillah, ia berkata, Rasulullah jII bersabda: 

/ / ^ a / / / ✓ / / f 

o ^ / o ^ o ♦ o A i o ♦♦ . ^ o f | .y o/ * ©f o f 

C d jJU *LJ ^ Lw<> ) 

^ cVj c &-Ui' U» ^ 

4 i cLaL (JlSTj tifrUliJl C.llapi j Li J 

( .&p ^\3i J \ 

“Aku telah diberi lima hal yang tidak diberikan kepada seorang Nabi pun se- 
belumku; Aku dimenangkan melalui rasa takut (yang dirasakan oleh musuh. Pent ) 
dalam jarak perjalanan satu bulan, dijadikannya bumi ini untukku sebagai 
masjid dan alat bersuci, oleh karena itu, barangsiapa di antara umatku yang 
mendapatkan waktu shalat, maka hendaklah ia mengerjakan shalat, dihalalkan 
bagiku harta rampasan perang, di mana hal itu tidak pernah dihalalkan bagi 
seorang pun sebelumku, diberikan kepadaku syafa’at, dan Nabi terdahulu 
diutus kepada kaumnya, sedang aku diutus kepada umat manusia secara ke- 
seluruhan." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

Firman Allah M, 4 cu-Jj ^ — W Vj '&\ V j* jY j o I jL — iJl Lili Jj <^JUi 

“ Yaitu Allah yang mempunyai kerajaan langit dan bumi, tidak ada Ilah (yang 
berhak diibadahi) selain Dia. Yang menghidupkan dan mematikan. ” Ini adalah 
sifat Allah yang disebutkan melalui ucapan Rasulullah &H. Artinya, “Yang 
mengutusku adalah Pencipta, Rabb dan Penguasa segala sesuatu, yang di tangan- 
Nyalah segala kerajaan, (kekuasaan untuk) menghidupkan, dan mematikan. 
Dan kepunyaan-Nyalah segala hukum.” 
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Dan firman-Nya, 4 gr^' ^ 4 "Maka berimanlah kamu 

kepada Allah dan Rasul-Nya, Nabi yang Ummi. "Allah memberitahukan kepada 
mereka, bahwa beliau itu adalah Rasul-Nya yang diutus kepada mereka, lalu 
mereka diperintahkan untuk mengikutinya dan beriman kepadanya. 

4 (z Y 4 “ Seorang Nabi yang ummi. “Yakni, seorang Nabi yang telah dijanji- 

kan dan diberitahukan kepada kalian melalui kitab-kitab yang terdahulu (se- 
belum al-Qur'an. Pent ), bahwa beliau menyandang sifat tersebut yang terdapat 
dalam kitab-kitab mereka, oleh karena itu Allah menyebutnya seorang Nabi 
yang ummi. 

Dan firman Allah fH selanjutnya, 4 A-4A j ^ cstM iyA 4 "Yang beriman 
kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat-Nya. " Maksudnya, ucapannya di- 
benarkan oleh amal perbuatannya dan ia beriman kepada apa yang diturunkan 
kepadanya dari Rabbnya. 4 0 j 4 “Dan ikutilah ia. ” Maksudnya, tempuh- 
lah jalannya dan ikutilah jejaknya, 4 Ahj j — 4 “ Supaya kamu mendapat 
petunjuk. "Yaitu ke jalan yang lurus. 



'•i 



* A 9S S' * 'f / VS' z' 1 9^ . 

Dan di antara kaum Musa itu terdapat suatu umat yang memberi petunjuk 
(kepada manusia) dengan haq dan dengan haq itulah mereka menjalankan 
keadilan. (QS. 7:159) 

Allah memberitahukan tentang Bani Israil, bahwa ada segolongan 
dari mereka yang mengikuti kebenaran dan berbuat adil dengan kebenaran 
tersebut, sebagaimana firman Allah “M’. 

4 j-zj, JlJl aui cJC\s. Jji L 'Af\i A\ Jil ^ 4 "Di antara Ahlul Kitab 

itu terdapat satu golongan yang berlaku lurus , mereka membaca ayat-ayat Allah 
pada beberapa waktu di malam hari, sedangkan mereka juga bersujud (mengerja- 
kan shalat). " (QS . Ali-'Imran: 113). 



'A >. 



s > <. .t/' ,/ A A ,s ^ v »* 

dli. iLU— Zj+Zs* 

*> 'w s^'* r f 'k 

j — \ ^ '_J \ ji A JL+ 

^ i z/ * ✓ , f V // ^ /'z > , 

LJUlUj ^ o 
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Dan mereka. Kami bagi menjadi dua belas suku, yang masing-masingnya 
berjumlah besar dan Kami wahyukan kepada Musa ketika kaumnya meminta 
air kepadanya: “ Pukullah batu itu dengan tongkatmu !” Maka memancarlah 
daripadanya duabelas mata air. Sesungguhnya tiap-tiap suku mengetahui 
tempat minum masing-masing. Dan Kami naungkan awan di atas mereka, 
dan Kami turunkan kepada mereka Manna dan Salwa. (Kami berfirman); 
“Makanlah yang baik-baik dari apa yang telah Kami rizkikan kepadamu.” 
Mereka tidak menganiaya Kami, tetapi merekalah yang selalu menganiaya 
dirinya sendiri. (QS. 7:160) Dan (ingatlah), ketika dikatakan kepada mereka 
(Bani Israil): “Diamlah di negeri ini saja (Baitul Maqdis) dan makanlah 
dari (hasil bumijnya, di mana saja kamu kehendaki.” Dan katakanlah: 
“Bebaskanlah kami dari dosa kami dan masukilah pintu gerbangnya sambil 
membungkuk, niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu.” Kelak akan 
Kami tambah (pahala) kepada orang-orang yang berbuat baik. (QS. 7:161) 
Maka orang-orang yang zhalim di antara mereka itu mengganti (perkataan 
itu) dengan perkataan yang tidak dikatakan kepada mereka, maka Kami 
timpakan kepada mereka adzab dari langit disebabkan kezhaliman mereka. 
(QS. 7:162) 
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Penafsiran ayat-ayat di atas telah diuraikan sebelumnya dalam surat 
al-Baqarah, yang termasuk surat Madaniyyah. Sedangkan redaksi ayat-ayat ini 
termasuk Makkiyyah. Dan kami telah mengemukakan perbedaan antara kedua 
redaksi tersebut secara panjang lebar, sehingga tidak perlu diulang kembali. 

Alhamdulillah. 



A Lf* 






t*— > c£^!X^=> V 's^. 



> ""T <f ^ "" x I * ' \ 

PrO 



tanyakanlah kepada Bani Israil tentang negeri yang terletak di dekat 
laut, ketika mereka melanggar aturan pada hari Sabtu, di waktu datang 
kepada mereka ikan-ikan (yang berada di sekitar) mereka terapung-apung 
di permukaan air dan di hari-hari bukan Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang 
kepada mereka. Demikianlah Kami mencoba mereka disebabkan mereka 
berlaku fasik . (QS. 7:163) 



Redaksi ayat ini adalah penyempurnaan bagi firman Allah M’. 

4 c-ILjl j I jail 'ji iJi pAi IiaJj ^ "Dan sesungguhnya telah kamu ketahui orang- 

orang yang melanggar di antara kamu pada hari Sabtu. " (QS. Al-Baqarah: 65). 
Allah M berfirman kepada Nabi-Nya, Muhammad iH, 4 j 4 "ZAm tanya- 
kanlah kepada Bani Israil. " Maksudnya, tanyakan kepada orang-orang Y ahudi 
yang hadir di hadapanmu tentang kisah sahabat-sahabat mereka yang melanggar 
perintah Allah, lalu secara tiba-tiba mereka ditimpa adzab yang diakibatkan 
oleh perbuatan dan pelanggaran mereka, serta tipu muslihat mereka dalam 
menyalahi aturan, dan peringatkanlah mereka dari tindakan menyembunyi- 
kan sifatmu (Muhammad H) yang mereka dapatkan dalam kitab-kitab mereka, 
agar dengan demikian itu mereka tidak tertimpa apa yang telah menimpa 
saudara-saudara mereka dan para pendahulu mereka. Dan negeri yang dimaksud 
dalam ayat tersebut adalah Ailah, yang terletak di tepi pantai laut Qalzum. 

Firman Allah §j§, 4 i| 4 “ Ketika mereka melanggar aturan 

pada hari Sabtu. ” Maksudnya, mereka melanggar dan menyalahi perintah 
Allah M pada hari Sabtu, yang ketika itu diwasiatkan kepada mereka. 

4 ^ 4 —- f f ffrA' ij “ Pada waktu datang kepada mereka ikan-ikan 

(yang berada di sekitar) mereka terapung-apung di permukaan air pada hari Sabtu. ” 
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Adh-Dhahhak mengatakan dari Ibnu ’Abbas: “Yaitu tampak di atas air.” Sedang- 
kan al-’Aufi mengatakan dari Ibnu 'Abbas: “Yaitu tampak dari setiap tempat.” 

f y y g s y s' s' s' 

Dan firman-Nya, 4 Sf o f-LS 'l ffj $ “Dan pada hari- 

hari selain Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka. Demikianlah Kami 
mencoba mereka. ” Menurut Ibnu Jarir, “Maksudnya Kami uji mereka dengan 
memperlihatkan ikan di atas permukaan air, pada hari yang diharamkan bagi 
mereka berburu dan menyembunyikan (tidak memperlihatkan)nya pada hari 
dihalalkannya mereka berburu. 4 o I pK LL. “Disebabkan mereka berlaku 
fasik. ” (Maksudnya) Allah berfirman, “Karena kefasikan dan keluarnya mereka 
dari ketaatan kepada Allah.’” 

Mereka itu adalah kaum yang mencari-cari siasat dan tipu muslihat 
untuk memperoleh sesuatu yang diharamkan Allah, dengan melakukan sebab- 
sebab yang secara zhahimya halal, yang makna sebenarnya adalah memperoleh 
sesuatu yang haram. 

Seorang faqih, Imam Abu ‘Abdillah bin Baththah fffo, meriwayatkan 
dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 0 bersabda: 

/ S s' / 

"Janganlah kalian melakukan apa yang telah dilakukan oleh orang-orang 
Yahudi, dengan menghalalkan hal-hal yang diharamkan Allah melalui tipu- 
muslihat yang sangat hina." 

(Hadits tersebut berisnad jayyid, karena Ahmad bin Muhammad bin 
Salam telah disebutkan oleh al-Khathib dalam tarikhnya, dan dinyatakan tsiqat 
(dapat dipercaya). Sementara rijal hadits lainnya pun terkenal dan tsiqat. Sedang- 
kan at-Tirmidzi banyak menshahihkan hadits dengan isnad seperti ini.) 
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Dan (ingatlah) ketika matu umat di antara mereka berkata : "Mengapa kamu 
menasehati kaum yang Allah akan membinasakan mereka , atau mengadzab 
mereka dengan adzab yang amat keras.” Mereka menjawab: “ Agar kami 
mempunyai alasan (pelepas tanggung jawab) kepada Rabbmu dan supaya 
mereka bertakwa (QS. 7:164) Maka tatkala mereka melupakan apa yang 
diperingatkan kepada mereka. Kami selamatkan orang-orang yang melarang 
dari perbuatan jahat dan Kami timpakan kepada orang-orang yang zhalim 
siksaan yang keras, disebabkan mereka selalu berbuat fasik. (QS. 7:165) 
Maka tatkala mereka bersikap sombong terhadap apa yang mereka dilarang 
mengerjakannya. Kami katakan kepadanya: "Jadilah kamu kera yang hina.” 
(QS. 7:166). 

Allah 'H memberitahukan tentang penduduk negeri ini, bahwa mereka 
terbagi menjadi tiga kelompok. Satu kelompok melakukan pelanggaran dan 
melakukan tipu muslihat untuk dapat berburu ikan pada hari Sabtu, sebagai- 
mana yang telah diuraikan sebelumnya dalam surat al-Baqarah. Kelompok ke- 
dua melarang melakukan hal itu dan mejauhkan diri darinya. Dan kelompok 
ketiga berdiam diri yaitu tidak berbuat dan tidak juga melarang, tetapi ke- 
lompok ini mengatakan kepada yang melakukan pengingkaran (kelompok 
kedua): "Mengapa kalian menasehati kaum yang Allah akan membinasakan 
mereka, atau mengadzab mereka dengan adzab yang amat keras?" Maksudnya, 
mengapa kalian melarang mereka, padahal kalian mengatahui bahwa mereka 
pasti akan binasa dan mendapatkan siksaan dari Allah karena larangan 
kalian itu tidak akan membawa manfaat sama sekali bagi mereka. Kelompok 
yang melakukan pelarangan itu menjawab kepada mereka, 4 j $ 

"Agar kami mempunyai alasan (pelepas tanggungjawab) kepada Rabbmu. " Se- 
bagian ulama 93 membaca ^ dengan memberikan harakat dhammah 

dengan pengertian, "Ini adalah alasan kepada Rabb kami. " Sedangkan sebagian 
lainnya membacanya dengan memberikan harakat fathah, dengan pengertian, 
"Kami melakukan hal itu , agar kami mempunyai alasan (pelepas tanggungjawab) 
kepada Rabbmu. "Yaitu atas kewajiban yang Allah perintahkan kepada kami, 
berupa amar ma’ruf nahi mungkar. 

4 o j — A “Dan supaya mereka bertakwa. ” Mereka mengatakan, 

semoga dengan pengingkaran ini mereka dapat menjauhkan diri dan meninggal- 
kan apa yang mereka kerjakan, serta kembali kepada Allah dalam keadaan ber- 
taubat. Maka jika mereka bertaubat kepada-Nya, pasti Allah akan menerima 
taubat mereka dan merahmati mereka. 

Allah cM berfirman, 4 \f_£ iri i fA uli 'f "Maka tatkala mereka melupa- 

kan apa yang diperingatkan kepada mereka. " Artinya, setelah parajoelaku itu 
menolak menerima nasihat, i i fAA ££ riiif j * Ja\ £s- Affk 'j—> JJl \A4'\ “Kami 
selamatkan orang-orang yang melarang dari perbuatan jahat, dan Kami timpa- 



lbaca, ^ » jjri. f dengan menashabkm. Sedangkan ulama lainnya membacanya 



dengan rafa’4 » jfA )>. 
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kan kepada orang-orang yang zhalim. " Yaitu yang melakukan kemaksiatan, 
4 I _ r t i "Siksaan yang keras. " 

Dalam ayat ini Allah telah menetapkan keselamatan bagi orang-orang 
yang melakukan pelarangan dan kebinasaan bagi orang-orang yang zhalim, 
sedangkan Allah mendiamkan (tidak menyebutkan ketentuan) terhadap orang- 
orang yang berdiam diri, karena balasan sesuai dengan jenis amal perbuatan 
dan mereka itu tidak melakukan perbuatan yang menjadikan mereka berhak 
mendapatkan pujian, juga mereka tidak melakukan perbuatan dosa yang men- 
jadikan mereka tercela. 

Namun demikian, para imam telah berbeda pendapat mengenai mereka, 
apakah mereka itu termasuk orang-orang yang dibinasakan ataukah termasuk 
orang-orang yang diselamatkan. Mengenai hal ini terdapat dua pendapat. 

Firman Allah 4 crS- ' y ^ £ “Dan Kami timpakan 

kepada orang-orang yang zhalim siksaan yang keras. ” Dalam ayat ini, menurut 
pengertiannya terdapat dalil bahwa orang-orang yang berdiam-diri itu selamat. 
Kata ba-is, menurut Mujahid berarti keras. Dan dalam riwayat lain (juga dari 
Mujahid) berarti pedih. Sedang menurut Qatadah, artinya menyakitkan. Tetapi 
semua makna itu berdekatan. Wallahu a 'lam. 

Dan firman Allah M, 4 0$?^ ¥ berarti rendah, hina dan remeh. 




Dan (ingatlah), ketika Rabbmu memberitahukan, bahwa sesungguhnya 
Allah akan mengirim kepada mereka (orang-orang Yahudi) sampai hari 
Kiamat, orang-orang yang akan menimpakan kepada mereka adzab yang 
seburuk-buruknya. Sesungguhnya Rabbmu amat cepat siksa-Nya, dan se- 
sungguhnya Dia adalah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (QS. 7:167). 

Kata 4 oik 4 adalah berwazan "J* — if merupakan kata kerja dari kata 
"oliSfl", yang berarti memberitahukan. Demikian yang dikemukakan oleh 
Mujahid. Dan menurut ulama lainnya, kata itu berarti memerintahkan. Dan 
dalam hal kuatnya pembicaraan, kata ini dapat mengandung makna sumpah. 
Oleh karena itu, kata tersebut diikuti oleh huruf lam dalam firman-Nya, 
4 4 “ Bahwa sesungguhnya Allah akan mengirimkan kepada mereka. ” 

Maksudnya, kepada orang-orang Yahudi. 

4 > jL J* ^ jil 4 "Sampai hari Kiamat orang-orang yang akan 

menimpakan kepada mereka adzab yang seburuk-buruknya. "Yaitu disebabkan 
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oleh kemaksiatan dan pelanggaran yang mereka lakukan terhadap perintah dan 
syari'at Allah, serta tipu muslihat mereka untuk dapat melakukan hal-hal yang 
dilarang. 

Dikatakan, bahwa Musa mengenakan pajak kepada mereka se- 
lama tujuh tahun. Ada juga pendapat yang mengatakan tiga belas tahun, dialah 
orang yang pertama kali menerapkan sistem pajak. Kemudian orang-orang 
Yahudi itu berada di bawah penindasan raja-raja dari Yunani, Kasydani dan 
Kaldani. Selanjutnya mereka berada di bawah tekanan dan kekuasaan orang- 
orang Nasrani, serta pungutan jizyah dan pajak dari mereka. Setelah itu datang 
Islam dan Muhammad S§ dan mereka berada di bawah kekuasaan dan per- 
lindungannya dengan membayar pajak dan jizyah. 'Ali bin Abi Thalhah me- 
ngatakan: "Yaitu jizyah, sedangkan yang akan menimpakan kepada mereka 
adzab yang seburuk-buruknya adalah Muhammad 0 dan umatnya sampai 
hari Kiamat kelak." 

Dalam hal ini penulis (Ibnu Katsir) katakan: "Pada akhirnya mereka 
akan keluar sebagai pendukung Dajjal, sehingga mereka diperangi oleh kaum 
muslimin bersama Isa bin Maryam '$M, yaitu pada akhir zaman kelak." 

Dan firman-Nya, 4 dX> j o j ^ "Sesungguhnya Rabbmu amat 

cepat siksaan-Nya. "Yaitu bagi oranjg-orang yang berbuat maksiat kepada-Nya 
dan melanggar syari’at-Nya. 4. Ay j A j 4 “Dan sesungguhnya Dia adalah 

Mahapengampun lagi Mahapenyayang. "Yaitu bagi orang-orang yang bertaubat 
dan kembali kepada-Nya. Dan ini termasuk dalam bab penyertaan antara 
rahmat dan siksaan, supaya tidak menimbulkan keputusasaan. Oleh karena 
itu, Allah banyak menyandingkan antara targhib (pembangkitan harapan) 
dan tarhib (pembangkitan rasa takut), agar jiwa manusia ini tetap berada di 
antara rasa berharap dan rasa takut. 
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£j} au iUii 

Dan J^awi bagi-bagi mereka di dunia ini menjadi beberapa golongan-, di 
antaranya ada orang-orang yang shalih dan di antaranya ada yang tidak 
demikian. Dan Kami coba mereka dengan (nikmat) yang baik-baik dan 
(bencana) yang buruk-buruk, agar mereka kembali (kepada kebenaran). 
(QS. 7:168) Maka datanglah sesudah mereka generasi (yang jahat) yang 
mewarisi Taurat, yang mengambil harta benda dunia yang rendah ini , dan 
berkata: “Kami akan diberi ampun.” Dan kelak jika datang kepada mereka 
harta benda dunia sebanyak itu (pula), niscaya mereka akan mengambilnya 
(juga). Bukankah perjanjian Taurat sudah diambil dari mereka, yaitu bahwa 
mereka tidak akan mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar, padahal 
mereka telah mempelajari apa yang tersebut di dalamnya. Dan kampung 
akhirat itu lebih baik bagi mereka yang bertakwa. Maka apakah kamu 
sekalian tidak mengerti (QS. 7:169) Dan orang-orang yang berpegang teguh 
dengan al-Kitab (Taurat) serta mendirikan shalat, (akan diberi pahala) 
karena sesungguhnya Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 
mengadakan perbaikan. (QS. 7:170) 

Allah §1 menyebutkan bahwa Dia telah menggolongkan mereka di 
bumi ini menjadi beberapa umat atau kelompok. 4 iWi ojj 44-4 j <-> f 
"Di antaranya ada orang-orang yang shalih dan di antaranya ada yang tidak 
demikian. "Maksudnya, di antara mereka terdapat orang baik dan ada juga 
yang tidak. 4 4 "Dan kami coba mereka. " Artinya Kami uji mereka: 

4 j 4 "Dengan (nikmat) yang baik-baik dan (bencana) yang buruk- 

buruk. "Yakni dengan kenikmatan dan penderitaan, rasa senang dan rasa takut, 
kesehatan dan cobaan. 4 o 44^ 4 "Agar mereka kembali (kepada kebenaran). " 



4 J^\ L& 



Setelah itu, Allah berfirman: 

^ O' b f f J X C Jt s 0 _ 

/ J? o t >lxSoi 1 1) i » 






4 "Maka datanglah sesudah 



mereka generasi (yang jahat) yang mewarisi Taurat, yang mengambil harta benda 
dunia yang rendah ini. " Allah W> berfirman, setelah generasi yang di dalamnya 
terdapat orang shalih dan juga orang jahat itu, datanglah generasi yang di 
dalamnya tidak terdapat kebaikan sama sekali, padahal mereka telah mewarisi 
pelajaran Taurat. Mujahid mengatakan, mereka itu adalah orang-orang Nasrani. 
Tetapi bisa juga maksudnya lebih umum dari itu. 4 '*& cA'A 4 "Yang 

mengambil harta benda dunia yang rendah ini. " Maksudnya, mereka menukar 
penebaran dan penyebaran kebenaran dengan harta benda dunia, sedang mereka 
menunda-nunda dan menjanjikan diri akan bertaubat. Dan setiap kali tampak 
oleh mereka harta benda dunia itu, maka mereka pun terperangkap di dalam- 
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^ . /e J' ^ 5 ^ s ? 5 

nya lagi. Oleh karena itu Allah £)§> berfirman, 4 5 ^ ^ "D#?? 

kelak jika datang kepada mereka harta benda dunia sebanyak itu pula, niscaya 
mereka akan mengambilnya (juga). " 

Mengenai firman Allah §i: 

4 J* 'l ol s-’lSCll Jbh -^-ji y ^ "Bukankah perjanjian Taurat 

sudah diambil dari mereka, yaitu bahwa mereka tidak akan mengatakan terhadap 
Allah kecuali yang benar?" Ibnu j urai j mengatakan dari Ibnu ’Abbas, “Yaitu 
apa yang mereka angan-angankan dari Allah §|, berupa ampunan atas dosa- 
dosa mereka, yang mereka senantiasa kembali melakukannya dan tidak ber- 
taubat darinya.” 

Dan firman-Nya, 4 T jTA oyA jj>l JJ JZ- '(yy-T jlaJI j js "Dan kampung 

akhirat itu lebih baik bagi mereka yang bertakwa. Maka apakah kamu sekalian 
tidak mengerti?" Allah menjanjikan bagi mereka pahala yang sangat banyak dan 
memperingatkan mereka dari siksaan-Nya yang sangat berat. Artinya, pahala 
dan apa yang terdapat di sisi-Ku adalah lebih baik bagi orang-orang yang 
menjaga diri dari larangan dan meninggalkan hawa nafsunya, serta menuju 
ketaatan kepada Rabbnya. y o jTA 'jT\ j "Apakah kamu sekalian tidak mengerti i" 
Maksudnya, apakah orang-orang yang menukar apa yang ada pada sisi-Ku, 
dengan harta benda duniawi itu tidak mempunyai akal pikiran yang menjaga 
mereka dari kebodohan dan kesia-siaan yang mereka lakukan? 

Selanjutnya Allah “M memuji orang-orang yang berpegang teguh ke- 
pada Kitab-Nya, yang mengajak mereka mengikuti Rasul-Nya, Muhammad H, 
sebagaimana yang termaktub di dalamnya. Allah Ws berfirman: 

4 w'AJu j 'jj JJij f "Dan orang-orang yang berpegang teguh dengan al-Kitab . " 

Maksudnya, berpegang teguh kepadanya dan mengikuti semua perintahnya, 
serta menjauhkan diri dari larangannya, 4 'JA 'i \l\ I yd\ j 

"Serta medirikan shalat (akan diberi pahala), karena sesungguhnya Kami tidak 
menyia-nyiakan pahala orang-orang yang mengadakan perbaikan. " 



Z fiu ijj $ 



Dan (ingatlah), ketika Kami mengangkat bukit ke atas mereka seakan-akan 
bukit itu naungan awan, dan mereka yakin bahwa bukit itu akan jatuh 
menimpa mereka. (Dati Kami katakan kepada mereka): “Peganglah dengan 
teguh apa yang telah Kami berikan kepadamu, serta ingatlah selalu (amal- 
kanlah) apa yang tersebut di dalamnya , supaya kamu menjadi orang-orang 
yang bertakwa.” (QS. 7:171) 
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Mengenai firman-Nya, 4 ^ ^ “Dan (ingatlah), ketika 

Kami mengangkat bukit ke atas mereka, ” ‘Ali bin Abi Thalhah mengatakan 
dari Ibnu ‘Abbasj “Arti adalah, — Z* J', (Kami angkat). Sebagaimana 
firman-Nya, j JaM ^ j j f Dan telah Kami angkat ke atas (kepala) mereka 

bukit Thursina. '(QS. An-Nisaa’: 154)." 






&■ L£=bl a*uJI « by“ o>' y U Ajj, c-Jl 






Z>tf» (ingatlah), ketika Rabbmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam 
dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka 
(seraya berfirman ): " Bukankah Aku ini Rabbmu?” Mereka menjawab: "Betul 
(Engkau Rabb kami), kami menjadi saksi” (Kami lakukan yang demikian 
itu) agar di hari Kiamat kamu tidak mengatakan: " Sesungguhnya kami 
(Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Allah)” 
(QS. 7:172) Atau agar kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya orang-orang 
tua kami telah mempersekutukan Allah sejak dahulu, sedang kami ini adalah 
anak-anak keturunan yang (datang) sesudah mereka. Maka apakah Engkau 
membinasakan kami karena perbuatan orang-orang yang sesat dahulu?” 
(QS. 7:173) Dan demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu, agar mereka 
kembali (kepada kebenaran). (QS. 7:174). 

Allah Ta’ala memberitahukan, bahwasanya Allah mengeluarkan anak 
keturunan Adam dari tulang sulbi mereka, dalam keadaan mereka bersaksi 
terhadap diri mereka sendiri, bahwa Allah adalah Rabb dan Penguasa mereka, 
dan bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak untuk diibadahi) melainkan hanya 
Dia, sebagaimana Allah iJt> telah memfitrahkan mereka dan mentabi'atkan 
dalam keadaan seperti itu. Allah §i berfirman: 

^ <5)1 jDJ Sf J)'' j jliti f "Maka hadapkan- 

lah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah. Tetaplah pada fitrah Allah yang 
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telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah 
Allah. " (QS. Ar-Ruum: 30). 

Dan dalam ash-Shahihain ( Shahih al-Bukhari dan Muslim), diriwayatkan 
dari Abu Hurairah ia berkata, Rasulullah 0 bersabda: 

^ y J % ' * * * ? o ^ ' y ° ° ' y A ' * ^ * 

j c ol jl\i - 4 JLJ 1 oJca Jls- :dil jj — 3^i5l jJjj i jJji JS* ) 

/ / y y y 4 

n / 8 / O ./ 8» , 8 A ^ O ^ 8 ^ t > , ^ ^ 1 ^ $ y A 

„ ( \ s.lPJt?- J JJb <, ^ut^* <U-^j JU jJ Ub 4 4JL*jn^j j 

“Setiap anak itu dilahirkan dalam keadaan fitrah.” -dalam riwayat lain disebut- 
kan: “Dalam keadaan memeluk agama ini.- Maka kedua orang tuanyalah yang 
menjadikannya Yahudi, Nasrani atau Majusi. Sebagaimana seekor binatang 
dilahirkan dalam keadaan utuh (sempurna), apakah kalian mendapatinya dalam 
keadaan terpotong (cacat)?” 

Dan dalam Shahih Muslim, diriwayatkan dari ’lyadh bin Himar, ia ber- 
kata, Rasulullah $1 bersabda: 

Cv» 'y - j CJdst- ^J\ :4)l Jjii ) 

/ / / yy 

"Allah berfirman, sesungguhnya Aku telah menciptakan hamba-hamba-Ku 
dalam keadaan hanif (lurus). Maka datanglah syaitan-syaitan kepada mereka, 
lalu menyimpangkan mereka dari agamanya dan mengharamkan bagi mereka 
apa yang telah Aku halalkan bagi mereka." (HR. Muslim). 

Ada beberapa hadits tentang pengambilan anak keturunan manusia ini 
dari tulang sulbi Adam dan mereka dibedakan menjadi Ash-haabul Yamiin 
(golongan kanan atau ahli Surga) dan Ash-haabusy Syimaal (golongan kiri atau 
ahli Neraka). Pada sebagian hadits itu disebutkan adanya pengambilan ke- 
saksian terhadap mereka, bahwa Allah adalah Rabb mereka. Imam Ahmad 
meriwayatkan dari Anas bin Malik dari Nabi beliau bersabda: 

^ j* J 0 OtST cJ j! fy. JaI Jli/ ) 

S s y y y 

Cjjb'-i Iti cdJii Oijj J i : JyO : JjiJ t J\3 . > l jJ^Aa cJS*j 

.( ^ U cJl cfe ^ £ jd Si b! <01 ^ j ddp 

yy y yy y * 

“Ditanyakan kepada salah seorang penghuni Neraka pada hari Kiamat kelak: 
‘Bagaimana pendapatmu jika engkau mempunyai sesuatu di atas bumi, apakah 
engkau bersedia untuk menjadikannya sebagai tebusan?’ Maka ia menjawab: 
‘Ya, bersedia.’ Kemudian Allah berfirman: ‘Sesungguhnya Aku telah meng- 
hendaki darimu, sesuatu yang lebih ringan dari itu. Aku telah mengambil 
perjanjian darimu ketika masih berada di punggung Adam, yaitu agar engkau 
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tidak menyekutukan Aku dengan sesuatu pun, tetapi engkau menolak, dan 
tetap mempersekutukan-Ku.’’’ (Hadits ini diriwayatkan pula oleh al-Bukhari 
dan Muslim dalam ash-Shahihain ( Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim)). 

Ada hadits lain, diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Muslim bin Yasar 
al-Juham, bahwa ’Umar bin al-Khaththab dlb pernah ditanya mengenai ayat ini, 
4 Jb \ji\i y cJL jf fs- ji y* yj y» LLj ilj j* 

“Dan ingatlah ketika Rahhmu mengeluarkan keturunan anak Adam dari sulbi 
mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): 
Bukankah Aku ini Rabbmu f” Mereka menjawab: Betul (Engkau Rabb kami), 
kami menjadi saksi. ’ Maka 'Umar pun menjawab, aku mendengar Rasulullah «H 
ditanya mengenai ayat tersebut, maka beliau menjawab: 

Si j» :J\i cAjji <tU (AaI Zj o 'J$> ^ joT 41I 0 ) ) 

x yy y 

«•S Ija cJi i?» : J\5 cSjji <tU tOjJUJo JaI j aIs^IJ 

/ y y y 

:iS§l 4)' 4)1 J \i : ( OjJUii j\3l JaI J j\IH 

y y y y y y 

o yHi j?* <a£jt jai jupL *a£Ji :gtft 4)i jk i3i > 

't S S S / y 

Oj* jp- C Jl3l JaI JUpU c jliU JLiil jk I3jj .iisJl 4. aJUju 3 <A*jl Ja) 

S s' s s s s y y y 

.( jViJl Aj aI^-JLJ cj\Bi JaI JUp' J*P jip 

^ y y y j# 

“Sesungguhnya Allah menciptakan Adam lalu Allah mengusap punggung- 

nya dengan tangan kanan-Nya, maka keluarlah darinya keturunannya dan 
Allah berfirman: ‘Aku telah menciptakan mereka sebagai ahli Surga dan dengan 
amalan ahli Surga mereka beramal.’ Lalu mengusap lagi punggungnya dan 
mengeluarkan darinya keturunan yang lain, Allah pun berfirman: ‘Aku telah 
menciptakan mereka sebagai ahli Neraka dan dengan amalan ahli Neraka 
mereka beramal.’ Kemudian ada seseorang yang bertanya: 'Ya Rasulullah, lalu 
untuk apa kita beramal?’ Maka beliau IH menjawab: ‘Sesungguhnya, jika Allah 
menciptakan seorang hamba sebagai penghuni Surga, maka Allah menjadikan- 
nya berbuat dengan amalan penghuni Surga, sehingga ia meninggal dunia di 
atas amalan dari amalan-amalan penghuni Surga lalu ia dimasukkan ke dalam 
Surga karenanya. Dan jika Allah menciptakan seorang hamba sebagai penghuni 
Neraka, maka Ia akan menjadikannya berbuat dengan amalan penghuni Neraka, 
sehingga ia meninggal dunia di atas amalan dari amalan-amalan penghuni 
Neraka lalu ia dimasukkan ke dalam Neraka karenanya.’” 

(Hadits ini diriwayatkan pula oleh Abu Dawud, an-Nasa'i dan at- 
Tirmidzi dalam tafsir keduanya, juga dikeluarkan oleh Ibnu Hibban dalam 
Sbabibnya, semuanya bersumber dari Imam Malik bin Anas. At-Tirmidzi me- 
ngatakan hadits ini hasan). 
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Beberapa ulama salafkan khalaf mengatakan bahwa maksud dari peng- 
ambilan kesaksian itu adalah, penciptaan mereka atas fitrah tauhid, sebagaimana 
telah diuraikan dalam hadits Abu Hurairah dan 'Iyadh bin Himar al-Mujasyi’i 
dan riwayat al-Hasan al-Bashri, dari al-Aswad bin Sari’, dan al-Hasan al-Bashri 
sendiri telah menafsiran demikian terhadap ayat tersebut. Mereka mengatakan, 
oleh karena itu, Allah £JS> berfirman, 4 </* o? 'Djj ^ “Dan ingatlah, 

ketika Rabbmu mengeluarkan dari Bani Adam (dari anak-anak Adam). ” Dan 
Allah tidak berfirman, dari Adam. 4 M Cri ^ “Dari tulang sulbi mereka 
dan Allah tidak berfirman, dari tulang sulbi Adam SSSl. 4 p&iA 4 " Anak ke- 
turunan mereka,” maksudnya, menjadikan keturunan mereka dari generasi 
ke generasi dan dari kurun ke kurun, sebagaimana firman Allah ?Sf berikut ini, 
4 4 "Yang menjadikanmu sebagai khalifah di bumi. " (QS. An- 

Naml: 62). Juga firman-Nya, 4 o>. f j* 9- A J* AS 4 "Sebagaimana Allah 

telah menjadikanmu dari keturunan orang-orang lain. " (QS. Al-An’aam: 133). 

Kemudian Allah §i berfirman, 

4 Js l J li bUi JA 4 “Dan Allah mengambil kesaksian 

terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): Bukankah Aku ini Rabbmu?’ Mereka 
menjawab: Betul (Engkau Rabb kami), kami menjadi saksi. " Maksudnya, Allah 
menciptakan mereka dalam keadaan bersaksi atas hal itu, dalam keadaan me- 
ngatakan kepada-Nya melalui tindakan dan ucapan. Kesaksian itu terkadang 
dapat berupa ucapan. Misalnya firman Allah SI, 4 JA l f\i 4 “ Mereka 
berkata: ‘ Kami menjadi saksi atas diri kami sendiri. ” (QS. Al-An’aam: 130) Dan 
terkadang kesaksian itu dapat juga berupa tindakan, misalnya firman-Nya: 
4 j — jb ^ J — A fdA cS li 4 "Tidaklah pantas 
orang-orang musyrik itu memakmurkan masjid-masjid Allah, sedang mereka 
bersaksi pada diri mereka sendiri berupa kekufuran. " (QS. At-Taubah: 17). 
Maksudnya, keadaan mereka menjadi saksi terhadap hal itu bagi diri mereka 
sendiri, tidak berarti mereka menyatakan hal itu melalui ucapan. Demikian 
juga firman Allah Si, 4 ’ffA dJJIi jU Z\ j 4 "Dan sesungguhnya manusia itu 
memberikan kesaksian sendiri terhadap keingkarannya. " (QS. Al-’Aadiyaat: 7). 

Sebagaimana permohonan, terkadang dapat berupa ucapan, dan ter- 
kadang berupa tindakan. Misalnya, firman-Nya, 4 A J» jjfl 4 "Dan 
Allah telah memberikan kepadamu (keperluan kalian) dari segala yang kamu 
mohonkan kepada-Nya. " (QS. Ibrahim: 34). 

Mereka (para ulama salaf dan khalof) mengatakan, “Di antara dahi yang 
menunjukkan, bahwa yang dimaksudkan (dari kata isy-had ini, Ed ) adalah pen- 
ciptaan manusia atas fitrah tauhid, yaitu dijadikannya hal itu sebagai hujjah 
atas diri mereka dalam mempersekutukan Allah.” Maka seandainya pengambilan 
kesaksian itu sendiri benar-benar pernah terjadi, sebagaimana dikatakan oleh 
sebagian orang, niscaya setiap orang menyebutkannya untuk dijadikan hujjah 
bagi dirinya. Dan jika ada orang yang mengatakan, pemberitaan tentang hal 
ini dari Rasulullah jH? cukup menjadi dalil keberadaannya, maka hal itu dapat 
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dijawab, bahwa orang-orang yang mendustakan dari kalangan orang-orang 
musyrik itu, mendustakan semua yang dibawa oleh para Rasul, baik mengenai 
hal itu maupun hal-hal lainnya. Sedangkan hal ini dijadikan hujjah tersendiri 
atas mereka, karenanya hal itu menunjukkan bahwa maksudnya adalah, pen- 
ciptaan mereka atas fitrah pengakuan terhadap tauhid. 

o ^ > % -r 

Untuk itu, Allah #f berfirman, 4 t — f y. 'j “(Kami lakukan 
yang demikian itu) agar pada hari Kiamat kamu tidak mengatakan. " Maksud- 
nya, agar pada hari Kiamat kelak kalian tidak mengatakan, 4 '■& dT UI f “Se- 
sungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang yang terhadap hal ini , ” yaitu 
tauhid, 4 'j jty* Ayd y c jdile 4 “ Lengah , atau agar kamu tidak mengata- 

kan: ' Sesungguhnya orang-orang tua kami telah mempersekutukan Rabb sejak 
dahulu. 















A& o[ JS=J| iy» J?jd\ [ 

‘$r i&JJs jf 

(vw) IjUjL i^lfT drUli 



Z)< 2 W bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami berikan 
kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi al-Kitab), kemudian 
dia melepaskan diri daripada ayat-ayat itu , lalu dia diikuti oleh syaitan 
(sampai dia tergoda), maka jadilah dia termasuk orang-orang yang sesat. 
(QS. 7:175) Dan kalau Kami menghendaki, sesungguhnya Kami tinggikan 
(derajat)nya dengan ayat-ayat itu, tetapi dia cenderung kepada dunia dan 
menurutkan hawa nafsunya yang rendah, maka perumpamaannya seperti 
anjing, jika kamu menghalaunya, diulurkannya lidahnya dan jika kamu 
membiarkannya, dia mengulurkan lidahnya (juga). Demikian itulah per- 
umpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka ceritakan- 
lah (kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka berfikir. (QS. 7:176) Amat 
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buruklah perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami 
dan kepada diri mereka sendirilah mereka berbuat zh alim. (QS. 7:177) 



Mengenai firman Allah §i, 4 ^ h 



Jli \Z (cJLJl C J? 



"ZA?n bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami berikan kepada- 
nya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi al-Kitab), kemudian dia melepaskan 
diri daripada ayat-ayat itu. " 'Abdur Razzaq mengatakan dari 'Abdullah bin 
Mas'ud J», ia berkata: "Yaitu seseorang dari Bani Israil yang bernama Bal’am 
bin Ba'ura'." Sedangkan Malik bin Dinar mengatakan: "Ia adalah seorang 
ulama dari Bani Israil, yang do'anya senantiasa dikabulkan. Mereka mendahulu- 
kannya ketika menghadapi berbagai kesulitan. Dialah yang Allah sebutkan 
dalam firman-Nya, 4 4 'Kemudian dia melepaskan diri daripada ayat- 

ayat itu. 

Dan firman-Nya, 4 oUjAJl £2\i 4 “Lalu ia diikuti oleh syaitan. ” Maksud- 
nya, ia tergoda oleh syaitan dan dikuasainya, sehingga apa yang diperintahkan- 
nya, maka ia mengikuti dan mentaatinya. Oleh karena itu, Allah berfirman, 
4 JjUd l 'ja olAi 4 “ Maka jadilah dia termasuk orang-orang yang sesat. ” Maksudnya, 
termasuk orang-orang yang binasa, bingung dan celaka. 



Firman Allah iH, 4 4 J® 



aSvJ j llci 4 ‘ Dan 



kalau Kami menghendaki , sesungguhnya Kami tinggikan (derajat)nya dengan 
ayat-ayat itu , tetapi dia cenderung kepada dunia dan menurutkan hawa nafsunya 
yang rendah. ” Allah $§ berfirman, 4 '-4' KM) jij f “Dan kalau Kami meng- 
hendaki, sesungguhnya Kami tinggikan (derajatjnya dengan ayat-ayat ini. ” Maksud- 
nya, Kami sucikan ia dari berbagai kotoran dunia, dengan ayat-ayat yang Kami 
berikan kepadanya. 4 J'! 4 “Tetapi dia cenderung kepada dunia. ” 

Maksudnya, ia lebih cenderung kepada perhiasan kehidupan dunia dan memilih 
kelezatan dan kenikmatannya, serta tertipu olehnya, sebagaimana telah ter- 
tipu orang-orang lain yang tidak memiliki akal pikiran. 

Dan firman-Nya, 4 'KfL Js ) cjb Ms- jJ-d jl jfS a1£U 4 "Maka 
perumpamaannya seperti anjing, jika kamu menghalaunya, diulurkannya lidah- 
nya. Dan jika kamu membiarkannya, ia mengidurkan lidahnya (juga). " Para ahli 
tafsir telah berbeda pendapat mengenai maknanya. Menurut ungkapan Ibnu 
Ishaq, dari Salim, dari Abu Nadhr, bahwa Bal’am 96 keluar lidahnya sampai 
ke dadanya. Maka tasybih (penyerupaan) dirinya dengan anjing yang menjulur- 
kan lidahnya dalam kedua situasi itu cukup jelas. 

Ada juga yang mengatakan bahwa makna firman-Nya itu adalah Bal'am 
menjadi seperti anjing dalam kesesatannya yang terus-menerus, serta tidak 
mau mengambil manfaat, baik diseru kepada iman maupun tidak, sehingga 
menjadi seperti anjing yang menjulurkan lidahnya, baik ketika dihalau atau 



Salah seorang ulama dari Bani Israil yang do’anya senantiasa dikabulkan. ' EcE 



486 



Tafsir Ibnu Katsiriw 







7. SURAT AL A'RAAF 







dibiarkan. Demikianlah keadaan Bal’am, di mana sama saja baginya, ia tidak 
mengambil manfaat ketika diberi pelajaran dan seruan kepada keimanan atau- 
pun tidak. Sebagaimana yang difinnankan Allah : 

4 0 yy i 'l 4 * f — ^ t.\ 'f $ “ Sama saja bagi mereka, engkau beri 

peringatan atau tidak engkau beri peringatan, mereka tidak akan beriman. ” 
(QS. Al-Baqarah: 6) 

Dan firman Allah §§, 4 yf^A ^4^ ^ "Maka ceritakanlah 

(kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka berfikir. " Allah berfirman kepada 
Nabi-Nya, Muhammad 0 , 4 ^ y’f-A- 4 “Maka ceritakanlah 

(kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka berfikir. ” Maksudnya, supaya Bani 
Israil mengetahui keadaan Bal’am dan yang terjadi padanya, ketika disesatkan 
oleh Allah Si serta dijauhkan dari rahmat-Nya, dengan sebab ia mengguna- 
kan nikmat Allah yang diberikan kepadanya berupa pengajaran nama-Nya 
yang Agung (yang jika diminta dengan nama itu, Allah pasti akan mengabulkan 
dan jika diseru dengannya, Allah pasti akan memenuhi) bukan dalam rangka 
ketaatan kepada Allah, bahkan ia pernah mendo’akan keburukan dengan 
menggunakan nama itu terhadap Hizbullah (golongan Allah) dan Hizbul 
Mukminin (golongan orang-orang yang beriman), para pengikut hamba dan 
Rasul-Nya pada zaman jtu, yaitu Musa bin Imran 85 ©. Oleh karena itu, Allah Si 
berfirman, 4 ^yy-A 4 “Agar mereka berfikir. " Sehingga dengan demikian, 
mereka menghindarkan diri agar tidak mengalami hal yang serupa dengan 
Bal'am. Karena Allah Si telah memberikan kepada mereka ilmu dan kelebihan 
atas bangsa lainnya dari orang-orang Badui (Arab pedalaman) dan kepada 
mereka telah diberikan berita tentang sifat Muhammad H, yang mereka semua 
mengenal sifatnya, seperti mereka mengenal anak mereka sendiri, maka mereka 
itulah yang sebenarnya lebih berhak dan lebih patut untuk mengikuti, mem- 
bela dan mendukung Muhammad SI, sebagaimana hal itu telah diberitahukan 
dan diperintahkan oleh para Nabi mereka. Oleh karena itu, barangsiapa di 
antara mereka yang menentang isi kitab-Nya dan menyembunyikannya, se- 
hingga tidak diketahui para hamba-Nya, maka Allah akan menimpakan 
kepadanya kehinaan di dunia yang disambung dengan kehinaan di akhirat. 

Firman Allah Hf lebih lanjut, 4 AfM ' y.A 'yyj — 1' t-y& 'A» AA 4 "Amat 
buruklah perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. " 
Maksudnya, sungguh sangat buruk perumpamaan kaum yang mendustakan 
ayat-ayat Kami, di mana mereka diserupakan dengan anjing yang keinginannya 
hanya mencari makan dan memenuhi hawa nafsunya. Dengan demikian, orang 
yang keluar dari lingkup ilmu dan petunjuk, serta cenderung mengikuti nafsu 
syahwatnya, maka ia menjadi seperti anjing. Yang demikian itu benar-benar 
perumpamaan yang sangat buruk. Oleh karena itu, di dalam hadits shahih 
ditegaskan bahwa Rasulullah SI pernah bersabda: 

•( ^ ^ ^ iiUb if. Jii U5 ) 
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"Bukan bagi kami perumpamaan yang buruk, orang yang mengambil kembali 
pemberiannya, seperti anjing yang menjilat kembali muntahnya." 

Dan firman-Nya, 4 <j ' y^ ^ "Dan kepada diri mereka sendiri- 

lah mereka berbuat zhalim. " Maksudnya, Allah tidak menzhalimi mereka, 
tetapi merekalah yang telah menzhalimi diri mereka sendiri, dengan penolakan 
mereka untuk mengikuti petunjuk dan melakukan ketaatan kepada Allah §§ , 
dan lebih memilih kehidupan dunia yang fana, serta cenderung kepada ke- 
lezatan duniawi dan mengikuti hawa nafsu. 




Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang mendapat 
petunjuk. Dan barangsiapa yang disesatkan Allah, maka merekalah orang- 
orang yang merugi. (QS. 7:178) 

Allah berfirman, barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak 
ada seorang pun yang dapat menyesatkannya. Dan barangsiapa yang disesat- 
kan oleh-Nya, maka ia pasti gagal, merugi, dan sesat. Karena, apa yang di- 
kehendaki oleh Allah M pasti akan terjadi dan apa yang tidak dikehendaki- 
Nya, maka tidak akan pernah terjadi. 




Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk isi Neraka Jahannam kebanyakan 
dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya 
untuk memahami (ayat-ayat Allah), mereka mempunyai mata (tetapi) tidak 
dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah) dan mereka 
mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat- 
ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat 
lagi. Meraka itulah orang-orang yang lalai. (QS. 7:179) 

Allah berfirman, 4 kaJj f "Dan sesungguhnya Kami jadi- 

kan untuk isi Neraka Jahannam. " Maksudnya, telah Kami ciptakan dan jadi- 
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kan untuk Neraka Jahannam, 4 'oi ''p — r” ¥ " Kebanyakan dari jin 

dan manusia. ” Maksudnya, Kami persiapkan mereka untuk mengisi Neraka 
Jahannam dan dengan amalan penghuni Nerakalah, mereka akan beramal. Se- 
sungguhnya ketika Allah hendak menciptakan makhluk, maka sebelum 
mereka ada, Allah telah mengetahui apa yang akan mereka perbuat kelak. Lalu 
Allah tulis hal itu di dalam sebuah kitab di sisi-Nya, lima puluh ribu tahun 
sebelum diciptakannya langit dan bumi. Sebagaimana ditegaskan dalam Shahih 
Muslim, dari ‘Abdullah bin 1 Amr, bahwa Rasulullah M bersabda: 

/ / ^ s o s o ^ s s o o s s s s & 

0\S"j La!' jjJ&u 0' jOUL» ail' 0) ) 

( .fUil Js- 

"Sesungguhnya Allah telah menetapkan takdir makhluk lima puluh ribu tahun 
sebelum Allah menciptakan langit dan bumi. Dan adalah ’ Arsy-Nya di atas 
air." (HR. Muslim dan at-Tirmidzi) 

Dan masih dalam Shahih Muslim, hadits dari ‘Aisyah binti Thalhah 
dari bibinya, ‘Aisyah Ummul Mukminin berkata, Nabi IH pernah di- 
minta untuk menghadiri jenazah seorang anak kaum Anshar. Lalu kukata- 
kan: "Ya Rasulullah, beruntunglah ia (ia sebagai) salah seekor burung kecil 
dari burung-burung Surga, ia belum pernah mengerjakan kejahatan dan tidak 
mengenalnya." Kemudian Rasulullah IH bersabda: 

ji**- iut 01 i&J\* h Hlj'i 'Js- J ) 

( Ji c*Aa' $ j t 'ji *- j 

"Atau mtmgkin yang lain dari itu (sengsara), hai 'Aisyah. Sesungguhnya Allah 
telah menciptakan Surga dan Allah menciptakan para penghuni untuknya, 
sedangkan mereka masih berada di dalam tulang sulbi orang tua mereka. Allah 
pun telah menciptakan Neraka dan Allah telah menciptakan para penghuni 
untuknya, sedangkan mereka masih berada di dalam tulang sulbi orang tua 
mereka." (HR. Muslim). 

Dan dalam ash-Shahihain {Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim ) disebut- 
kan hadits dari Ibnu Mas'ud, Rasulullah IH bersabda: 

(OLOS* ajjl ^3 ) 






“Kemudian diutuslah Malaikat kepadanya, lalu ia diperintahkan untuk men- 
catat empat hal, maka dicatatlah rizki, ajal, amalnya, serta apakah orang itu 
akan sengsara atau bahagia.” (Muttafaqun ’alaih). 
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Hadits-hadits mengenai hal ini jumlahnya cukup banyak. Dan masalah 
takdir adalah masalah besar, bukan di sini tempat untuk menguraikannya. 



Dan firman Allah 

0 s * Q J " s ' } 

V jlSI* *-gJj ^ r 2 



^ V «v ^ ^ “ Mereka . 



punyai hati , (tetapi) tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah). 
Dan mereka mempunyai mata y (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat 
(tanda-tanda kekuasaan Allah). Dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak 
dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). ” Maksudnya, mereka sama 
sekali tidak memanfaatkan anggota badan ini, yang telah dijadikan oleh Allah 
sebagai sarana untuk mendapatkan petunjuk. Sebagaimana firman-Nya: 



I J\t SI 



h-tfSCu® I 5 a -» \CaJ\ 






s S 






'Dan Kami telah memberikan kepada mereka pendengaran , penglihatan dan 
hati mereka itu tidak berguna sedikit pun bagi mereka, karena mereka selalu 
mengingkari ayat-ayat Allah. " (QS. Al-Ahqaaf: 26). 

Padahal sebenarnya mereka itu tidaklah tuli, bisu dan buta, kecuali 
terhadap petunjuk. Allah UI berfirman, 

4 j jiiaJi v’ jCaJV' 'i £ "Sesungguhnya bukanlah mata 
itu yang buta, tetapi yang buta adalah hati yang ada di dalam dada. " (QS. Al- 
Hajj: 46) 

Firman-Nya, 4 f'AA'iS' Al — ^ “Mereka itu sebagai binatang ternak. ” 
Maksudnya, mereka yang tidak dapat mendengar kebenaran dan tidak pula 
membelanya, serta tidak dapat melihat petunjuk, adalah seperti binatang 
yang digembalakan yang tidak dapat memanfaatkan anggota tubuhnya, ke- 
cuali untuk mempertahankan kehidupan dunia saja. Sebagaimana yang di- 
firmankan Allah §1: 4 «'A AA V! 'i £_• jA' <jSi\ ffs \fjK JJl jSj “Dan 
perumpamaan (orang yang menyeru ) orang-orang kafir adalah seperti penggembala 
yang memanggil binatang yang tidak dapat mendengar selain panggilan dan 
seman saja. ” (QS. Al-Baqarah: 171). Maksudnya, perumpamaan mereka pada 
saat diseru kepada iman adalah seperti binatang yang diseru oleh si penggembala, 
yang tidak dapat mendengar kecuali hanya suara semata, tetapi tidak mengerti 
maknanya sama sekali. Oleh karena itu, mengenai orang-orang itu Allah §i 
berfirman, 4 jAi f* Jl 4 “Bahkan mereka lebih sesat lagi. ” Artinya lebih sesat 
daripada binatang, karena binatang itu walaupun demikian, terkadang masih 
mau mentaati sang penggembala jika dilarang, meskipun binatang itu tidak 
memahami ucapannya, berbeda dengan orang-orang tersebut. Selain itu, karena 
binatang-binatang itu berbuat sesuai dengan apa yang diciptakan baginya, baik 
secara naluri maupun secara paksa. Berbeda dengan orang kafir, ia sebenarnya 
diciptakan untuk beribadah kepada Allah dan mengesakan-Nya, tetapi justru 
ia kafir dan menyekutukan-Nya. Oleh karena itu, orang yang taat kepada Allah, 
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maka ia lebih mulia dari seorang Malaikat yang taat, seperti dalam tempat 
kembalinya kelak. Dan barangsiapa yang kufur kepada-Nya, maka binatang 
adalah lebih sempurna daripada dirinya. Oleh karena itu, Allah §| berfirman, 

4 OjUlill jli iliS j\ ( U> J? — JSl'S' i) — iijl 4 "Mereka itu adalah seperti binatang 

ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi, mereka itulah orang-orang yang lalai. " 






-a <&&& iS \*% \ && k> 



Hanya milik Allah Asma’-ul Husna, maka bermohonlah kepada-Nya dengan 
menyebut Asma'-ul Husna itu, dan tinggalkanlah orang-orang yang me- 
nyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya. Nanti mereka 
akan mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan. (Q S. 7:180) 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah 4», ia berkata, Rasulullah 0 bersabda: 

* y y o y y y y 9 0 y y 9 9 

9 J i* O y A 9 y » . t y y y o * O y ? l* ° i ' ° . © .i| , 

yj ybj ^ i’ 4_>U ;U-wj uu*J 0] ) 

( ->V' 

"Sesungguhnya Allah mempunyai sembilan puluh sembilan nama, seratus 
kurang satu. Barangsiapa dapat menghitungnya 97 , maka akan masuk Surga. 
Allah itu tunggal dan menyukai yang ganjil." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

Hadits senada juga diriwayatkan at-Tirmidzi dalam Jami’nya, dari 
Syu'aib, dengan sanadnya. Dan setelah sabda beliau 0 : 

J' 'ij“J 1 cdJLiJt yJS Jj Sl dU' jA : jj ^5» ?u 

* y ' ° * & o } ^ ^ o /■ o ^ o ^ jt ° * ' ° j ° j* f ° j 0 

4jlg— flJi 4jU*5l 4 J \ 4 

cJJ J» 4£$^^ 4 l9^Jj^ ccJlAjil 

( 4JJAA^ c 1 

4£*A^ 4L r --^UgJl c 4^1 4j-J^Ji 4 1 4C*-JLd^ 4 Ja^yJ \ 4 

97 Maksudnya, memperhitungkannya dalam kehidupan sehari-hari, contoh: Jika seseorang 
mengetahui bahwa Allah itu adalah " jj & t” (Yang Mahapengampun), maka ketika ia ter- 
lanjur berbuat dosa, maka ia segera menghentikan perbuatan dosanya dan segera bertaubat 
serta ia tidak berputus asa dari ampunan Allah, karena ia yakin bahwa Allah adalah t" 
(Yang Mahapengampun), betapapun besarnya dosa yang telah diperbuatnya. Ed ‘ 



i*’ 
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4 ^ — c^p\Ji t^u^Ji c^S^Ji 

c*L*uJ^ c££*iLJ^ cJL^Jl 

yy * ** x 

Cj—P^l C JjSM c t^fcL— SU,!' C CblW2 c^ c J^-^M cJb^ijil 

4dlW» dUCo cJj^l cjitft c'JisUJt ilfll £)t lj>*jt C^tjjl cjtdl C>\kl 

cjj <1' cjlIjaM c*jUJ\ c^iffl^5>oU c^\ jS^ij ji 

z' yy y y y y 

fi y 'J o o o o 

. jjyi ffll l tJL-i^Ji tuJjljJ\ c^Ull t^wLJl 

“Dia menyukai yang ganjil, (ia menambahkan): Dialah Allah, yang tidak ada 
Ilah (yang berhak untuk diibadahi) melainkan hanya Dia semata, ar-Rahmaanur 
Rahiim (Yang Mahapemurah, lagi YangMahapenyayang), al-Malik (Raja), al- 
Quddus (Yang Mahasuci), as-Salaam (Yang Mahamemberi keselamatan), al- 
Mu’min (Yang Mahamemberi keamanan), d-Muhdmin (YangMahamemelihara), 
al-‘Aziiz (Yang Mahamulia), al-Jabbaar (Yang Mahakuasa untuk memaksakan 
kehendak-Nya terhadap seluruh makhluk), al-Mutakabbir (Yang mempunyai 
segala kebesaran dan keagungan), al-Khaaliq (Yang menciptakan), d-Baari’ 
(Yang mengadakan), al-Mushawwir (Yang memberi bentuk dan rupa), d-Ghaffaar 
(Y ang Mahapengampun), al-Qahhaar (Yang Mahaperkasa), d- Wahhaab (Y ang 
Mahapemberi), ar-Razzaaq (Yang Mahapemberi rizki), d-Fattaah (Yang Maha- 
pemberi keputusan), d-Aliim (Yang Mahamengetahui), al-Qaabidh (Yang 
menyempitkan rizki), d-Baasith (Yang melapangkan rizki), al-Khaafidh (Y ang 
merendahkan), ar-Raafi‘ (Yang meninggikan), d-Mu’izz (Yang memuliakan), 
al-Mudzill (Y ang menghinakan), as-Samii 5 (Yang Mahamen dengar), al-Bashiir 
(Yang Mahamelihat), al-Hakam (Yang menetapkan keputusan atas segala 
ciptaan-Nya), d- Adi (Yang Mahaadil), d-Lathiif (Yang Mahalembut terhadap 
hamba-Nya), al-Khabiir (Yang Mahamengetahui), al-Haliim (Yang Maha- 
penyantun), d-Azhiim (YangMahaagung), d-Ghafuur (Yang Mahapengampun), 
asy-Syaknur (Yang Mahamensyukuri), al- Aliyy (Yang Mahatinggi), al-Kabiir 
(Yang Mahabesar), d-Hafiizh (YangMahamemelihara), d-Muqiit (Yang berkuasa 
memberi setiap makhluk rizkinya, Yang menjaga- dan melindungi), d-Hasiib 
(Yang memberi kecukupan dengan kadar yang tepat), d-Jdiil (Yang Mahamulia, 
Yang Mahaagung), d-Kariim (Yang Mahapemurah), ar-Raqiib (Y ang Maha- 
mengawasi), d-Mujiib (Yang Mahamengabulkan, memperkenankan), d-Waasi’ 
(Yang Mahaluas), d-Hakiim (Yang Mahabijaksana), d-Waduud (Yang Maha- 
pengasih), d-Majiid (Yang Mahamulia, Mahaterpuji), d-Baa’its (Yang meng- 
hidupkan kembali, membangkitkan), asy-Syahiid (Yang Mahamenyaksikan), 
al-Haqq (Yang Mahabenar), al-Wakiil (Pemelihara, Pelindung), al-Qawiyy 
(YangMahakuat), d-Matiin (YangMahakokoh), al-Waliyy (Yang melindungi), 
al-Hamiid (Yang Mahaterpuji), d-Muhshi (Yang mengumpulkan (mencatat 
amal perbuatan)), d-Mubdi' (Yang menciptakan (makhluk) dari permulaan), 
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al-Mu’iid (Yang menghidupkan kembali), al-Muhyi (Yang menghidupkan), 
al-Mumiit (Yang mematikan), al-Hayy (Yang Mahahidup), al-Qayyuum (Yang 
terus-menerus mengurus (makhluk-Nya)), al-Waajid (Yang mengadakan), al- 
Maajid (Yang Mahaagung), al-Waahid (Yang satu, tunggal), al-Ahad m (Yang 
Mahaesa), al-Fard (Yang tunggal), ash-Shamad (Yang Mahasempuma, bergantung 
kepada-Nya segala sesuatu), al-Qaadir (Yang berkuasa), al-Muqtadir (Yang 
Mahaberkuasa), al-M.uqa.ddim (Yang mendahulukan), al-Muakhkhir (Yang 
mengakhirkan), al-Awwal (Yang awal, yang telah ada sebelum segala sesuatu), 
al-Aakhir (Yang akhir, yang tetap ada setelah segala sesuatu musnah), azh-Zhaahir 
(Yang tidak ada sesuatu pun di atas-Nya), al-Baathin (Yang tidak ada sesuatu 
pun menghalangi-Nya), al-Waaliyy (Penolong), al-Muta’aaliy (YangMahatinggi), 
al-Barr (Yang melimpahkan kebaikan), at-Tawwaab (Yang Mahamenerima 
taubat), al-Muntaqim (Yang mengancam dengan siksaan), al-Afuww (Yang 
Mahapemaaf), ar-Ra-uuf (Yang Mahabelas kasihan), MaalikulMulk (Raja segala 
raja), Dzul Jalaali wol Ikraam (Yang mempunyai keagungan dan kemuliaan), 
al-Muqsith (Yang Mahaadil), al-Jaami’ (Yang menghimpun manusia pada hari 
Kiamat), al-Ghaniyy (Yang Mahakaya), al-Mughni (Yang menjadikan kaya), 
al-Maani’ (Yang menahan), adh-Dbaarr (Yang mencelakakan), an-Naafi’ (Yang 
memberikan manfaat), an-Nuur (Yang menerangi), al-Haadi (Yang memberi 
petunjuk), al-Badii’ (Yang menciptakan), al-Baaqi (Yang kekal), al-Waarits 
(Yang mewariskan), ar-Rasyiid (Yang memberi petunjuk), ash-Shabuur (Yang 
Mahasabar).” 

Lebih lanjut at-Tirmidzi mengatakan: “Ini adalah hadits gharib, di- 
riwayatkan dari beberapa jalan, dari Abu Hurairah Dan kami tidak 
mengetahui dalam banyak riwayat penyebutan Asma '-ul Husna kecuali dalam 
hadits tersebut.” 

Juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Shahihn ya, melalui 
jalan Shafwan, serta diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam kitab Sunannya., 
dari Abu Hurairah sebagai hadits marfu' dan disebutkan Asma '-ul Husna seperti 
yang tersebut di atas dengan penambahan dan pengurangan. Dan yang dijadi- 
kan sandaran oleh sekelompok huffazh (penghafal hadits) adalah bahwasanya 
penyebutan Asma'-ul Husna dalam hadits ini adalah mudraj (tambahan atau 
sisipan). Dan hal itu sebenarnya adalah seperti yang diriwayatkan al-Walid 
bin Muslim dan 'Abdul Malik bin Muhmmad ash-Shan'ani, dari Zuhair bin 
Muhammad, telah sampai kepadanya dari beberapa ulama, bahwa mereka 
telah mengatakan hal tersebut. Dengan kata lain, mereka mengumpulkannya 
dari al-Qur'an, sebagaimana yang diriwayatkan dari Ja'far bin Muhammad, 
Sufyan bin 'Uyainah dan Abu Zaid al-Lughawi. Wallahu a 'lam. 

Kemudian pedu diketahui bahwa Asma '-ul Husna itu tidak terbatas pada 
bilangan sembilan puluh sembilan, berdasarkan hadits riwayat Imam Ahmad 

98 Riwayat tanpa lafazh al-Abad dari Asma'-ul Husna lebih kuat daripada riwayatnya ini. 
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dalam kitab Musnadnya., dari 'Abdullah bin Mas'ud ^>, dari Rasulullah Hl, 
beliau bersabda: 

^11 (y\ J) j$J»] :JUi Vj £a JaS u^i U ) 

tdJ— »Jli jj C.--0— -J uidi jA j»— i' tllj\-ia3 ^3 JjlP tdJL <&?• ^3 tiljLt 

^ S' # ' 

cljj LP ^%-if ^ OyULt jf ctLiii^- tJL— M iuJLp j\ teljJf j' 

i— Ail V) tfgf»A o\Aij Li£y**0 jjij OTyiJi Ji£ii Oi 

) : J\d3 c*il' J fi : JJi3 ( Jdl'j <UAj 4 jj^- 4U' 

.( \^U«i 0? ^ J^l 

“Tidaklah suatu kedukaan dan kesedihan menimpa seorang hamba, lalu ia 
mengucapkan: ‘Ya Allah, aku adalah hamba-Mu, putera hamba-Mu, putera 
hamba perempuan-Mu. Ubun-ubunku berada di tangan-Mu. Hukum-Mu 
berlaku untukku dan ketetapan-Mu adalah adil terhadap diriku. Aku memohon 
kepada-Mu dengan setiap nama kepunyaan-Mu, yang dengannya Engkau 
menamai diri-Mu sendiri, atau yang Engkau turunkan di dalam kitab-Mu, 
atau yang Engkau ajarkan kepada seorang makhluk-Mu, atau yang Engkau 
simpan dalam perbendaharaan ghaib di sisi-Mu. Hendaklah Engkau menjadikan 
al-Qur’an sebagai penyejuk hatiku, cahaya dadaku, pelipur kesedihanku, peng- 
hilang dukacita dan kesusahanku,’ melainkan Allah akan menghilangkan 
dukacita dan kesusahannya, serta menggantikannya dengan kebahagiaan.” 
Para Sahabat bertanya: ’Ya Rasulullah, apakah kami boleh mempelajarinya?’ 
Beliau H menjawab: ’Tentu saja, sepatutnya bagi siapa saja yang mendengarnya 
untuk mempelajarinya.’" 

Hal yang senada juga diriwayatkan oleh Imam Abu Hatim bin Hibban 
al-Busti dalam Shahihnya. Seorang ahli fiqih, Imam Abu Bakar Ibnul ‘Arabi, 
salah seorang Imam madzhab Maliki, dalam bukunya, “al-Ahwadzi fii Syarhit 
Tirmidzi”, menyebutkan bahwa ada di antara mereka mengumpulkan asma’ 
Allah (nama-nama Allah) dari al-Qur’an dan as-Sunnah sebanyak seribu nama. 
Wallahu a ’lam. 

Dan mengenai firman Allah £)S, 4 i — (_s* <-> Cr—i$ 'jAj ^ “ ‘Dan 
tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) 
nama-nama-Nya. ” A1-’ Aufi mengatakan dari Ibnu ‘Abbas 4^>, ia berkata: “Pe- 
nyimpangan orang-orang itu adalah mereka menyebut al-Laata dalam asma’ 
Allah m.” 

Mengenai firman-Nya ini, 4 ^ — j j 'jjij 4 “Dan tinggal- 

kanlah orang-orang yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama- 
nama-Nya. ” Menurut Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia mengatakan: “Mereka meng- 
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ambil pecahan kata al-Laata itu dari kata Allah, sedangkan al-‘Uzza dari kata 
al-‘Aziiz”. 

Qatadah mengatakan: “Kata "Ojl-jJf (menyimpangkan) berarti me- 
ngatakan dalam nama-nama-Nya.” Sedangkan ‘Ali bin Abi Thalhah meriwayat- 
kan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata: berarti pendustaan. Asal kata 

Halam bahasa Arab berarti penyimpangan dari tujuan, juga berarti penyimpang- 
an kelaliman dan penyelewengan. Dan di antara pengertiannya yaitu, "akUI" 
(lubang lahad) yang ada di dalam kubur, karena kecondongannya ke arah kiblat 
dari lubang galian.” 










Dan di antara orang-orang yang Kami ciptakan, ada umat yang memberi 
petunjuk dengan haq dan dengan yang haq itu (pula) mereka menjalankan 
keadilan. (QS. 7:181) 

Firman Allah, 4 j» "Dan di antara orang-orang yang Kami 

ciptakan. ” Maksudnya, sebagian umat, 4 & ¥ "(Ada) suatu umat , ” yang berdiri 
tegak di atas kebenaran, baik ucapan maupun perbuatan. 4 o/A# ¥ "Yang 
memberi petunjuk dengan haq. ” Mereka mengatakannya dan menyeru kepada- 
nya. 4 o j JaL ajj ¥ 'Dan dengan haq itu (pula) mereka menjalankan keadilan. " 

Yaitu, mereka mengamalkan dan memutuskan dengannya. 

Dalam berbagai atsar telah disebutkan bahwa yang dimaksud dengan 
umat dalam ayat di atas, adalah umat Muhammad. Dan dalam ash-Shahihain 
( Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim), dari Mu’awiyah bin Abi Sufyan, ia 
berkata Rasulullah iH bersabda: 

'i) P&i 'i && 00 »* bt i-kk ’M ''i ) 

r-')) J) - ^ J* r*) f 1 r' i Ji : i—i')) Jjt 

. ( 

“Akan senantiasa ada sekelompok dari umatku yang tegak di atas kebenaran, 
tidak membahayakan mereka, orang-orang yang menghinakan mereka, begitu 
pula orang yang menentang mereka, hingga datang hari Kiamat.” Dalam riwayat 
lain disebutkan: "Hingga datang keputusan Allah, sedang mereka tetap dalam 
keadaan seperti itu." Dan dalam riwayat lain lagi disebutkan: "Sedang mereka 
berada di Syam." 
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I®} Dy^*i * 02 ly.-^ OJ-jJl? 

(5S) uO* >^4 (H^ ti^'J 

Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, nanti Kami akan 
menarik mereka dengan berangsur-angsur (ke arah kebinasaan), dengan 
cara yang tidak mereka ketahui. (QS. 7:182) Dan Aku memberi tangguh 
kepada mereka. Sesungguhnya rencana-Ku amat teguh. (QS. 7:183) 



Firman Allah lH , 4 o Sf 



' y^ 'o — ^ " Dan 



orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, nanti Kami akan menarik 
mereka dengan berangsur-angsur (ke arah kebinasaan), dengan cara yang tidak 
mereka ketahui. ” Artinya, Allah akan membukakan bagi mereka semua pintu 
rizki dan jalan kehidupan di dunia, sehingga mereka tertipu dengan keadaan 
yang mereka alami dan menyakini, bahwa mereka telah memperoleh sesuatu, 
sebagaimana firman Allah 



OvJ&l & 



^ J, 0 s ) £ % ' ' ' 0 * * ' B? 0 o' o' ** * s f i " 

lili ^-AIj a — i-l \yjt Cw bl JS' k. — J | i ^ ^ -* 1 C* \ ^ ^ I CUi y 

s o i* s \ ^ ^ o s ^ s s a> ^ s o ^ s f s s- ^ 

^ * Jj dij J 1 y *. Ih ^-ijl ^ jjajl ^,‘b .0 yAy 

“Maka ketika mereka melupakan peringatan yang telah diberikan kepada mereka, 
Kami pun membukakan semua pintu-pintu kesenangan untuk mereka, sehingga 
apabila mereka bergembira dengan apa yang telah diberikan kepada mereka, 
Kami siksa mereka dengan sekonyong-konyong maka ketika itu mereka terdiam 
berputus asa. Maka orang-orang yang zhalim itu dimusnahkan sampai ke akar- 
akarnya. Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. ” (QS. Al-An’aam: 44-45) 

Oleh karena itu, Allah §| berfirman, 4 ^4* <Jyb ^ "Dan Aku memberi 
tangguh kepada mereka. " Maksudnya, akan Aku beri tangguh kepada mereka, 
artinya akan Aku perpanjang apa yang mereka jalani. 4 Dj c syK d\ 4 "Sesungguh- 
nya rencana-Ku amat teguh. "Yakni sangat kuat dan keras. 



{tfh 






s <'<. 



Apakah (mereka lalai) dan tidak memikirkan bahwasanya teman mereka 
(Muhammad) tidak berpenyakit gila. Dia (Muhammad itu) tidak lain hanya- 
lah seorang pemberi peringatan lagi pemberi penjelasan. (QS. 7:184) 

Allah ‘M berfirman, 4 1 jJ^A .\ 4 'Apakah mereka tidak memikirkan. " 
Yaitu, orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. 4 ^ 4 "Bahwa 




teman mereka. " Yakni, Muhammad $§, 4 4 — ^ ih 4 “Tidak berpenyakit gila. ” 
Maksudnya, tidak mengidap penyakit gila, justru ia adalah Rasul Allah yang 
sebenarnya, yang menyeru kepada kebenaran. 4 u — ^ j— i A j* A 4 "Dia 

(Muhammad itu) tidak lain hanyalah seorang pemberi peringatan lagi pemberi 
penjelasan. " Maksudnya, hal itu sudah jelas bagi orang-orang yang mempunyai 
hati dan akal yang berfungsi dengan baik. Dan yang dimaksud dengan itu 
adalah, sebagaimana yang difirmankan Allah tif, 4 J (AA-U» L f "Dan 
temanmu (Muhammad) itu bukanlah sekali-kali orang yang gila. " (QS. At- 
Takwiir: 22). 

Maksud firman Allah Afe tersebut, sesungguhnya yang Aku minta 
dari kalian adalah, hendaklah kalian melaksanakan (perintah Allah itu) dengan 
ikhlas, tanpa sikap fanatik dan keras kepala, baik berdua atau sendiri, ber- 
kelompok atau masing-masing. Kemudian berpikirlah tentang orang yang 
datang kepada kalian dengan membawa risalah dari Allah Al, apakah ada 
padanya ketidakwarasan atau tidak. Jika kalian telah melakukan hal itu, 
niscaya akan tampak oleh kalian, bahwa ia adalah Rasul Allah yang sebenar- 
benarnya. 

Qatadah bin Di'amah mengatakan, disebutkan kepada kami bahwa 
Rasulullah berada di Shafa, lalu beliau memanggil suku Quraisy, beliau 
memanggilnya satu-satu: "Hai bani fulan, hai bani fulan." Dan beliau mem- 
peringatkan mereka dari siksa dan hukuman-hukuman Allah. Kemudian salah 
seorang di antara mereka berkata: "Sesungguhnya teman kalian ini adalah 
gila, ia terus-menerus bicara sampai pagi." Lalu Allah M menurunkan firman, 
4 Osk jiA A 'jk ji A- A* L Ij'AYj JLji ^ "Apakah (mereka lalai), dan tidak 

memikirkan bahwa teman mereka (Muhammad) tidak berpenyakit gila. Dia 
(Muhammad itu) tidak lain hanyalah seorang pemberi peringatan lagi pemberi 
penjelasan. " 




Dan apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan bumi dan 
segala sesuatu yang diciptakan Allah dan kemungkinan telah dekatnya 
kebinasaan mereka. Maka kepada berita manakah lagi mereka akan ber- 
iman selain kepada al-Qur'an itu? (QS. 7:185) 

Maksudnya, apakah orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami 
tidak memperhatikan kerajaan dan kekuasaan Allah Ta’ala di langit dan di 
bumi, juga tidak memperhatikan segala sesuatu yang telah diciptakan di antara 
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keduanya. Sehingga dengan demikian, mereka dapat merenungkannya dan 
mengambil pelajaran, serta mengetahui bahwa semuanya itu hanya milik 
(Allah) Yang tidak mempunyai tandingan dan tidak ada pula yang menyerupai- 
Nya. Dan juga milik (Allah) yang tidak ada ibadah dan agama yang murni 
yang dilaksanakan seseorang melainkan hanya untuk-Nya. Sehingga dengan 
itu semua, mereka beriman kepada-Nya, membenarkan Rasul-Nya, kembali 
kepada ketaatan kepada-Nya, serta menyingkirkan semua sekutu dan berhala, 
dan benar-benar berhati-hati bahwa ajal mereka telah dekat, sehingga mereka 
tidak binasa dalam kekufuran dan terhindar dari adzab Allah yang pedih. 

Dan firman Allah 4 o j — AJJ o — j A- ijLi $ “Maka kepada berita 
manakah lagi mereka akan beriman selain kepada al-Qur’an itu?” Maksudnya, 
lalu dengan peringatan dan teguran apa lagi, setelah peringatan Muhammad SU 
dan teguran Muhammad H yang berasal dari Allah ini mereka akan percaya, 
jika mereka tidak percaya dengan berita yang dibawa oleh Muhammad $1 ke- 
pada mereka dari sisi Allah <5§>? Selanjutnya Allah berfirman, 






Barangsiapa yang Allah sesatkan, maka baginya tak ada orang yang mem- 
beri petunjuk. Dan Allah membiarkan mereka terombang-ambing dalam 
kesesatan. (QS. 7:186) 

Maksud firman Allah tersebut, barangsiapa yang telah ditetapkan bagi- 
nya kesesatan, maka tidak ada seorang pun yang dapat memberikan petunjuk 
kepadanya, meskipun ia memperhatikan dirinya dengan seksama, maka ia 
tidak dapat berbuat apa pun terhadapnya. Allah Wi berfirman: 

^ isA ilil? Asi cyj'fy "Barangsiapa yang Allah menghendaki 

kesesatannya, maka sekali-kali engkau tidak akan mampu menolak sesuatu pun 
(yang datang) dari Allah. " (QS. Al-Maa-idah: 41). 
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Mereka menanyakan kepadamu tentang Kiamat : “ Bilakah terjadinya ?” 
Katakanlah: “Sesungguhnya pengetahuan tentang Kiamat itu adalah pada 
sisi Rabbku; tidak seorang pun yang dapat menjelaskan waktu kedatangan- 
nya selain Dia. Kiamat itu amat berat (huru-haranya bagi makhluk) yang 
di langit dan di bumi. Kiamat itu tidak akan datang kepadamu melainkan 
dengan tiba-tiba". Mereka bertanya kepadamu seakan-akan kamu benar- 
benar mengetahuinya. Katakanlah: "Sesungguhnya pengetahuan tentang 
hari Kiamat itu adalah di sisi Allah , tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui”. (QS. 7:187) 



Firman Allah <M, 4 Jk T& jtLA 4 “Mereka menanyakan kepadamu 

tentang Kiamat: ‘Bilakah terjadinya ?” Ayat ini sama seperti firman-Nya: 

4 Jk ^Gl iilhlJ 4 "Manusia bertanya kepadamu tentang hari berbangkit. " 
(QS. Al-Ahzaab: 63) 

Ayat tersebut turun berkenaan dengan orang-orang Quraisy. Mereka 
bertanya tentang waktu hari kebangkitan, dengan maksud untuk menafikan 
terjadinya peristiwa tersebut dan untuk mendustakan kejadiannya. Sebagai- 
mana firman Allah 

^ ^ y ^ ^ ^ j| 0 ^ ^ ^ ^ y ^ 35 ^ s' s' & Ji 

4 TTA ipGJi ^ 

“Orang-orang yang tidak beriman kepada hari Kiamat meminta supaya hari itu 
segera didatangkan dan orang-orang yang beriman merasa takut kepadanya dan 
mereka yakin bahwa Kiamat itu adalah benar (akan terjadi). Ketahuilah bahwa 
sesungguhnya orang-orang yang membantah tentang terjadinya Kiamat itu benar- 
benar dalam kesesatan yang jauh. ” (QS. Asy-Syuura: 18). 

Dan firman-Nya, 4 &L AJ} j\-J\ 4 “Bilakah terjadinya 7” ’ Ali bin Abi 
Thalhah mengatakan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: "Berarti batas waktunya, 
maksudnya kapan berakhirnya dan kapan batas akhir masa kehidupan dunia 
yang merupakan awal dari hari kebangkitan itu?" 

4 4® Sf ^ — j j J-y Cj\ js 4 “Katakanlah: ‘Sesungguhnya 

pengetahuan tentang Kiamat itu adalah pada sisi Rabbku. Tidak seorang pun 
yang dapat menjelaskan waktu kedatangannya selain Allah. Allah ■§§ me- 
merintahkan Rasul-Nya, Muhammad 0, jika ditanya tentang waktu datangnya 
Kiamat, agar mengembalikan ilmunya kepada Allah Ta’ala, karena hanya Allah 
yang mampu menjelaskan waktunya, atau mengetahui kejelasan masalah itu. 
Dan mengenai waktunya secara tepat, tidak ada yang mengetahuinya kecuali 
Allah semata. Oleh karena itu, Allah iH berfirman, 4 J * ^ jUlJl J> cJu; 4 
"Kiamat itu amat berat (huru haranya bagi makhluk) yang di langit dan di bumi. " 

Mengenai firman-Nya, 4 oAA'j ’ois; 4 “Kiamat itu amat 

berat (huru haranya bagi makhluk j yang di langit dan di bumi. ” ‘Abdur Razzag 
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mengatakan dari Ma’mar, dari Qatadah, ia berkata: “Ilmu mengenai hari 
Kiamat itu terasa berat diketahui oleh penghuni langit dan bumi ini.” Sedang- 
kan Ma’mar mengatakan dari al-Hasan, ia berkata: “Jika hari Kiamat itu tiba, 
maka terasa berat bagi penghuni langit dan bumi." 

Sedangkan Ibnu Jarir memili h bahwa yang dimaksudkan adalah, 

terlalu berat ilmu tentang waktunya untuk diketahui oleh penduduk langit 
dan bumi ini, sebagaimana dikatakan oleh Qatadah. Perkataan keduanya sama 
seperti firman-Nya, 4 'l 1 'l 4 "Kiamat itu tidak akan datang kepadamu 

melainkan dengan tiba-tiba. " Dan hal itu tidak menafikan beratnya waktu ke- 
datangannya bagi penghuni langit dan bumi. Wallahu a'lam. 

& tfi ji g x 

Dan firman-Nya, 4 ^ 'l 4 “ Kiamat itu tidak akan datang ke- 

padamu melainkan dengan tiba-tiba. ” Hari Kiamat itu akan datang secara tiba- 
tiba dan mendatangi manusia ketika mereka dalam keadaan lengah. Al-Bukhari 
mengatakan dari Abu Hurairah 4fe>, bahwa Rasulullah s®- bersabda: 

I j - A j cJthp tiiS jkie Js?" d Sl ) 

,/ ./ o, ♦ o ✓✓ f i o o ✓ ✓'r o f ✓ o t . ✓ >. ✓ o. ° ✓,»♦»*♦ , o .J ✓ o f 

^ c dLS jt cjld ja Cw^l jSj i) y 

‘jy&j cdjUjk H] w u** u4 fy ^ i*cji t r> 

Jaili jAj «LfrllJl ^ AsstiJ ^iL Jij 

.( IfrlSdai asAS’l Jii jisJj tdj ^I»j 

“Hari Kiamat itu tidak datang sehingga matahari terbit dari arah barat, maka 
apabila matahari itu telah terbit dan manusia melihatnya, mereka akan ber- 
iman semuanya. Yang demikian itu tatkala tidak bermanfaat lagi keimanan 
seseorang yang belum pernah beriman sebelumnya, atau belum berbuat ke- 
baikan dalam keimanannya. Hari Kiamat itu akan datang saat dua orang 
telah membentangkan pakaian mereka, maka tidak sempat lagi mereka ber- 
jual-beli dan tidak juga sempat melipat pakaian itu. Kiamat itu akan datang 
ketika ada seseorang telah kembali membawa susu perahannya dan ia tidak 
sempat meminumnya. Kiamat akan datang ketika ada seseorang telah mem- 
perbaiki kolam airnya dan ia tidak sempat mengairinya. Dan hari Kiamat akan 
datang pada saat seseorang telah mengangkat suapan makanan ke mulutnya 
dan ia tidak sempat memakannya.” (HR. Al-Bukhari) 

Dan firman-Nya, 4 ^ lsf~ ^ "Mereka bertanya kepadamu 

seakan-akan kamu benar-benar mengetahuinnya. " 'Abdurrahman bin Zaid 
bin Aslam mengatakan, seolah-olah engkau (Muhammad) mengetahuinya, 
padahal Allah telah menyembunyikan ilmunya atas semua makhluk-Nya. 
Lalu ia membaca firman-Nya, j&l — 1*3' (Uf «j-p j&I j' “Sesungguhnya Allah, 
hanya pada sisi-Nya saja pengetahuan tentang hari Kiamat. ” (QS. Luqman: 34) 
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Oleh karena itu, Allah berfirman, 4 ^ r&i S Cs^J J* ^ 

“ Katakanlah : 'Sesungguhnya pengetahuan tentang hari Kiamat itu adalah di sisi 
Allah , tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. " Maka tatkala Jibril 'HiM 
datang dengan menyerupai seorang Arab untuk mengajarkan kepada mereka 
tentang agama mereka. Ia duduk di hadapan Rasulullah seperti duduknya 
orang yang bertanya sambil memohon bimbingan. Kemudian ia bertanya 
kepada Rasulullah mengenai Islam, lalu iman, setelah itu ihsan, kemudian 
ia bertanya: 

( .jJjCtJl (J t y L«Jl Kui 

“Kapankah hari Kiamat tiba?” Lalu Rasulullah Hl berkata kepadanya: "Yang 
ditanya tidak lebih mengetahui daripada yang bertanya." 

Maksudnya, aku tidak lebih tahu darimu dan tidak seorang pun lebih 
tahu dari yang lainnya. Kemudian Nabi «H membaca ayat, 

4 iibJl tip a j - p «ai jl 'f "Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya saja pengetahuan 
tentang hari Kiamat. " (QS. Luqman: 34). 

Dalam riwayat lain disebutkan, lalu bertanya kepada beliau tentang 
tanda-tanda hari Kiamat. Maka beliau menjelaskan tanda-tanda hari Kiamat, 
kemudian berkata: 

"Ada pada lima hal yang tidak diketahui, kecuali hanya oleh Allah saja." 

Selanjutnya beliau membacakan ayat tersebut. Setiap jawaban yang 
disampaikan oleh Rasulullah H, orang itu (Jibril) berkata: "Lia — "J' (Engkau 
benar). Oleh karena itu, para Sahabat merasa heran terhadap orang yang ber- 
tanya kepada beliau ini, ia bertanya kepada beliau dan ia pun membenarkan- 
nya. Kemudian setelah orang itu pergi, Rasulullah !H bersabda: 

( i L \ij~r ) 

"Ia itu adalah Jibril, yang datang untuk mengajarkan kepada kalian agama 
kalian. " 

Dan dalam sebuah riwayat disebutkan, beliau 0 bersabda: 

✓ ✓ S ~ s 

"Ia (Jibril) tidak mendatangiku dalam suatu bentuk melainkan aku mengenali- 
nya, kecuali dalam wujudnya yang ini." 

Hadits ini telah aku (Ibnu Katsir) sebutkan melalui beberapa jalan dan 
berbagai lafazh baik yang shahih, maupun hasan, pada bagian awal Syarh al- 
Bukhari. Dan segala puji dan kebaikan hanya milik Allah. 

Dan tatkala ada seorang Arab Badui menanyakan hal tersebut kepada 
Rasulullah Hl dan memanggil beliau dengan suara lantang: "Hai Muhammad!" 



i 
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Lalu beliau mengatakan kepadanya: "Ya, apa?" Dengan suara selantang 
suaranya. Kemudian orang itu bertanya: "Kapan hari Kiamat itu tiba?" Maka 
Rasulullah W* berkata kepadanya: 

s s o ^ ^ s 

( . CO-lPl U iS t<LJl if-Cjl l)I ) 

"Celaka engkau, sesungguhnya hari Kiamat itu pasti datang, lalu apa yang 
sudah engkau persiapkan untuk menyambutnya?" 

Ia menjawab: "Aku tidak mempersiapkan untuknya berupa shalat dan 
puasa yang banyak, tetapi aku mencintai Allah dan Rasul-Nya." Setelah itu, 
Rasulullah ® berkata kepadanya: 

< * o 

^ S T O / S S O y' * t 

( j* t* ) 

"Seseorang itu akan bersama dengan yang dicintai." 

Dan tidaklah kaum muslimin berbahagia dengan sesuatu, sebagaimana 
bahagianya mereka dengan hadits tersebut. 

(Hadits ini mempunyai berbagai jalan dalam ash-Shahihain (Shahih al- 
Bukhari dan Shahih Muslim) dan kitab-kitab lainnya, dari sejumlah Sahabat, 
dari Rasulullah aH, di mana beliau bersabda: "Li-i ^ C (Seseorang itu 
akan bersama dengan yang dicintai). Menurut para huffazh yang teliti, hadits 
tersebut mutawatir). 

Di dalamnya disebutkan, bahwa Rasulullah 0 jika ditanya tentang 
hal ini (Kiamat), yang mana mereka tidak perlu mengetahui tentang ilmu- 
nya, maka beliau akan membimbing mereka kepada suatu yang lebih penting 
bagi mereka, yaitu mempersiapkan diri untuk menghadapi hari Kiamat itu 
sebelum tibanya, meskipun mereka tidak mengetahui waktu kedatangannya 
secara pasti. Oleh karena itu Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab Shahih- 
nya, dari ' Aisyah , ia berkata: "Ketika orang-orang Arab Badui menghadap 

Rasulullah 0, mereka bertanya kepada beliau mengenai hari Kiamat: 'Kapan- 
kah hari Kiamat itu tiba?' Lalu beliau melihat ke arah orang yang paling muda 
di antara mereka, lalu beliau bersabda: 

( J»- c^jil air ySj j^J clJtft 0) ) 

'Jika orang ini hidup, maka ia belum mencapai masa tua sehingga telah tiba 
Kiamat kalian kepada kalian.'" 

Maksud dari kata “Kiamat kalian” adalah, kematian mereka yang mem- 
bawa mereka ke alam barzakh, alam akhirat. 

Selanjutnya Muslim meriwayatkan dari Anas bin Malik, bahwasanya 
ada seseorang yang bertanya kepada Rasulullah 0 mengenai hari Kiamat, 
maka Rasulullah JH menjawab: 

( ^ Js?- jJj S? 01 IJt* 0) ) 
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"Jika anak ini hidup, mudah-mudahan ia belum mencapai usia tua sehingga 
telah datang Kiamat." (Hanya Muslim saja yang meriwayatkannya). 

Diriwayatkan pula dari Anas bin Malik, ia berkata: "Ada seorang budak 
milik al-Mughirah bin Syu'bah yang sebaya denganku sedang lewat, lalu Nabi H 
bersabda: 

.( aplUt fjiis aST fb 01 ) 

'Jika dia ini dipanjangkan umurnya, maka dia belum mencapai usia tua se- 
hingga datang Kiamat." (Hadits ini diriwayatkan al-Bukhari dalam kitab (bab) 
al-Adab dalam Shabihnyi). 

Penyebutan Kiamat secara mutlak dalam riwayat-riwayat tadi, hendak- 
lah dipahami secara muqayyad (terbatas). Yaitu, “ Kiamat kalian. ” Sebagaimana 
dalam hadits ‘Aisyah . 

Inilah Nabi yang ummi, penghulu dan penutup para Rasul, Muhammad 
Shalawaatullaah 'alaihi wa Salaamuh. Seorang Nabi pembawa rahmat dan pintu 
taubat, Nabi yang mengobarkan perjuangan, Nabi terakhir dan yang dimulia- 
kan, yang dihadapannya dikumpulkan umat manusia. Di mana beliau H 
menyatakan dalam hadits shahih dari Anas, dan Sahi bin Sa'ad 4fe: 

.( apCJi j tff ) 

"Jarak waktu antara aku diutus dan terjadinya Kiamat, adalah seperti ini." 

Seraya beliau mendekatkan kedua jarinya, jari telunjuk dan jari tengah. 
Namun demikian, Allah telah memerintahkan beliau agar mengembalikan 
ilmu tentang waktu hari Kiamat itu kepada-Nya, jika ditanya oleh umatnya. 
Allah $1 berfirman, 4 o. y&i V <&' J 5 ^ “ Katakanlah : 

‘Sesungguhnya pengetahuan tentang hari Kiamat itu adalah' di sisi Allah , tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui. ” 



jj; & ;ta c; *5\ \% % ^ H J 

% S k C £& ht CZK 



' > » . yy 



Katakanlah: (t Aku tidak berkuasa menarik kemanfaatan bagi diriku dan 
tidak (pula) menolak kemudharatan, kecuali yang dikehendaki Allah. Dan 
sekiranya aku mengetahui yang ghaib , tentulah aku membuat kebajikan 
sebanyak-banyaknya dan aku tidak akan ditimpa kemudharatan. Aku tidak 
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lain hanyalah pemberi peringatan dan pembawa berita gembira bagi orang- 
orang yang beriman.” (QS. 7:188) 

Allah Ta’ala memerintahkan Rasulullah 0 agar menyerahkan segala 
urusan kepada-Nya. Selain itu, beliau juga diperintahkan agar mengatakan 
bahwa beliau tidak mengetahui hal ghaib yang akan datang dan tidak juga 
pengetahuan tentang hal itu sedikit pun, kecuali apa yang diperlihatkan oleh 
Allah kepadanya, sebagaimana firman-Nya, 4 'M s-4^' ^ 

“(Dialah) yang mengetahui yang ghaib, maka Dia tidak memperlihatkan kepada 
seorangpun tentang yang ghaib itu. ” (QS. Al-Jinn: 26). 



Dan firman-Nya, 4 JAJl ^ ^ jkkL.'i AA jij )> "Dan sekiranya 

aku mengetahui yang ghaib, tentulah aku membuat kebajikan sebanyak-banyak- 
nya, " yakni harta benda. Dalam sebuah riwayat disebutkan, niscaya aku akan 
mengetahui jika aku membeli sesuatu yang tidak menguntungkan, maka aku 
tidak akan menjual sesuatu melainkan menguntungkanku, sehingga aku tidak 
tertimpa kemiskinan. 

Ibnu Jarir dan ulama lainnya berkata: "Hal itu berarti, jika aku me- 
ngetahui alam ghaib, niscaya aku akan mempersiapkan diri satu tahun musim 
paceklik dengan menyimpan hasil dari masa subur dan untuk masa mahal 
dengan membeli barang-barang pada masa murah." 

J ' 

Dan mengenai firman-Nya, 4. <- 'JLD Uj b “Dan aku tidak akan di- 
timpa kemudharatan, ” 'Abdurrahman bin Zaidbin Aslam mengatakan: “Niscaya 
aku (Rasulullah 0) akan menjauhi dan menghindarkan diri dari keburukan 
sebelum terjerumus ke dalamnya.” 

Selanjutnya, Nabi 0 memberitahukan bahwa beliau adalah seorang 
pemberi peringatan dan juga berita gembira. Yaitu peringatan terhadap adzab 
dan pemberi berita gembira bagi orang-orang yang beriman berupa Surga. 
Sebagaimana firman Allah, Au 4 "Maka 

sesungguhnya, Kami telah mudahkan al-Qur'ah itu dengan bahasamu, agar 
engkau dapat memberi kabar gembira kepada orang-orang yang bertakwa dan 
agar engkau memberi peringatan dengannya kepada kaum yang membangkang. " 
(QS. Maryam: 97). 



^ , ./s-*'.'» < / ' ' ^ ' ' " * * .'K'f /> A 






Uli a &\ 
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ui at "a r^i \i&\: 

/ >v *> 

(35 

Dialah Yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan daripadanya Allah 
menciptakan isterinya, agar dia merasa senang kepadanya. Maka setelah 
dicampurinya, isterinya mengandung kandungan yang ringan dan teruslah 
dia merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian tatkala dia merasa berat , 
keduanya (suami-isteri) bermohon kepada Allah, Rabb keduanya seraya 
berkata: “Sesungguhnya jika Engkau memberi anak yang sempurna, tentulah 
kami termasuk orang-orang yang bersyukur .” (QS. 7:189) Tatkala Allah 
memberi kepada keduanya seorang anak yang sempurna, maka keduanya 
menjadikan sekutu bagi Allah terhadap anak yang dianugerahkan-Nya 
kepada keduanya itu. Maka Mahatinggi Allah dari apa yang mereka per- 
sekutukan. (QS. 7:190). 

Allah mengingatkan bahwa Dia telah menciptakan umat manusia 
ini secara keseluruhan dari diri Adam Dan darinya pula Allah M telah 
menciptakan isterinya, Hawa. Kemudian dari keduanya, bermunculanlah 
umat : manusia,. sebagaimana firman Allah M: 

"Hai sekalian manusia, sesungguhnya Kami m en ciptakan m u dari seorang laki- 
laki dan seorang wanita dan menjadikanmu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku, 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di 
antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa di antara kamu. " 
(QS. Al-Hujuraat: 13) Dan firman-Nya: 

4 b — bb — rb O* <sj — 'l (Ab j O’ 'f "Hai sekalian 

manusia, bertakwalah kepada Rabbmu yang telah menciptakanmu dari diri yang 
satu dan darinya Allah menciptakan isterinya. " (QS. An-Nisaa’: 1) 

Dalam ayat yang mulia ini, Allah M berfirman: 

4 '-$b! cf ' — LJ bb ^ “Dan darinya Allah menciptakan isterinya, agar 

dia merasa senang kepadanya. ” Maksudnya, agar ia merasa senang dan tenang 
dengannya. Yang demikian itu seperti firman-Nya: 

\ ^ jj y* Cr? j ^ ( Dan di 

antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah Allah menciptakan untukmu isteri- 
isteri dari jenismu sendiri supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepada- 
nya, dan dijadikan-Nya di antara kamu rasa kasih dan sayang. ” (QS. Ar-Ruum: 
21). Dengan demikian, tidak ada ikatan antara dua ruh yang lebih agung dari- 
pada ikatan antara suami isteri. Oleh karena itu, Allah M menyebutkan, 
mungkin saja seorang penyihir melalui sihirnya dapat memisahkan antara 
seorang suami dengan isterinya. 
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4 4 “Maka setelah dicampuri . " Artinya, setelah digaulinya, 

4 Lifi- eJli- 4 “Isterinya itu mengandung kandungan yang ringan.” Yaitu 
awal kehamilan, pada saat itu seorang wanita tidak merasakan sakit, karena 
kehamilan itu baru berupa nuthfah lalu menjadi segumpal darah dan kemudian 
berubah menjadi segumpal daging. 

Dan firman-Nya, 4 ^ «^1» 4 "Dan teruslah dia merasa ringan (beberapa 
waktu). "Mujahid mengatakan: “Ia melanjutkan keh ami lannya itu.” Dari Ibnu 
’ Abbas, “Lalu ia meneruskan masa kehamilannya itu, sehingga ia ragu, apakah 
ia hamil atau tidak.” 4 Liii dii 4 "Kemudian tatkala dia merasa berat , " maksud- 
nya, ia merasa berat dengan kehamilannya itu. As-Suddi mengatakan: “Maksud- 
nya, anak itu semakin membesar dalam perutnya.” 4 dJC» °J) 1 1^, 2»i IJio 4 

“Keduanya (suami isteri) bermohon kepada Allah, Rabb keduanya seraya berkata: 

' Sesungguhnya jika Engkau memberi kami anak yang sempurna. yaitu seorang 
anak yang normal, sebagaimana dikatakan adh-Dhahhak. Dari Ibnu 'Abbas, 
“Keduanya merasa takut jika kandungannya itu berupa binatang.” Demikian 
juga yang dikatakan oleh Abu Bukhturi dan Abu Malik, “Kedua orang tuanya 
itu khawatir kandungannya itu tidak berupa manusia.” 

Al-Hasan al-Bashri mengatakan: “Jikalau Engkau mengaruniakan kami 
seorang anak: 

i'dJrjiJ&l >i jdi ditfw IL* djp ciuC dii ^ yy&j 4 

“Tentulah kami termasuk orang-orang yang bersyukur. Tatkala Allah memberi 
kepada keduanya seorang anak yang sempurna, maka keduanya mejadikan sekutu 
bagi Allah terhadap anak-anak yang telah dianugerahkan-Nya kepada keduanya 
itu. Maka Mahatinggi Allah dari apa yang mereka persekutukan. ” Ia (al-Hasan al- 
Bashri) mengatakan, yang dimaksudkan dengan hal itu adalah anak keturunan 
Adam dan siapa di antara mereka yang menyekutukan-Nya setelah itu, yaitu, 
4 CJ li y — L- 4 “Keduanya menjadikan sekutu bagi Allah terhadap . 
anak-anak yang telah dianugerahkan-Nya kepada keduanya itu. ” Basyar telah men- 
ceritakan kepada kami, Yazid telah menceritakan kepada kami, Said telah men- 
ceritakan kepada kami, dari Qatadah, ia berkata bahwa al-Hasan al-Bashari ber- 
kata: "Mereka itu adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani. Mereka dikaruniai 
anak oleh Allah, lalu mereka menjadikannya Yahudi dan Nasrani." 

Semua sanad di atas shahih dari al-Hasan al-Bashri d&>, bahwa ia telah 
menafsirkan ayat tersebut demikian, dan ini merupakan penafsiran terbaik dan 
pengertian yang lebih tepat mengenai maksud ayat tadi. Oleh karena itu 



Allah §i berfirman, 4 o jTj- 
yang mereka persekutukan. " 



l L p au! 



"Maka Mahatinggi Allah dari apa 



\j^ai 



' °>\ ' > 1 vr ' >>> ^ t 
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X ^ ^ C 



<ju!^ 3^ @5 
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V"> *•' v'» . ^>?Y <, »> > ^ / >> ' »>^.uv / 
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'' .^f "S', / > / »> * *> >><"""* V' V aT^ 

<j , .Aj^ o). 033 s.'^j jT » *>-*o ^>^*»' 

f > ^ o > > ^V Ak'.A £\ ' 

Ui p-fc>Col4 ^±==oul 4\ Aiii jjj ^ • jy^Ju 

^iiC ^ ,1 % <<&£. %\ % i t. o>i^; ^ 
^ol $ ^^/4f 

' **' ' Al' -'' , <H t'''"' ^ '<.* ' V cST-f 

Oj^Jj <Jf-*j]1j 0^3 cAa ^L^ S I cij^* ^ (J^ ' xU \ 

^*>Xr*t ^0 f*= = l/> a> 31 ^J-i <j* 

A=2 y\ 

4^1 OJL^ (H^iHJ 4^4 J Ji (4^Jo o}j ^ 

■w&Zz ^ > »>.< »> ■'' 

03 ^-Hn?rL* 4 J 






Apakah mereka mempersekutukan (Allah dengan) berhala-berhala yang 
tak dapat menciptakan sesuatu pun. Sedangkan berhala-berhala itu sendiri 
buatan orang. (QS. 7:191) Dan berhala-berhala itu tidak mampu memberi 
pertolongan kepada penyembah-penyembahnya dan kepada dirinya sendiri 
pun berhala-berhala itu tidak dapat memberi pertolongan. (QS. 7:192) Dan 
jika kamu (hai orang-orang musyrik) menyerunya (berhala) untuk memberi 
petunjuk kepadamu, tidaklah berhala-berhala itu dapat memperkenankan 
seruanmu; sama saja (hasilnya) buat kamu menyeru mereka ataupun kamu 
berdiam diri. (QS. 7:193) Sesungguhnya berhala-berhala yang kamu seru 
selain Allah itu adalah makhluk (yang lemah), yang serupa juga dengan 
kamu. Maka serulah berhala-berhala itu, lalu biarkanlah mereka memper- 
kenankan permintaanmu, jika kamu memang orang-orang yang benar. 
(QS. 7:194) Apakah berhala-berhala mempunyai kaki yang dengan itu 
dapat berjalan, atau mempunyai tangan yang dengan itu ia dapat memegang 
dengan keras, atau mempunyai mata yang dengan itu ia dapat melihat. 
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atau mempunyai telinga yang dengan itu ia dapat mendengar. Katakanlah: 
“Panggillah berhala-berhalamu yang kamu jadikan sekutu Allah , kemudian 
lakukanlah tipu daya (untuk mencelakakanjku, tanpa memberi tangguh 
(kepadaku). (QS. 7:195) Sesungguhnya pelindungku adalah Allah yang telah 
menurunkan al-Kitab ( al-Qur'an ) dan Allah melindungi orang-orang yang 
shalih. (QS. 7:196) Dan berhala-berhala yang kamu seru selain Allah tidak- 
lah sanggup menolongmu , bahkan tidak dapat menolong dirinya sendiri .” 
(QS. 7:197) Dan jika kamu sekalian menyeru (berhala-berhala) untuk mem- 
beri petunjuk , niscaya berhala-berhala itu tidak dapat mendengarnya. Dan 
kamu melihat berhala-berhala itu memandang kepadamu padahal ia tidak 
melihat. (QS. 7:198) 

Ini adalah pengingkaran dari Allah M terhadap orang-orang musyrik 
yang menyembah sekutu-sekutu, berhala dan patung selain Allah, padahal 
semua itu adalah makhluk Allah yang tidak mempunyai kemampuan apa 
pun. Tidak dapat memberikan mudharat dan tidak juga manfaat, tidak dapat 
melihat dan menolong para penyembahnya. Bahkan semuanya itu tidak lain 
adalah benda mati yang tidak dapat bergerak, mendengar atau melihat. Pe- 
nyembah-penyembahnya justru lebih sempurna karena mereka dapat men- 
dengar, melihat dan memegang. Oleh karena itu, Allah §1 berfirman: 

4 o j&J jl — kJ 'i C. o “Apakah mereka mempersekutukan (Allah 

dengan) berhala-berhala yang tidak dapat menciptakan sesuatu pun f Sedangkan 
berhala-berhala itu buatan orang. ” Maksudnya, apakah kalian (orang-orang 
musyrik) mempersekutukan Allah dengan sembahan-sembahan yang tidak 
dapat menciptakan sesuatu apa pun dan tidak mampu untuk itu. Yang demi- 
kian itu sebagaimana firman Allah M'. 



jjj Ubi IjJiLaj 



j jPJJ jjjJl jl 



<JZ j-aJ <j^ «jAi 



t, — , bfcX]l g- 






"Hai sekalian manusia, telah dibuat perumpamaan, maka dengarkanlah olehmu 
perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah sekali-kali 
tidak dapat menciptakan seekor lalat pun, meskipun mereka bersatu untuk men- 
ciptakannya. Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka, tiadalah mereka 
dapat merebutnya kembali dari lalat itu. Amat lemah yang menyembah dan 
amat lemah pula yang disembah. Mereka tidak mengagungkan Allah dengan 
pengagung yang semestinya. Sesungguhnya Allah benar-benar Mahakuat lagi 
Mahaperkasa. "(QS. Al-Hajj: 73-74). 

Allah Ta’ala memberitahukan bahwa, jika ilah-ilah mereka itu secara 
keseluruhan berkumpul, niscaya mereka tidak akan mampu menciptakan 
seekor lalat. Bahkan jika ada seekor lalat yang mengambil sedikit dari makanan 
dan membawanya terbang, niscaya mereka tidak sanggup menyelamatkan 
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makanan itu darinya. Dengan sifat dan keadaan seperti itu, bagaimana mungkin 
diibadahi untuk dimintai rizki dan pertolongan? 

Oleh karena itu, Allah M berfirman, 4 <j '-4A jAJ S 4 " Yang 
tidak dapat menciptakan sesuatu pun ? Sedangkan berhala-berhala itu sendiri 
buatan orang, ” maksudnya justru mereka (berhala-berhala) itu merupakan 
suatu benda yang dicipta dan dibuat. Sebagaimana yang dikatakan Ibrahim 
Khalilullah dalam firman Allah, 4 o U ojaAit 4 “Apakah kamu menyembah 
patung-patung yang kamu pahat itu?” (QS. Ash-Shaaffaat: 95). 

Firman Allah selanjutnya, 4 ,44 j jAhAU Sj 4 "Dan berhala-berhala 

itu tidak mampu memberi pertolongan kepada mereka. "Yaitu, kepada para 
penyembah-penyembahnya. 4 ° , - 4 ■■■»'■' Sj 4 "Dan kepada dirinya sendiri 

pun berhala-berhala itu tidak dapat memberi pertolongan, " maksudnya, berhala- 
berhala itu pun tidak sanggup menolong diri mereka sendiri dari orang-orang 
yang berniat jahat kepadanya. 

Dan firman-Nya, 4 ji-S " S ,^-Ji 4* J b f ‘Dan jika kamu (hai 
orang-orang musyrik) menyerunya (berhala) untuk memberi petunjuk kepadamu, 
tidaklah berhala-berhala itu dapat memperkenankan semanmu. ” Yakni, bahwa 
berhala-berhala ini tidak dapat mendengar seruan orang yang menyerunya. 
Keadaannya akan sama, diseru atau didiamkan. Sebagaimana yang dikatakan 
Ibrahim 8SS' melalui firman Allah Hf: 

4 uA 2JA S j j — y4' S j £212 S C. AU cJi 'U 4 "Wahai bapakku, mengapa 

engkau menyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak melihat dan tidak dapat 
menolakmu sedikit pun?" (QS. Maryam: 42). 

Setelah itu Allah §1 menyebutkan, bahwa berhala-berhala itu adalah 
sama dengan penyembahnya, yaitu sama-sama diciptakan, bahkan manusia 
lebih sempurna daripada berhala-berhala tersebut, karena mereka dapat men- 
dengar, melihat dan memegang, sedangkan berhala-berhala itu tidak dapat 
melakukannya sama sekali. 

Firman Allah, 4 j4sb Wy» iyo! Ji f “Katakanlah, 'Panggillah berhala-ber- 
halamu yang kamu jadikan sekutu Allah. Dengan kata lain, mintalah bantuan 
kepada berhala-berhala itu untuk melawanku (Rasulullah Si), tanpa memberi 
tangguh sekejap mata pun dan kerahkanlah semua kekuatan dan tenaga kalian. 
4 y j s-’Usp' Sy 'Jj j jl )> "Sesungguhnya pelindungku ialah 

Allah, yang telah menurunkan al-Kitab (al-Qur'an), dan Allah melindungi orang- 
orang yang shalih. " Maksudnya, cukuplah bagiku Allah, Aliahlah satu-satunya 
penolong bagiku. Hanya kepada-Nya aku bersandar dan berlindung. Allah 
adalah pelindungku di dunia dan akhirat dan Allah adalah pelindung bagi 
setiap orang shalih setelahku. 

} y & S 

Firman-Nya, Vifl j — A J! 4 ^ A cy J 4 "Dan (berhala-berhala) 
yang kamu seru selain Allah, (hingga akhir ayat). ” Adalah mempertegas apa 
yang terkandung dalam ayat sebelumnya, hanya saja ayat ini menggunakan 
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shighah khithab (kata ganti orang kedua) dan ayat sebelumnya menggunakan 
shighah ghaib (kata^ganti orang ketiga). Oleh karena itu, Allah $$ berfirman, 
4 o ff&j. ^4^' o 'V 4 "Tidaklah sanggup menolongmu, bahkan 

tidak dapat menolong dirinya sendiri. " 

Firman-Nya lebih lanjut: 

4 ^ 'V S/ (j— ij 4® olj 4 "Dan jika kamu 

menyeru (berhala-berhala) untuk memberi petunjuk, niscaya berhala-berhala itu 
tidak dapat mendengarkannya. Dan kamu melihat berhala-berhala itu memandang 
kepadamu padahal ia tidak melihat. ” Seperti firman Allah Ht berikut ini, 
4 jUVSo \fLLj 'i 4 ® o\ 4 “ Jika kamu menyeru mereka, mereka tiada men- 
dengar seruanmu. " (QS. Faathir: 14). 

Dan firman-Nya, 4 o fjJJ 'i ^®; o ■jjaA jU'y j 4 "Dan kamu melihat 

berhala-berhala itu memandang kepadamu padahal ia tidak melihat. " Dalam 
ayat tersebut Allah iSS> berfirman, 4 i 1 — 4*1 offaA. 4, artinya berhala-berhala itu 
menghadap ke arah kalian dengan mata buatan, seakan-akan mereka melihat, 
padahal ia itu benda mati. Oleh karena itu, berhala-berhala tersebut diperlaku- 
kan seperti makhluk yang berakal, karena ia dalam bentuk seperti manusia, 
lalu engkau melihat berhala-berhala itu memandang kepadamu. Maka, Allah M 
mengungkapkannya dengan menggunakan dhamir (kata ganti) untuk makhluk 
yang berakal. 



W @ m JXj ji. 

Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta 
berpalinglah daripada orang-orang yang bodoh. (QS. 7:199) Dan jika kamu 
ditimpa sesuatu godaan syaitan , maka berlindunglab kepada Allah. Sesung- 
guhnya Allah Mahamendengar lagi Mahamengetahui. (QS. 7:200) 



Mengenai firman Allah §!, 4 4 “ jadilah engkau pemaaf.” Al- 

( afwu menurut Ibnu ‘Abbas, “Yaitu kebajikan.” Dan masih mengenai firman- 
Nya, 4 4^' f*- 4 ‘ Jadilah engkau pemaaf.” ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, 
berkata: “Allah menyuruh Rasulullah SU untuk memberikan maaf dan ke- 
lapangan dada kepada orang-orang musyrik selama sepuluh tahun. Setelah itu, 
Allah menyuruh beliau untuk bersikap keras kepada mereka.” Pendapat ini 
pun menjadi pilihan Ibnu Jarir. 

Dari Abu Zubair, mengenai firman-Nya, 4 4 " Jadilah engkau 

pemaaf, ” ia berkata: “Merupakan akhlak manusia. Demi Allah, aku pasti akan 
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menjadi pemaaf kepada mereka, selama aku bersahabat dengan mereka.” Demi- 
kian itulah pendapat yang paling masyhur (terkenal). 

Mengenai firman Allah, 4 J* J 9 $3 °sY 'j ^ 4 “Jadilah 

engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma ’ruf serta berpalinglah 
engkau daripada orang-orang yang bodoh. ” Dari Qatadah, ia berkata: “Ini adalah 
akhlak yang diperintahkan dan ditunjukkan oleh Allah kepada Nabi &H.” 

Sebagian orang bijak berpegang pada makna tersebut dan mengungkap- 
kannya dalam dua bait sya’ir yang di dalamnya terdapat lafazh yang sama, 
tetapi maknanya berbeda: 



^ jp o j—f * s u£ „ju & 

y. •«> ot * f-fti jh J> ib 



Jadilah pemaaf dan suruhlah orang berbuat kebaikan, sebagaimana 
yang telah diperintahkan kepadamu dan berpalinglah engkau dari 
orang-orang bodoh. 

Dan lembutkanlah dalam tutur kata kepada setiap manusia, karena me- 
rupakan suatu kebaikan dari orang-orang mulia adalah bersikap lemah 
lembut. 

Dalam menafsirkan firman Allah §i , 4 oUaliJl ^ Cl &\j 4 “Dan 

jika engkau ditimpa sesuatu godaan syaitan. ” Ibnu Jarir berkata: “Dan jika 
engkau menjadi marah karena syaitan yang menghalangimu berpaling dari 
orang-orang bodoh, serta menyeretmu untuk membalasnya. 4 ^ -yAti 4 
'Maka berlindunglah kepada Allah. ' Maksudnya, mohonlah perlindungan 
kepada Allah dari godaannya. 4 f?— A 4 'Sesungguhnya Allah Mahamen- 

dengar lagi Mahamengetahui. ' Mahamendengar kebodohan orang bodoh ter- 
hadapmu, juga terhadap permohonan perlindungan kepada-Nya dari godaan 
syaitan dan berbagai macam pembicaraan lainnya dari para makhluk-Nya, 
tidak ada sedikit pun tersembunyi dari-Nya. Dia Mahamengetahui apa yang 
dapat membebaskanmu dari godaan syaitan dan lain sebagainnya dari urusan 
makhluk-Nya. " 

Dan kami telah mengemukakan hadits-hadits tentang isti’adzah (per- 
mohonan perlindungan) ini pada permulaan tafsir, sehingga tidak perlu diulang 
kembali di sini. 
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Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa bila mereka ditimpa was-was 
dari syaitan, mereka ingat kepada Allah, maka ketika itu juga mereka 
melihat kesalahan-kesalahannya. (QS. 7:201) Dan teman-teman mereka 
( orang-orang kafir dan fasik) membantu syaitan-syaitan dalam menyesatkan 
dan mereka tidak henti-hentinya (menyesatkan). (QS. 7:202) 

Allah fSf memberitahukan tentang hamba-hamba-Nya yang bertakwa, 
yang senantiasa mentaati semua perintah-Nya dan meninggalkan semua larangan- 
Nya, bahwa 4 'M f "Apabila mereka ditimpa was-was dari syaitan. " Sebagian 
ada yang membaca "D> — ‘M' dan sebagian lainnya membaca " La — ‘U?" , sebagai- 
mana terdapat hadits yang menyebutkan hal ini dan kedua bacaan itu adalah 
masyhur." Ada yang mengatakan bahwa kedua kata itu mempunyai satu arti, 
tetapi ada juga yang mengatakan bahwa antara kedua kata tersebut terdapat 
perbedaan arti. Di antara ulama ada yang menafsirkan dengan kemurkaan 
dan ada juga yang menafsirkan dengan kemasukan syaitan , yaitu (hingga pada 
keadaan) terjatuh dan semisalnya, ada pula yang menafsirkannya dengan ke- 
inginan berbuat dosa, juga ada yang menafsirkannya dengan perbuatan dosa. 

Dan firman-Nya, 4 'jA ^ "Mereka ingat. "Yakni, siksaan dan besarnya 
pahala Allah, janji dan ancaman-Nya, sehingga mereka segera bertaubat dan 
kembali kepada-Nya memohon perlindungan dan kembali kepada-Nya. 

4 ofjMb 'i)* 4 "Maka ketika itu juga mereka melihat kesalahan-kesalahannya. " 
Maksudnya, mereka telah beristiqamah dan sadar berpegang teguh pada apa 
yang mereka jalani. 

Firman Allah §i selanjutnya, 4 p&M — ’M 4 "Dan teman-teman 

mereka (orang-orang kafir dan fasik) membantu syaitan-syaitan. "Yaitu sekutu- 
sekutu (teman) syaitan yang berasal dari kalangan manusia, sebagaimana firman 
Allah, 4 jl'fUl l o! 4 “Sesungguhnya para pemboros itu adalah 

saudara-saudara syaitan. ” (QS. Al-Israa’: 27). Mereka itu adalah para pengikut 
dan orang-orang yang setia dan taat kepada syaitan yang selalu menyambut 
perintah mereka. 4 [f' 1 j, ‘rf f f 4 “Membantu syaitan-syaitan dalam menyesat- 
kan. ” Maksudnya, mereka dibantu oleh syaitan-syaitan untuk berbuat maksiat, 
mempermudah jalan bagi mereka dan memperindahnya untuk mereka. Ibnu 

” Nafi’, Ibnu ‘Amir, ‘Ashim dan Hamzah membacanya 4 LaM 4 dengan memakan (me- 
manjangkan) tha '. Sedangkan ulama qira-at lainnya dengan memendekkan tha’ dan men- 
syukunkan ya’, 4 LM 4- 
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Katsir berkata: “Al-muddu” berarti tambahan. Maksudnya, menjadikan mereka 
bertambah dalam kebodohan. 

4 o y, — Ai' d p $ “ Dan mereka tidak henti-hentinya (menyesatkan). ” Ada 
yang mengatakan, artinya, “Sesungguhnya syaitan itu senantiasa menyesatkan 
manusia dan tidak pernah menghentikannya.” Sebagaimana dikatakan oleh 
'Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 'Abbas, mengenai firman-Nya: 

4 o yr^A y p Aji pp jjli ppYj^lj “Dan teman-teman mereka (orang-orang 

kafir dan fasik) membantu syaitan-syaitan dalam menyesatkan, dan mereka tidak 
henti-hentinya (menyesatkan), ” ia berkata: “Manusia tidak menghentikan per- 
buatannya sedangkan syaitan juga tidak menghalang-halangi mereka.” 






U i 



^ SA .f f . . 'T ' ' f \ A "V' 



< / t,/; 



Dan apabila kamu tidak membawa suatu ayat al-Qur'an kepada mereka, 
mereka berkata : “ Mengapa tidak kamu buat sendiri ayat itu.” Katakanlah: 
“ Sesungguhnya aku hanya mengikut apa yang diwahyukan dari Rabbku 
kepadaku. Al-Qur'an ini adalah bukti-bukti yang nyata dari Rabbmu, 
petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.” (QS. 7:203) 



Berkenaan dengan firman Allah §i, 4 






“ Dan apabila engkau tidak membawa suatu ayat al-Qur’an kepada mereka, 
mereka berkata: ! Mengapa tidak engkau buat sendiri ayat itu f’” dari Mujahid, 
ia berkata: “Artinya, mengapa engkau tidak menetapkan sendiri ayat tersebut, 
yakni mereka berkata: ‘Keluarkanlah ayat itu dari dirimu sendiri.’” Demikian 
pula dikatakan oleh Qatadah, as-Suddi dan 'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. 
Dan inilah yang menjadi pilihan Ibnu Jarir. 

Firman Allah, 4 P ^ “Dan apabila engkau tidak membawa 

suatu ayat al-Qur’an kepada mereka. ” Maknanya yaitu, mukjizat dan sesuatu 
yang luar biasa. Mereka mengatakan kepada Rasulullah lH: “Mengapa engkau 
tidak berusaha keras untuk menuntut ayat-ayat dari Allah, sehingga kami 
melihat dan mempercayainya.” Maka Allah Ta’ala berfirman kepada beliau, 
4 f. y 1)1 (J- J L pP J* 4 “Katakanlah: ‘Sesungguhnya aku hanya mengikuti 

apa yang diwahyukan dari Rabbku kepadaku. ’” Maksudnya, aku tidak meng- 
ajukan kepada-Nya sesuatu apa pun, tetapi aku hanya mengikuti apa yang 
Allah perintahkan kepadaku. Lalu aku menjalankan apa yang diwahyukan 
kepadaku. Jika dikirimkan kepadaku suatu ayat, maka aku pun menerimanya. 
Dan jika Allah manahannya, maka aku tidak memintanya, kecuali jika Allah 
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Ta’ala memperkenankan kepadaku untuk itu, karena sesungguhnya Allah 
Mahabijaksana lagi Mahamengetahui. Selanjutnya Allah menunjukkan kepada 
mereka bahwa al-Qur’an ini adalah mukjizat yang paling agung, dalil yang 
paling jelas dan hujjah, seita keterangan yang paling benar. Allah berfirman, 
4 ' A — jj j j* "Al-Qur'an ini adalah bukti-bukti 

yang nyata dari Rabbmu, petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman. " 



Dan apabila dibacakan al-Qur'an , maka dengarkanlah baik-baik , dan 
perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat. (QS. 7:204) 

Setelah Allah menyebutkan bahwa al-Qur'an itu merupakan bukti 
yang nyata, petunjuk dan rahmat bagi umat manusia, Allah pun memerintah- 
kan supaya diam ketika dibacakan al-Qur'an. Sebagai suatu pengagungan dan 
perhormatan kepadanya, tidak seperti apa yang dilakukan oleh orang-orang 
kafir dari kaum Quraisy dalam ucapan mereka, 4 j Jl l J 'i y 
“Janganlah kamu mendengar dengan sungguh-sungguh akan al-Qur'an ini dan 
buatlah hiruk-pikuk terhadapnya. ” (QS. Fushshilat: 26). 

Bahkan hal itu lebih ditekankan lagi dalam shalat wajib jika imam 
membaca ayat al-Qur’an secara jahr (jelas/keras). Sebagaimana diriwayatkan 
Muslim dalam kitab Shahihay a, dari Abu Musa al-Asy’ari d&>, ia berkata, 
Rasulullah 0 bersabda: 

( djiLa !\i tilj dj iAj J**" '-*>■*! ) 

"Sesungguhnya dijadikan untuk diikuti imam itu. Jika ia bertakbir, maka 
hendaklah kalian bertakbir. Dan jika ia membaca (al-Qur’an), maka hendaklah 
kalian diam mendengarkannya." (HR. Muslim). 

(Demikian pula diriwayatkan para perawi penulis kitab as-Sunan, dari 
Abu Hurairah Dan dinyatakan shahih oleh Muslim bin al-Hajjaj, tetapi 
ia tidak mengeluarkannya dalam kitabnya). 

Ibrahim bin Muslim al-Hijri mengatakan dari Abu 'Iyadh dari Abu 
Hurairah, ia berkata: “Orang-orang sebelumnya berbicara dalam shalat dan se- 
telah turun ayat, 4 ^ ole^Jl is j Dan apabila dibacakan al-Qur‘an, 

maka dengarkanlah baik-baik. ’ Maka mereka pun diperintahkan untuk diam 
memperhatikan. ” 

Ibnu Jarir mengatakan, Ibnu Mas’ud berkata: "Dulu sebagian kami 
mengucapkan salam kepada sebagian yang lain dalam shalat, lalu turunlah 






ayat al-Qur’an, 4 O j-^>- y \ yU#j\ 



ls j b ^ 'Dan apabila di- 



514 



Tafsir Ibnu Katsir Juz9 









bacakan al-Qur'an , maka dengarkanlah baik-baik dan perhatikanlah dengan 
tenang agar kamu mendapat rahmat. 

Ibnu Jarir juga mengatakan dari Basyir bin Jabir, ia berkata, Ibnu 
Mas'ud pernah mengerjakan shalat, lalu ia mendengarkan beberapa orang 
yang membaca bacaan bersama imam. Dan setelah selesai shalat, ia berkata: 
"Belumkah tiba saatnya bagi kalian untuk memahami, belumkah tiba saatnya 
kalian untuk memikirkan ayat, 4 ' ^ ts j f 1 Dan apabila 

dibacakan al-Qur'an , maka dengarkanlah baik-baik dan perhatikanlah dengan 
tenang. ’ Sebagaimana telah diperintahkan oleh Allah kepada kalian.” 

Imam Ahmad dan beberapa penulis kitab as-Sunan meriwayatkan dari 
hadits az-Zuhri, dari Abu Aktamah al-Laitsi, dari Abu Hurairah 4£>, bahwa 
setelah Rasulullah lH selesai mengerjakan shalat yang di dalamnya beliau mem- 
baca ayat al-Qur'an dengan jahr, beliau bertanya: 

J, ^ t J J \ ) : u»' J jr> j ‘p* ■ j j* Ja ) 

( ytff 

“Apakah ada salah seorang di antara kalian yang ikut membaca bersamaku 
tadi?” “Benar, ya Rasulullah,” jawab salah seorang dari mereka. Beliau $1 
bersabda: “Sesungguhnya aku mengatakan: ‘Mengapa masih ada orang yang 
menentangku dalam bacaan al-Qur'an?’” 

Maka orang-orang pun tidak lagi membaca al-Qur'an bersama Nabi $1 
dalam shalat yang di dalamnya dibacakan al-Qur'an secara jahr, ketika mereka 
mendengar hal itu dari Rasulullah 0. 

(At-Tirmidzi mengatakan: “Ini adalah hadits hasan, dan hadits ini juga 
dinyatakan shahih oleh Abu Hatim ar-Razi”). 

'Abdullah Ibnul Mubarak mengatakan dari Yunus, dari az-Zuhri, ia 
berkata: "Orang yang berada di belakang imam tidak membaca al-Qur'an 
dalam shalat yang dijahrkzn dan cukup bagi mereka bacaan imam, meskipun 
mereka tidak mendengar suaranya. Tetapi mereka membaca al-Qur'an dalam 
shalat yang tidak dijahrkzn yaitu secara sirri (pelan). Dan tidak dibenarkan 
bagi orang yang berada di belakangnya membaca al-Qur’an bersama-sama 
imam dalam shalat yang dijahrkan, baik secara sirri maupun terang-terangan. 
Karena Allah berfirman, 4 o l ' 'i 4J 1 Ia U j lilj 4 “Dan 

apabila dibacakan al-Qur'an, maka dengarkanlah baik-baik dan perhatikanlah 
dengan tenang agar kamu mendapat rahmat. ” 

Menurutku (Ibnu Katsir), “Ini merupakan pendapat sekelompok ulama, 
bahwa dalam shalat yang dijahrkzn bacaannya, seorang makmum itu tidak 
wajib membaca bacaan yang dijahrkzn oleh imam, baik al-Fatihah maupun 
bacaan al-Qur'an lainnya. Dan hal itu juga merupakan salah satu dari dua 
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pendapat Imam asy-Syafi’i, yaitu pendapat lama, juga pendapat Imam Malik 
dan sebuah riwayat dari Imam Ahmad bin Hanbal, berdasarkan dalil-dalil 
yang telah kami sebutkan sebelumnya. Dan dalam pendapat Imam asy-Syafi’i 
yang baru, dalam shalat yang tidak dijahrkan bacaannya, seorang makmum 
hanya diwajibkan membaca surat al-Fatihah saja pada saat-saat berhentinya 
imam. Dan ini adalah pendapat sekelompok Sahabat dan Tabi’in, dan Tabi’ut 
Tabi’in. Abu Hanifah dan Ahmad bin Hanbal berkata: “Seorang makmum 
tidak diwajibkan sama sekali membaca bacaan, baik dalam shalat yang diszrr- 
kan maupun yang di/^rkan.” Berdasarkan sabda Rasulullah IH: 

.( aJ 3s-'A Ais.r^i3 aJ i D\ fT ) 

"Barangsiapa shalat bersama imam, maka bacaan imam itu merupakan bacaan 
baginya." 

(Hadits tersebut di atas diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam kitab 
Musnadnya, dari Jabir sebagai hadits madu. Sedang dalam kitab al-Muwaththa 
oleh imam Malik, dari Wahab bin Kisan, dari Jabir sebagai hadits mauquf. 
Dan inilah yang lebih benar). 

“Masalah ini telah dijelaskan panjang lebar di luar pembahasan ini. 
Dan Imam Abu 'Abdillah al-Bukhari telah memaparkannya secara khusus 
dalam sebuah kitab tersendiri. Dan beliau memilih untuk mewajibkan bacaan 
bagi makmum di belakang imam, baik dalam shalat yang dmmkan bacaannya 
maupun dijahrkan. Wallahu a 'lam. 100 ” 



v/ A. 



S* jZK 4 &•> 

f&k s' >> *' >' > *'>' -'S " ' 

m jU- o* 

Dan sebutlah (nama) Rabbmu dalam hatimu dengan merendahkan diri 
dan rasa takut dan dengan tidak mengeraskan suara y di waktu pagi dan 
petang dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai , (QS. 7:205) 
Sesungguhnya Malaikat-Malaikat yang ada di sisi Rabbmu tidaklah merasa 



1 Kutinggalkan pembahasan ini secara tuntas, meskipun dalam pembahasan ini terdapat 
beberapa hadits yang berkenaan dengannya, karena hal ini merupakan pembahasan fiqih 
yang lengkap (detail). Hadits-hadits itu pun telah dishahihkan oleh sebagian imam dan 
mereka menjadikannya sebagai dalil (dalam beragumentasi) dengan hadits-hadits tersebut. 
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enggan beribadah kepada Allah dan mereka mentasbihkan-Nya dan hanya 
kepada-Nyalah mereka bersujud. (QS. 7:206) 

Allah memerintahkan untuk senantiasa banyak mengingat-Nya 
pada waktu pagi dan petang, sebagaimana Allah telah memerintahkan untuk 
beribadah kepada-Nya pada kedua waktu tersebut, dalam firman-Nya: 

4 v J iL'j A — ^ j ¥ “ Dan bertasbihlah sambil memuji 

Rabbmu sebelum terbit matahari dan sebelum terbenam(nya). ” (QS. Qaaf: 39). 

Hal ini terjadi sebelum diwajibkannya shalat lima waktu pada malam 
Isra' Mi'raj. Ayat ini termasuk ayat Makkiyyah (diturunkan di Makkah). 

Dalam ayat ini, Allah §| berfirman, "jii — k" yang berarti permulaan 
siang (waktu pagi). Sedangkan kata "J' — " adalah jamak dari kata "J — 
yang berarti petang hari, sebagaimana kata "j' — 4! n" merupakan jamak dari 
kata "J_ — A' (sumpah). 

Adapun firman Allah Jt>, 4 MMyjt ¥ “ Dengan merendahkan diri 

dan rasa takut. ” Maksudnya, ingatlah Rabbmu dalam dirimu dengan penuh 
harapan dan juga rasa takut serta dengan tidak mengeraskan suara. Oleh karena 
itu, Allah berfirman, 4 Sj — i" 4^" 4 “Dan dengan tidak mengeraskan 

suara. ” Demikianlah itulah dzikir yang disunnahkan, bukan dengan seruan 
dan suara keras. 

Oleh karena itu, ketika para Sahabat bertanya kepada Rasulullah SI, 
"Apakah Rabb kita itu dekat sehingga cukup bermunajat, atau jauh sehingga 
kita perlu menyerunya (dengan suara keras)?" Maka Allah iit> menurunkan 
firman-Nya, 4 'M 4^' 4<A ^'-A dJUk» 'M j ¥ "Dan apabila 

hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka jawablah: ‘ Bahwa 
Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdo 'a apabila 
ia memohon kepada-Ku. ’ " (QS. Al-Baqarah: 186). 

Dalam ash-Shahihain (Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim), diriwayat- 
kan dari Abu Musa al-Asy’ari ia berkata: "Orang-orang mengeraskan 
suaranya ketika berdo’a dalam salah satu perjalanan. Maka Rasulullah SI ber- 
sabda kepada mereka: 

( ca jLw 

'Hai sekalian manusia, rendahkanlah suara kalian dalam do'a. Sebab sesungguh- 
nya kalian tidak berdo'a kepada yang tuh dan yang ghaib. Sesungguhnya Rabb 
yang kalian seru itu adalah Mahamendengar lagi sangat dekat. Allah lebih 
dekat kepada kalian melebihi dekatnya salah seorang di antara kalian kepada 
leher binatang kendaraannya.'" 
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Dan maksud ayat ini bisa berarti juga seperti firman Allah Ta'ala, 

4 'Jj, £i>\j cJikf Vj iipCa; Vj 4 'D<?n janganlah engkau mengeras- 
kan 'suaramu dalam shalatmu dan jangan pula merendahkannya , serta carilah 
jalan tengah di antara keduanya. " (QS. Al-Israa’: 110). 

Karena orang-orang musyrik jika mendengar al-Qur’an, mereka men- 
cacinya dan mencaci (Allah) Yang menurunkannya, serta mencaci orang yang 
membawanya. Lalu Allah Ta’ala memerintahkan Rasul-Nya, Muhammad iH, 
untuk tidak mengeraskan bacaan al-Qur’an, supaya tidak dicaci oleh orang- 
orang musyrik dan juga diperintahkan untuk tidak merendahkannya sehingga 
tidak terdengar oleh para Sahabatnya. Dan hendaklah ia mengambil jalan 
tengah antara keduanya (jahr dan sirr ). 

Demikian juga firman Allah M dalam ayat ini: 

4 J*! Sj J'-LVlj j-dL Jjiil 4 "Dan dengan tidak mengeras- 

kan suara, di waktu pagi dan petang dan janganlah kamu termasuk orang-orang 
yang lalai. " Oleh karena itu, Allah memuji para Malaikat yang senantiasa 
bertasbih pada malam dan siang hari, serta tidak henti-hentinya. Allah ber- 
firman, 4 f °J* V LLj Lp ^.JJI oi 4 “Sesungguhnya Malaikat-Malaikat 

yang ada di sisi Rabbmu tidaklah merasa enggan beribadah kepada Allah. ” Allah 
menyebutkan hal itu supaya dijadikan teladan dalam ketaatan dan ibadah 
mereka. Oleh karena itu, di sini disyari’atkan kepada kita untuk bersujud se- 
telah disebutkan sujudnya para Malaikat itu kepada Allah iS§>. Dan ini adalah 
sujud (yaitu sujud tilawah, penl )pertama kali di dalam al-Qur’an yang disyari'at- 
kan kepada pembaca dan pendengarnya, berdasarkan ijma’. 

Demikian itulah akhir dari penafsiran surat al-A'raaf. Segala puji dan 
karunia hanya milik Allah. 

— =o0o= — 
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